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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan gadget 

dan pola asuh permisif terhadap perkembangan moral anak usia 10-12 tahun di 

Desa Berta, Kecamatan Susukan, Kabupaten Banjarnegara. Perkembangan moral 

anak sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pola asuh orang tua dan 

penggunaan teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini. Pola asuh permisif 

cenderung memberikan kebebasan kepada anak tanpa adanya aturan yang ketat 

dan sementara penggunaan gadget yang tidak terkontrol akan memberikan 

dampak pada perkembangan moral anak. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, 

dengan sampel sebanyak 60 anak di Desa Berta, Kecamatan Susukan, Kabupaten 

Banjarnegara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program aplikasi 

Microsoft Excel dan IMB SPSS Statistics versi 26. 

 Berdasarkan penelitian menujukan bahwa pengaruh penggunaan gadget 

terhadap perkembangan moral dengan nilai T hitung adalah -0,559 < T tabelnya 

yaitu 2,002 dengan taraf signifikansi 0,578>0,05 yang artinya bahwa Ha ditolak 

dan H0 diterima, jadi penggunaan gadget tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perkembangan moral. Pengaruh pola asuh permisif terhadap 

perkembangan moral dengan nilai T hitung 3,611> T tabel 2,002 dengan 

signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Penggunaan gadget dan pola asuh permisif bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan moral dengan nilai R Square 0,188 yang artinya 

berpengaruh lemah yaitu sekitar 18,8% dan 81,2% dari faktor luar seperti faktor 

teman sebaya dan faktor pendidikannya 
 

Kata Kunci : gadget, Pola Asuh Permisif, Perkembangan Moral Anak.  
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BAB I 

PENDAHALUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi digital di era modern saat ini berkembang dengan 

sangat cepat dan membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk pada anak. Salah satu teknologi yang memiliki dampak 

besar adalah gadget. Gadget merupakan perangkat yang dirancang khusus 

untuk memberikan kemudahan dalam beraktivitas dan meningkatkan 

kepraktisan. Contohnya meliputi laptop, ponsel, tablet, dan perangkat serupa 

lainnya yang dilengkapi dengan berbagai aplikasi serta informasi global.1  

Saat ini,penggunaan gadget tidak lagi terbatas pada remaja dan orang 

dewasa saja, melainkan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari anak.2 Manfaat menggunakan gadget jenis ponsel 

meliputi kemudahan dalam mengirim informasi melalui pesan singkat, sebagai 

media hiburan,serta akses ke berbagai aplikasi seperti Instagram, Tiktok, 

Youtube, dan lainnya. Dengan beragam fitur menarik tersebut, ponsel dapat 

dimanfaatkan oleh orang tua untuk menemani anak, sehingga mereka dapat 

menjalankan aktivitas tanpa rasa khawatir terhadap anak. Namun, tidak dapat 

disangkal bahwa kebutuhan orang tua yang sibuk dengan pekerjaan seringkali 

mengakibatkan kurangnya pengawasan, sehingga peran orang tua dalam 

mengasuh anak tergantikan oleh ponsel.3 

Di Indonesia, penggunaan gadget oleh anak-anak mengalami 

peningkatan signifikan, yaitu sebesar 38% pada tahun 2011, meningkat 

menjadi 72% pada tahun 2015, dan mencapai 80% di tahun yang sama. Tren 

                                                             
1 Adiyana Adam et al., “Pengaruh Gadget Terhadap Ahklak Dan Moral Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 47 Kota Ternate,” Juanga : Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan 8, no. 1 (2022): 
29–47. 

2 Fredik Melkias Boiliu, “Peran Pendidikan Agama Kristen Di Era Digital Sebagai Upaya 

Mengatasi Penggunaan Gadget Yang Berlebihan Pada Anak Dalam Keluarga Di Era Disrupsi 4.0,” 

REAL DIDACHE: Journal of Christian Education 1, no. 1 (2020): 25–38, 

https://doi.org/10.53547/realdidache.v1i1.73. 
3 Ismail Nasution, Dahmul, Fitriani Nasution. 2022. Pengaruh Handphone Terhadap 

Aktivitas Anak Usia 5-12 Tahun Di Kecamatan Panai Tengah, Khususnya Di Desa Selat Beting, 

Desa Sei Pelancang, Dan Desa Sei Rakyat Kecamatan Panai Tengah. Dalam Journal Ability: 

Journal of Education and Social Analysis. Vol 3 No 4 Hlm 85-86 
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ini te$rus me$nunjukan ke$naikan dari tahun ke$ tahun. Anak-anak pada umumnya 

me$nggunakan gadge$t untuk be$rmain se$tidaknya se$kali dalam se$minggu, dan 

se$bagian lainnya me$nggunakan be$be$rapa kali dalam se$minggu. Se$iiring 

be$rtambahnya usia dan me$masuki masa pube$rtas, fre$kue$nsi pe$nggunaan gadge$t 

se$makin me$ningkat. Anak-anak be$rusia 10-14 tahun dike$tahui me$nggunakan 

gadge$t se$tiap se$minggu de$ngan durasi antara 8 sampai 15 jam.4 

Tingginya pe$nggunaan me$dia digital se$pe$rti gadge$t dan inte$rne$t di 

se$luruh dunia te$rmasuk Indo $ne$sia, te$rdapat dari data APJII (Aso$siasi 

Pe$nye$le$nggara Jasa Inte$rne$t Indo$ne$sia) tahun 2022-2023 yang me$ncatat 215,6 

juta pe$ngguna inte$rne$t dari to$tal 275,7 juta pe$nduduk Ido$ne$sia. Data te$rse$but 

me$nujukan bahwa 11% pe$ngguna inte$rne$t adalah anak-anak dibawah usia 15 

tahun. Se$iring me$ningkatnya pe$nggunaan gadge$t, po$la asuh o $rang tua me$njadi 

fakto$r pe$nting dalam me$ngatur bagaimana anak me$nggunakan te$kno $lo $gi 

te$rse$but. Namun, me$nurut studi Badan pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, 

se$banyak 45% o$rang tua di Indo $ne$sia ce$nde$rung me$ne$rapkan po $la asuh 

pe$rmisif, yang me$mbe$rikan ke$be$basan ke$pada anak untuk me$nggunakan 

gadge$t tanpa pe$ngawasan yang ke$tat. 

O$rang tua me$rupakan figur te$rde$kat bagi anak yang me$nghabiskan be$sar 

waktu be$rsama me$re$ka di dalam rumah. Me$re$ka me$miliki tanggung jawab 

untuk me$ngawasi dan me$ngatur pe$nggunaan gadge$t o$le$h anak, me$mastikan 

ko$nte$n yang diakse$s se$suai de$ngan usia, be$bas dari unsur ke$ke$rasan, 

pro$no $grafi, se$rta tidak me$le$bihi batas waktu yang te$lah dite$ntukan. Namun, 

pada ke$nyataannya masih banyak o$rang tua yang mudah me$mbe$rikan gadge$t 

pada anak me$re$ka. Se$bagian be$sar me$milih langkah ini untuk me$nghindari 

ke$re$po$tan atau untuk me$nghe$ntikan tangisan anak, daripada me$ncari so $lusi lain 

yang le$bih me$ndukug tumbuh ke$mbang anak.5 

                                                             
4 Rachmayanti, S., Agustiani, H., Novianti, L. E., & Qodariah, L. (2023). Gambaran 

Kecanduan Gadget Anak Usia 9-12 Tahun. Jurnal Studia Insania, 10(2), 63-75. 
5 Arief Hidayat and Syarah Siti Maesyaroh, “Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini,” 

JURNAL SYNTAX IMPERATIF : Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan 1, no. 5 (2022): 356, 

https://doi.org/10.36418/syntax-imperatif.v1i5.159. 
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Gadge$t me$nawarkan be$rbagai manfaat yang tidak dapat diabaikan. 

De$ngan akse$s aplikasi e$dukatif, gadge$t dapat me$mbe$rikan dampak po$sitif bagi 

anak, se$pe$rti me$ningkatkan pe$nge$tahuan, me$mpe$rluas je$jaring so $sial me$lalui 

me$dia so $sial, me$ndo $ro$ng kre$ativitas dan me$mpe$rmudah ko $munikasi. Namun, 

jika pe$nggunaan yang tidak te$rke$ndali, gadge$t dapat me$mbawa dampak ne$gatif 

yang signifikan pula. Anak- anak yang se$ring me$nggunakan gadge$t be$re$siko $ 

me$ngalami ke$te$rgantungan, me$nurunnya inte$raksi so $sial, se$rta kurangnya 

pe$rhatian te$rhadap lingkungan se$kitar. Dalam jangka panjang, hal ini dapat 

me$nye$babkan anak me$njadi kurang aktif se$cara fisik, le$bih pasif dalam 

ke$hidupan se$hari hari, dan ke$sulitan be$radaptasi de$ngan dunia nyata. Pe$ne$litian 

o$le$h Saba Jawa dan Ali So $dir me$nujukan bahawa radiasi po $nse$l dapat 

be$rdampak buruk te$rutama pada aspe$k e$mo $si anak. Paparan radiasi ini 

dite$mukan me$ngganggu satbilitas e$mo $si, me$micu rasa malas dalam be$lajar, dan 

me$nye$babkan pe$rilaku se$pe$rti mudah te$rsinggung dan re$we$l. Dampak ini le$bih 

te$rlihat pada aspe$k so$sial dibandingkan pada ke$se$hatan fisik se$cara langsung.6  

Pe$ne$litian lain o $le$h Ratna Prade$rti dan Sri Wartini me$nunjukkan bahwa 

anak-anak yang me$nggunakan gadge$t le$bih dari 2 jam pe$r hari me$ngalami 

be$rbagai dampak, baik po $sitif maupun ne$gatif. Dampak po $sitifnya, pe$nggunaan 

gadge$t dapat me$mbantu me$rangsang ke$mampuan mo $to$rik anak. Namun, 

dampak ne$gatifnya ce$nde$rung me$me$ngaruhi pe$rke$mbangan e$mo $sio $nal anak, 

te$rutama dalam aspe$k pe$rtumbuhan e$mo $si dan pe$rke$mbangan mo $ral. Se$cara 

e$mo $sio $nal, anak-anak me$njadi le$bih mudah marah, sulit diatur, dan ce$nde$rung 

be$rbicara pada diri se$ndiri saat me$nggunakan gadge$t. Se$me$ntara itu, 

dampaknya te$rhadap mo $ral me$ncakup be$rkurangnya ke$disiplinan, me$nurunnya 

waktu be$lajar, se$rta me$ningkatnya ke$biasaan be$rmain game$ dan me$no $nto$n 

ko$nte$n di Yo $uTube$.7 

Pe$rke$mbangan mo $ral adalah pro$se$s pe$mbe$ntukan pe$mahaman dan 

pe$rilaku anak yang be$rkaitan de$ngan aturan dan no $rma yang me$ngatur 

                                                             
6 Sergiana F. Saba Jawa, M. A. S. (2020). Dampak Buruk Radiasi Ponsel Bagi Kesehatan. 
7 Ratna Pardede and Sri Watini, “Dampak Penggunaan Gadget Pada Perkembangan 

Emosional Anak Usia Dini Di TK Adifa Karang Mulya Kota Tangerang,” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 5, no. 2 (2021): 4728–35. 
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bagaimana se$se$o $rang se$harusnya be$rtindak dalam be$rinte$raksi de$ngan o $rang 

lain. Hal ini me$ncakup pe$rubahan dalam tata cara, adat, ke$biasaan, se$rta nilai-

nilai yang be$rlaku di lingkungan so $sial.8 Pe$rke$mbangan mo $ral pada anak 

dimulai dari ke$mampuan me$re$ka untuk me$ngamati dan me$nilai apakah suatu 

pe$rilaku dianggap baik atau buruk. Se$te$lah itu, anak akan me$ne$rapkan 

pe$nilaian te$rse$but dalam be$ntuk tindakan. Anak-anak tidak dilahirkan de$ngan 

mo $ral yang sudah te$rbe$ntuk, me$lainkan me$me$rlukan waktu dan pro$se$s yang 

be$rlangsung se$cara be$rke$lanjutan. Hal ini me$ne$gaskan bahwa o $rang tua 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntuk mo $ral anak.9  Allah be$rfirman 

dalam surat At-Tahrim ayat 6 : 

هَا  قُ وْدُهَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ كَةٌ غِلََظٌ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا قُ وْْٓا انَْ فُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نََراً وَّ ىِٕ
ٰۤ

مَلٰ

َ مَآْ امََرَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ   شِدَادٌ لََّّ يَ عْصُوْنَ اللّٰٰ

“ Wahai o$rang-o$rang yang be$riman, jagalah dirimu dan ke$luargamu 

dari api ne$raka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Pe$njaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan ke$ras. Me$re$ka 

tidak durhaka ke$pada Allah te$rhadap apa yang Dia pe$rintahkan 

ke$padanya dan se$lalu me$nge$rjakan apa yang dipe$rintahkan.” 

 

Dari ayat diatas me$ne$kankan pe$ntingnya tanggung jawab o$rang tua 

dalam me$mbimbing dan me$lindungi ke$luarga dari pe$ngaruh buruk yang dapat 

me$rusak mo $ral, te$rutama dalam ko $nte$ks pe$rke$mbangan anak di e$ra digital. 

Ayat ini me$ngingatkan bahwa o$rang tua harus me$mbe$nte$ngi anak-anak me$re$ka 

de$ngan pe$ndidikan mo $ral dan agama agar me$re$ka te$rhindar dari pe$rilaku 

ne$gatif, te$rmasuk dari pe$ngaruh gadge$t tanpa batas yang se$ring kali me$njadi 

sumbe$r paparan ko $nte$n yang tidak se$suai. Po $la asuh pe$rmisif yang me$mbe$ri 

ke$be$basan be$rle$bihan tanpa pe$ngawasan dapat me$le$mahkan nilai-nilai mo $ral 

anak. Kare$na itu, o$rang tua diharapkan me$njaga ke$se$imbangan antara 

                                                             
8 Ekaningtyas, N. L. D. (2022). Simulasi perkembangan agama dan moral anak usia dini 

(T. Lestari, Ed.). Jakad Media Publishing. 
9 Afiah, Nur, and Muhammad Haramain. "Perkembangan moral pada anak." (2022). 
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ke$be$basan dan batasan yang se$hat, se$rta me$nanamkan nilai tanggung jawab 

dalam pe$nggunaan te$kno $lo $gi. 

Me$nurut Hurlo $ck, usia 10-12 tahun adalah dimana anak-anak be$rada 

dalam fase$ pe$ke$mbangan yang sangat krusial. Ini adalah masa transisi dari 

masa anak-anak me$nuju re$maja, dimana nilai-nilai mo $ral dan so $sial mulai 

te$rbe$ntuk dan te$rtanam kuat. Pada fase$ ini anak-anak mulai me$nge$ksplo $rasi 

ide$titas diri me$re$ka, be$lajar me$nye $suaikan diri me$re$ka de$ngan no $rma-no $rma 

so$sial, dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan so $sial yang pe$nting untuk ke$hidupan 

me$re$ka di masa de$pan.10 Me$nurut Jho $n Piage$t tahap pe$rke$mbangan mo $ral anak 

usia 10-12 tahun yaitu, mo $ral tumbuh me$lalui ke$sadaran, bahwa o $rang dapat 

me$rmilih pandangan yang be$rbe$da te$rhadap tindakan mo $ral. Pe$ngalaman ini 

akan me$njadi dasar pe$nilaian anak te$rhadap suatu tingkah laku. Dalam 

pe$rke$mbangannya, anak akan be$rusaha me$ngatasi ko $nflirk de$ngan cara-cara 

yang palirng me$nguntungkan, dan mulai me$rnggunakan standar ke$radirlan 

te$rrhadap o $rang lairn.11 O$le$h kare$na itu, po$la asuh o $rang tua sangat dipe$rlukan 

dalam me$be$rikan bimbingan dan pe$ngawasan ke$pada anak agar tidak 

be$rle$bihan dalam me$nggunakan gadge$t. Ke$dua o$rang tua me$mbutuhkan 

te$naga, ke$ko $mpakan dan pe$mahaman yang se$suai de$ngan karakte$r anaknya. 

Sangat disayangkan jika o$rang tua tidak me$mbe$rikan pe$ngawasan dan 

bimbingan ke$pada anak te$rkait pe$nggunaan gadge$t. 

Po$la asuh pe$rmisif adalah po $la asuh yang me$mbe$rikan ke$be$basan ke$pada 

anak untuk be$rtindak dan be$rpe$rilaku susai de$ngan ke$inginannya tanpa batasan 

yang je$las. Po$la asuh ini ce$nde$rung me$mbe$ntuk anak yang kurang mampu 

me$ngo $ntro$l dirinya se$ndiri.12 Namun, dampak po$sitif yang dapat dipe$ro $le$h 

anak jika me$ne$rapkan po$la asuh pe$rmisif adalah ke$be$basan yang dibe$rikan 

                                                             
10 Irma Safitri, Ade Dafa Salsabila, and Siti Nginayah, “Hubungan Persepsi Keterlibatan 

Ayah Dalam Pengasuhan Anak Dengan Perilaku Moral Anak Di Sekolah,” Muqoddima Jurnal 

Pemikiran Dan Riset Sosiologi 2, no. 2 (2021): 129–38, https://doi.org/10.47776/mjprs.002.02.03. 
11 Ekaningtyas, N. L. D. (2022). Simulasi perkembangan agama dan moral anak usia dini 

(T. Lestari, Ed.). Jakad Media Publishing. 
12 Hanifah asma fadhilah Hanifah, Dewi Siti Aisyah, and Lilis Karyawati, “Dampak Pola 

Asuh Permisif Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini,” Early 

Childhood: Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (2021): 90–104, 

https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v5i2.1323. 
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dapat digunakan se$bagai cara untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan yang 

dimilikinya, se$pe$rti bakat atau kre$ativitas. Hal ini bisa me$nghasilkan anak yang 

kre$atif, mandiri, dan ino $vatif. Namun, sayangnya banyak anak yang justru 

me$nyalahgunakan ke$be$basan te$rse$but, yang be$rujung pada pe$rilaku kurang 

baik. Se$jalan de$ngan hal ini, pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Saputra dan Yanir 

di De$sa Girlang, Ke$camatan taman, me$nujukan bahwa se$bagian be$sar o$rang 

tua yang me$ne$rapkan po$la asuh pe$rmisif ce$nde$rung me$mbe$rikan ke$be$basan 

tanpa pe$ngawasan. Akibatnya, anak-anak disana se$ringkali me$nujukan pe$rilaku 

yang kurang baik, se$pe$rti ke$luar rumah hingga larut malam, me$ro $ko$k, dan 

kurang me$nghargai o $rang tua.13 

Hal ini juga te$rlihat di De$sa Be$rta, di mana anak usia 10-12 tahun turut 

te$rpe$ngaruuh o $le$h pe$rke$mbangan gadge$t dalam ke$hidupan se$hari-hari me$re$ka, 

ditambah de$ngan kurangnya pe$ngawasan dari o $rang tua yang me$nye $babkan 

anak be$rle$bihan dalam me$nggunakan gadge$t. De$sa Be$rta me$rupakan salah satu 

wilayah de$ngan pe$rke$mbangan akse$s te$kno $lo $gi yang se$makin pe$sat. Tidak jauh 

dari fe$no $me$na te$rse$but, anak-anak di De$sa Be$rta me$ngalami pe$ningkatan 

pe$nggunaan gadge$t dalam ke$hidupan se$hari-hari me$re$ka. Di sisi lain, banyak 

o$rang tua yang kare$na ke$sibukannya atau kurangnya pe$mahaman, ce$nde$rung 

me$ne$rapkan po $la asuh pe$rmisif te$rhadap anal-anak me$re$ka. Hal ini 

me$nimbulkan ke$khawatiran te$rkait dampak pe$nggunaan gadge$t yang 

be$rle$bihan dan po $la asuh pe$rmisif te$rhadao $ pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-

12 tahun.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, anak usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta saat 

ini, banyak diantaranya me$ngalami pe$rilaku yang be$rle$bihan dalam 

me$nggunakan gadge$t. O$bse$rvasi awal me$nunjukan adanya ge$jala se$pe$rti anak 

se$ring me$mbantah o$rang tua, tidak me$nurut, be$rkata kasar, dan be$rbo $ho $ng. 

Pe$nggunaan gadge$t yang se$main me$ningkat dikalangan anak-anak usia 10-12 

tahun te$rjadi pada masa kritis dalam pe$rke$mbangan mo $ral me$re$ka, dimana 

anak-anak mulai me$mahami nilai mo $ral dan me$ne$rapkannya dalam ke$hidupan 

                                                             
13 Forma Widya Saputra and Muhammad Turhan Yani, “POLA ASUH ORANG TUA 

DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK Forma Widya Saputra Abstrak,” Kajian Moral 

Dan Kewarganegaraan 8 (2020): 1037–51. 
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se$hari-hari. O$le$h kare$na itu, pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ngkaji le$bih dalam 

me$nge$nai pe$ngaruh pe$nggunaan gadge$t dan po$la asuh pe$rmisif te$rhadap 

pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta, Ke$camatan 

Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara. Pe$ne$litian ini diangkat de$ngan judul 

“Pe$ngaruh Gadge$t dan Po$la Asuh Pe$rmisif te$rhadap Pe$rke$mbangan Mo$ral 

Anak Usia 10-12 Tahun di De$sa Be$rta, Susukan, Banjarne$gara”. 

B. Definisi Operasional  

1. Gadge$t 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indo $ne$sia (KBBI), gadge$t dide$finisikan 

se$bagai pe$rangkat e$le$ktro$nik atau me$kanik yang me$miliki fungsi praktis. 

Se$me$ntara itu, dalam bahasa indo $ne$isa, gadge$t dike$nal se$bagai “gawai”, 

yaitu alat yang dirancang de$ngan te$kno $lo $gi le$bih canggih dibandingkan 

te$kno $lo $gi se$be$lumnya. Gadge$t ini me$rupakan pe$rangkat e$le$ktro$nik po$rtabe $l 

se$hingga tidak me$me$rlukan ko$ne$ksi langsung ke$ sto$p ko$ntak listrik. 

Pe$rbe$daan utama gadge$t de$ngan te$kno $lo $gi se$be$lumnya te$rle$tak pada pro$se $s 

pe$mbaharuannya yang dirancang untuk me$mbuat hidup le$bih praktis.14 

Gadge$t me$ncakup be$rbagai je$nis pe$rangkat e$le$ktro$nik, se$pe$rti po $nse$l ce$rdas, 

table$t, lapto$p, kame$ra digital, hingga pe$rangkat lainnya. Pe$rangkat-

pe$rangkat te$rse$but dirancang untuk me$me$nuhi ke$butuhan mo $de$rn de$ngan 

fitur-fitur canggih yang me$mbe$rikan ke$mudahan, e$fisie$nsi, dan ke$nyamanan 

dalam be$rbagai aktivitas se$hari-hari.15  

Me$nurut Me$rriam We$bste$r dalam bukunya R. Agusli, gadge$t yaitu 

se$buh pe$rangkat e$le$ktro$nik de$ngan pe$nggunaan yang praktis te$tapi se$ring 

dike$tahui se$bagai hal yang baru. Gadge$t me$mbe$rikan ke$mudahan dalam 

ko$munikasi, misalnya po $nse$l. Po$nse$l adalah se$buah pe$rangakat yang 

me$mungkinkan inte$raksi antar dua arah atau le$bih untuk me$lakukan 

                                                             
14 Yulia Rahman and Edy Edy, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhasap Akhlak Peserta 

Didik Kelas V MIs Hidayatusshibyan,” Khidmatussifa: Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (2022): 

1–17, https://doi.org/10.56146/khidmatussifa.v1i1.17. 
15 Ulfah, M. (2020). DIGITAL PARENTING: Bagaimana Orang Tua Melindungi 

Anakanak dari Bahaya Digital? Edu Publisher. 
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pe$rcakapan tanpa me$nge$nal jarak dan waktu.16 Gadge$t yang dimaksud dalam 

pe$ne$litian ini me$rujuk pada pe$rngkat e$le$ktro$nik po$rtabe$l se$pe$rti po $nse$l, 

table$t, dan lapto$p yang dirancang de$ngan te$kno $lo $gi canggih untuk 

me$mbe$rikan ke$mudahan dan ke$nyamanan dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

2. Po$la Asuh Pe$rmisif 

Po$la asuh pe$rmisif adalah pe$nde$katan pe$ngaushan yang me$mbe$rikan 

ke$be$basan le$bih ke$pada anak tanpa pe$ngawasan yang ke$tat, me$mungkinkan 

me$re$ka untuk be$rtindak se$suai ke$inginan tanpa banyak pe$mbatasan. O$rang 

tua yang me$ne$rapkan po$la asuh ini se$ringkali tidak me$ngingatkan atau 

me$ngawasi anak me$ski anak be$rada dalam situasi be$rbahaya, dan jarang 

me$mbe$rikan aturan yang je$las. Me$skipun be$gitu, o$rang tua de$ngan po$la 

asuh ini biasanya te$tap me$nujukan kasih sayang, yang se$ring dite$rima 

de$ngan baik o $le$h anak. Akibatnya, anak-anak yang dibe$sarkan de$ngan po $la 

asuh pe$rmisif ce$nde$rung me$miliki sifat tidak patuh, manja, kurang disiplin, 

e$go$si, dan kurang pe$rcaya diri.17 Po$la asuh pe$rmisif yang dimaksud dalam 

pe$ne$litian ini adalah kurangnya pe$ngawasan te$rhadap anak dalam 

me$nggunakan gadge$t, se$hingga anak me$njadi tidak te$rko$ntro$l dalam 

batasannya, se$pe$rti halnya dalam pe$nggunaan yang be$rle$bihan. 

3. Pe$rke$mbangan Mo $ral 

Mo$ral, se$cara e$timo $lo $gi, be$rasal dari bahasa Latin "mo$s" (jamak: 

mo $re$s) yang be$rarti ke$biasaan atau adat. Kata "mo$s" dalam bahasa Latin 

me$miliki makna yang se$rupa de$ngan "e$to$s" dalam bahasa Yunani. Se$cara 

umum, pe$nge$rtian mo $ral adalah aturan pe$rilaku yang dite$rapkan pada se$tiap 

individu dalam masyarakat se$hingga te$rcipta rasa saling me$ngho $rmati dan 

me$nghargai antar se$sama.18 Mo$ral adalah se$pe$rangkat nilai yang me$njadi 

pe$do$man dalam be$rtingkah laku. Dalam pe$rke$mbangannya, mo $ral dipahami 

se$bagai tindakan yang baik dan te$rpuji. Be$rdasarkan pe$nge$rtian te$rse$but, 

                                                             
16 R. Agusli, Panduan Koneksi Internet 3G & HSDPA di Handphone & Komputer 

(Jakarta: Mediakita, 2008), 12 
17 Puspita, S. (2020). MONOGRAF: Fenomena Kecanduan Gadget Pada Anak Usia Dini. 

Cipta Media Nusantara. 
18 Putra, A. W. (2020). Membangun Moral dan Etika Sekolah Dasar. Bayfa Cendekia 

Indonesia. 
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dapat disimpulkan bahwa mo $ral be$rkaitan de$ngan ke$baikan dalam tingkah 

laku. Individu dapat dianggap baik se$cara mo $ral jika pe$rilakunya se$suai 

de$ngan no $rma-no $rma mo $ral yang be$rlaku, dan jika pe$rilakunya 

be$rte$ntangan, maka ia dianggap buruk se$cara mo $ral.19 

Pe$rke$mbangan mo $ral adalah pe$rubahan tingkah laku yang se$suai 

de$ngan no $rma-no $rma yang ada dalam ke$hidupan so $sial, yang be$rkaitan 

de$ngan pe$rilaku, ke$biasaan, tata cara, dan adat istiadat yang be$rlaku di 

lingkungan se$kitar.20 Me$nurut Lawre$nce$ Ko $hlbe$rg dan Je$an Piage$t, 

pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-12 tahun be$rada pada tahap mo $ralitas 

ko$nve$nsio $nal, di mana anak mulai me$mahami pe$ntingnya aturan so$sial dan 

ke$patuhan. Anak me$nganggap aturan dan no $rma so$sial se$bagai hal yang 

pe$nting untuk dipatuhi dan dite$rapkan. Mo$ralitas anak pada tahap ini le$bih 

didasarkan pada pe$rspe$ktif inte$rpe$rso $nal, yaitu be$rfo $kus pada me$njaga 

hubungan yang baik de$ngan o $rang lain dan me$me$nuhi harapan so $sial.21 

Apabila mo $ral anak te$rpe$ngaruh o$le$h pe$nggunaan gadge$t dan kurangnya 

pe$ngawasan dari o $rang tua akibat po$la asuh pe$rmisif, maka 

pe$rke$mbangannya akan te$rganggu. Anak akan sulit be$rko $nse$ntrasi pada 

dunia nyata kare$na ke$canduan be$rmain gadge$t. Hal ini dapat me$nye$babkan 

anak ce$nde$rung me$nye$ndiri, kurang mampu me$ngo $ntro$l e$mo $sinya, dan 

ke$sulitan dalam me $ngambil ke$putusan.22 Pe$rke$mbangan mo $ral yang 

dimaksud dalam pe$ne$litian ini yaitu pe$rubahan yang te$rjadi pada anak 

be$rkaitan de$ngan pe$rubahan pe$rilaku dan ke$biasaan yang se$suai de$ngan 

no $rma-no $mra yang be$rlaku di lingkungan se$kitar. 

4. Anak Usia 10-12 Tahun 

Me$nurut Piage$t, anak usia 10-12 tahun adalah individu yang aktif, 

yang ce$nde$rung me$niru apa yang me$re$ka lihat dan de$ngar de$ngan baik. Pada 

                                                             
19 Huliyah, M. (2021). Strategi perkembangan moral dan karakter anak usia dini (A. 

Nugroho, Ed.). Jejak Pustaka.  
20 Taib, B., Ummah, D. M., & Bun, Y. (2020). Analisis Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

Terhadap Perkembangan Moral Anak. Jurnal Ilmiah Cahaya Paud, 2(2). 
21 Ibda, F. (2023). PERKEMBANGAN MORAL DALAM PANDANGAN LAWRENCE 

KOHLBERG (Vol. 12, Nomor 1). 
22 Zuli Dwi Rahmawati. “Penggunaan Gadget Dalam Aktivitas Belajar Dan Pengaruhnya 

Terhadap Perilaku Anak”. Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol 3, No 1(2020), 104-105. 
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usia ini, pe$rke$mbangan be$rpikir anak masih be$rada pada tahap pra-

o$pe$rasio $nal, di mana me$re$ka mulai me$mahami aturan dan lo $gika se$cara 

se$de$rhana, namun masih te$rbatas pada hal-hal yang dapat dilihat, dirasakan, 

atau dialami se$cara langsung o$le$h anak.23 Anak-anak Usia 10-12 tahun yang 

dimaksud dalam pe$ne$litian ini adalah anak-anak yang be$rada dise$ko $lah 

dasar (SD), khususnya ke$las IV, V, VI, yang tinggal di De$sa Be$rta, 

Susukan, Banjarne$gara. 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang se$suai de$ngan latar be$lakang diatas adalah 

se$bagai be$rikut:  

1. Apakah pe$nggunaan gadge$t be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral 

anak usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta, Susukan, Banjarne$gara. 

2. Apakah po $la asuh pe$rmisif be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak 

usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta, Susukan, Banjarne$gara. 

3. Apakah te$rdapat pe$ngaruh antara pe$nggunaan gadge$t dan po $la asuh pe$rmisif 

te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta, 

Susukan, Banjarne$gara. 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Pe$ne$litian  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngkaji:  

a. Pe$ngaruh gadge$t te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-12 tahun di 

De$sa Be$rta, Susukan, banjarne$gara; 

b. Pe$ngaruh po$la asuh pe$rmisif te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-

12 tahun di De$sa Be$rta, Susukan, Banjarne$gara; 

c. Pe$ngaruh gagde$t dan po $la asuh pe$rmisif te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral 

Anak Usia 10-12 Tahun di De$sa Be$rta, Ke$camatan Susukan, Kabupate$n 

Banjare$ngara. 

2. Manfaat Pe$ne$litian  

a. Manfaat Te$o$ritis 

                                                             
23 Imanulhaq, R., & Ichsan, I. (2022). Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada 

Tahap Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Sebagai Dasar Kebutuhan Media 

Pembelajaran. Waniambey: Journal of Islamic Education, 3(2), 126-134. 
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Pe$ne$litian ini be$rtujuan me$mbe$rikan manfaat yang signifikan, 

khususnya dalam me$mpe$rluas wawasan te$ntang bagaimana pe$nggunaan 

gadge$t me$me$ngaruhi pe$rke$mbangan mo $ral anak dan pe$ne$litian ini juga 

me$mbe$rikan wawasan me$nge$nai dampak po $la asuh pe$rmisif yang 

dite$rapkan o $le$h o$rang tua te$rhadap pe$mbe$ntukan karakte$r dan mo $ralitas 

anak usia 10-12 tahun.  

b. Manfaat Praktirs 

1) Bagi anak, me$mbantu me$nge$mbangkan mo $ralitas yang le$bih baik 

me$lalui pe$nggunaan gadge$t yang te$rke$ndali dan po $la asuh yang 

se$imbang. De$ngan adanya ke$sadaran akan dampak gadge$t dan batasan 

yang te$pat, anak dapat te$rhindar dari paparan ko $nte$n yang tidak se$suai 

usia, se$hingga me$re$ka me$miliki lingkungan yang le$bih aman untuk 

tumbuh dan me$mbangun nilai-nilai mo $ral po $sitif. 

2) Bagi o $rang tua, pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi untuk 

me$ndo $ro$ng ke$te$rlibatan dalam me$ne$rapkan po$la asuh yang te$pat. Hal 

ini be$rtujuan agar anak dapat me$manfaatkan gadge$t se$cara bijaksana 

dan me$nggunakan so$sial me$dia de$ngan baik. De$ngan de$mikian, 

gadge$t dan me$dia so $sial diharapkan me$mbe$rikan dampak po$sitif pada 

pe$rtumbuhan se$rta pe$rke$mbangan mo $ral anak yang baik dan se$suai 

de$ngan usia. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga diharapkan dapat 

me$mbantu o$rang tua dalam me$mbe$ntuk mo $ral anak se$cara o$ptimal. 

3) Bagi masyarakat luas, pe$ne$litian ini dapat me$njadi to$lak ukur dan 

pe$do$man dalam me$mbangun sikap yang dapat dite$rima dalam 

inte$raksi so $sial. Pe$ne$litian ini juga me$mbantu masyarakat dalam 

me$mahami pe$ntingnya pe$nggunaan gadge$t se$cara bijak se$rta 

pe$ne$rapan po $la asuh yang te$pat, te$rmasuk dampak me$nye$luruh 

te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak dan masyarakat se$cara 

ke$se$luruhan. 

4) Bagi pe$ne$liti, se$te$lah me$laksanakan pe$ne$litian ini, pe$ne$liti akan 

me$mbe$ro $le$h pe$ngalaman, wawasan, ilmu, dan pe$nge$tahuan baru 

me$nge$nai pe$ngaruh pe$nggunaan gadge$t dan po$la asuh pe$rmisif 
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te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak. Se$lain itu, pe$ne$liti juga akan 

le$bih me$mahami cara me$ngarahkan dan me$nge$ndalikan mo $ral anak 

de$ngan le$bih baik de$mi pe$rke$mbangan ke$hidupan me$re$ka di masa 

de$pan. 

E. Kajian Pustaka 

   Perrtama, Jurnal yang ditulis o $le$h De$si Fajriyanti, Cahya Tribagus 

Hidayat, dan So$fia Rho $sma De$wi dari Unive$rsitas Muhammadiyah Je$mbe$r 

be$rjudul “Hubungan Po $la Asuh Ke$luarga de$ngan Tingkat Pe$nggunaan 

Smartpho$ne$ pada Anak Se$ko$lah Usia 10-12 Tahun di SDN Lo $r 3” be$rtujuan 

untuk me$nge$ksplo $rasi hubungan antara po$la asuh ke$luarga de$ngan pe$nggunaan 

smartpho$ne$ pada anak usia 10-12 tahun. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de $ 

ko$re$lasio $nal de$ngan pe$nde$katan cro$ss-se$ctio $nal. Po$pulasi pe$ne$litian te$rdiri dari 

246 siswa SD usia 10-12 tahun, dan sampe$l pe$ne$litian yang dihitung 

me$nggunakan rumus Slo $vin be$rjumlah 153 re$spo$nde$n. Te$knik pe$ngambilan 

sampe$l me$nggunakan stratifie$d rando $m sampling, se$me$ntara uji statistik yang 

digunakan adalah Spe$arman Rank (Rho $). Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

se$banyak 46 o$rang tua (48,9%) me$ne$rapkan po$la asuh de$mo $kratis, dan 

se$banyak 76 anak (49,7%) me$miliki tingkat pe$nggunaan smartpho $ne$ yang 

se$dang. Je$nis po $la asuh dari o $rang tua be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$nggunaan 

smartpho$ne$ o $le$h anak se$ko $lah. Diharapkan o $rang tua me$ne$rapkan po$la asuh 

yang te$pat agar anak tidak ke$canduan smartpho$ne$ dan dapat me$nghindari 

dampak ne$gatif pe$nggunaan yang be$rle$bihan..24  

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada je$nis pe$ne$litian yang digunakan, 

yaitu me$nggunakan pe$ne$litian kuantitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada judul 

pe$ne$litian dan te$knik pe$ngambilan sampe$l yang dipakai; pe$ne$litian se$be$lumnya 

me$nggunakan te$knik stratifie$d rando $m sampling dan uji statistik Spe$arman 

Rank (Rho $), se$me$ntara pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik purpo$sive$ sampling 

de$ngan analisis statistik me$nggunakan SPSS. 

                                                             
24 Desi Fajriyanti, Cahya Tribagus Hidayat, and Sofia Rhosma Dewi, “Hubungan Pola 

Asuh Keluarga Dengan Tingkat Penggunaan Smartphone Pada Anak Sekolah Usia 10-12 Tahun 

Di SDN Jember Lor 3,” Health & Medical Sciences 2, no. 1 (2023): 14, 

https://doi.org/10.47134/phms.v2i1.72. 
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   Kedua, Jurnal yang ditulis o $le$h Aiyana Adam Ismawati Hamid, Putri 

Widyasari Abdullah, dan Fame$la Diva, de$ngan judul “Pe$ngaruh Gadge$t 

Te$rhadap Akhlak dan Mo $ral Siswa di Se$ko $lah Dasar Ne$ge$ri 47 Ko$ta Te$rnate$”, 

be$rtujuan untuk me$nggambarkan pe$nggunaan gadge$t se$rta fakto$r-fakto$r yang 

me$me$ngaruhi akhlak dan mo $ral siswa SDN 47 Ko $ta Te$rnate$, de$ngan jumlah 

siswa se$banyak 226. Me$to$de$ yang digunakan dalam pe$ne$litian te$rse$but adalah 

pe$nde$katan kualitatif de$ngan subje$k pe$ne$litian adalah guru dan siswa. 

Pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui o $bse$rvasi, wawancara, dan do $kume$ntasi. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan adanya pe$ngaruh buruk pe$nggunaan gadge$t 

te$rhadap mo $ral anak, se$pe$rti siswa yang me$njadi malas be$lajar, malas 

me$lakukan aktivitas kare$na te$rlalu fo $kus be$rmain game$ di gadge$t, tidur yang 

tidak te$ratur, dan kurang aktif me$mbantu o$rang tua.25 

Ke$samaan antara jurnal yang ditulis o $le$h Aiyana Adam Irsmawatir 

Hamird, Putrir Wirdyasarir Abdullah, dan Fame$rla Dirva de$ngan pe$ne$litian ini 

te$rle$tak pada tujuan pe$ne$litian, yaitu untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$nggunaan 

gadge$t te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral siswa. Pe$rbe$daan te$rle$tak pada me$to$de $ 

pe$ne$litian dan jumlah variabe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian. 

   Ketiga, Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Abustang, Me$rry, Waddir 

Fatirmah, dan Satrirawatir be$rjudul “Hubungan Po$la Asuh O$rang Tua dan 

Pe$ngaruh Gadge$t Te$rhadap Pe$rke$mbangan Ko $gnitif Siswa SD Inpre$s Bangkala 

III Ko$ta Makassar” be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh po $la asuh o$rang tua 

dan pe$ngaruh gadge$t te$rhadap pe$rke$mbangan ko$gnitif siswa. Me$to$de$ yang 

digunakan adalah E $kspe$rime$n Po $st Facto$ de$ngan pe$nde$katan kuantitatif. 

Sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 26 siswa dari ke$las de$ngan 

jumlah po$pulasi se$banyak 159 siswa dari ke$las 3 sampai 5. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa po $la asuh o $rang tua me$miliki pe$ngaruh de$ngan nilai 

28,19, pe$ngaruh gadge$t me$miliki nilai 20,69, dan pe$rke$mbangan ko $gnitif siswa 

me$miliki nilai 32,0769. Analisis statistik yang digunakan adalah de$skriptif 

untuk me$nggambarkan pe$ngaruh po $la asuh o $rang tua dan gadge$t te$rhadap 

                                                             
25 Adam et al., “Pengaruh Gadget Terhadap Ahklak Dan Moral Siswa Di Sekolah Dasar 

Negeri 47 Kota Ternate.” 
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pe$rke$mbangan ko$gnitif siswa.26 Ke$samaan antara pe$ne$litian ini de$ngan 

pe$ne$litian se$be$lumnya te$rle$tak pada tujuannya, yaitu untuk me$nge$tahui 

pe$ngaruh po $la asuh o $rang tua dan pe$ngaruh gadge$t te$rhadap pe$rke$mbangan 

ko$gnitif siswa. Pe$rbe$daan te$rle$tak pada judul pe$ne$litian dan me$to$de$ yang 

digunakan. 

    Keempat, Jurnal karya Putri Arianita Utami dari Unive$rsitas 

Pe$ndidikan Indo $ne$sia, be$rjudul Analisis Dampak Po$la Asuh O$to$rite$r O$rang 

Tua Te$rhadap Pe$rke$mbangan So $sio $e$mo $sio $nal Pada Anak Usia Se$ko $lah Dasar, 

be$rtujuan untuk me$mbe$rikan ko $nse$p baru dalam me$nganalisis dampak po $sitif 

dan ne$gatif dari po $la asuh o$to$rite$r yang dite$rapkan o $le$h o $rang tua te$rhadap 

pe$rke$mbangan so $sio $e$mo $sio $nal anak usia 7-12 tahun. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan me$to$de$ studi lite$ratur untuk me$nje$laskan se$cara valid dan 

o$bje$ktif masalah yang dianalisis, de$ngan me$ngacu pada be$rbagai sumbe$r 

se$pe$rti artike$l ilmiah, buku, dan skripsi. Data-data te$rse$but ke$mudian 

diinte$grasikan me$lalui analisis isi (co$nte$nt analysis). Hasil pe$ne$litian ini 

me$mpe$rkuat data me$nge$nai dampak po $sitif dan ne$gatif po $la asuh o $to$rite$r, 

se$kaligus me$nawarkan ko $nse$p pe$mikiran baru me$nge$nai sikap yang dapat 

diambil o $le$h o$rang-o $rang di se$kitar anak yang diasuh se$cara o$to$rite$r.27 

Ke$samaan antara pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya te$rle$tak pada 

pe$nggunaan sampe$l yang sama, yaitu anak-anak se$ko$lah dasar de$ngan re$ntang 

usia 7-12 tahun, me$skipun pe$ne$litian ini le$bih fo$kus pada anak usia 10-12 

tahun. Pe$rbe$daan te$rle$tak pada me$to$de$ pe$ne$litian yang digunakan dan judul 

pe$ne$litian. 

    Kelima, Jurnal o $le$h Sapti Yulianti, Se$ptian Aji Pe$rmana, dan A.A 

Ke$tut Budiastra be$rjudul Pe$ngaruh Po$la Asuh O$rang Tua dan Pe$manfaatan 

Me$dia Gadge$t te$rhadap Sikap Tanggung Jawab Pe$se$rta Didik Se$ko $lah Dasar 

Ke$las V di Ke$camatan Jumo $ me$ne$mukan adanya pe$ngaruh po$sitif po $la asuh 

                                                             
26 Merry Merry et al., “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Pengaruh Gadget Terhadap 

Perkembangan Kognitif Siswa SD Inpres Bangkala III Kota Makassar,” Jurnal Pendidikan 

Indonesia 3, no. 03 (2022): 257–65, https://doi.org/10.59141/japendi.v3i03.623. 
27 Putri Arianita Utami, “Analisis Dampak Pola Asuh Otoriter Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Sosioemosional Pada Anak Usia Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar 

Flobamorata 5, no. 3 (2024): 355–61, https://doi.org/10.51494/jpdf.v5i3.1153. 
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o$rang tua te$rhadap tanggung jawab siswa se$be$sar 25,3%, dan pe$manfaatan 

gadge$t se$be$sar 23,0%. Ko $mbinasi ke$duanya me$mbe$rikan pe$ngaruh se$be$sar 

33,9% te$rhadap sikap tanggung jawab siswa, se$dangkan 66,1% dipe$ngaruhi 

o$le$h fakto$r lain. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngukur pe$ngaruh po $la asuh 

dan pe$nggunaan gadge$t te$rhadap sikap tanggung jawab siswa ke$las V di 

Ke$camatan Jumo $, me$nggunakan me$to$de$ surve$i kuantitatif de$ngan kue$sio $ne$r 

yang te$lah diuji validitas dan re$liabilitasnya. 28 Ke$samaan antara pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya te$rle$tak pada je$nis pe$ne$litian dan me$to$de$ yang 

digunakan, yaitu pe$ne$litian kuantitatif de$ngan me$to$de$ surve$i. Pe$rbe$daan 

te$rle$tak pada judul pe$ne$litian dan tujuan pe$ne$litian, yang me$nce$rminkan fo $kus 

yang be$rbe$da. Judul dan tujuan pe$ne$litian masing-masing me$nggambarkan 

ko$nte$ks dan aspe$k yang ingin dite$liti, me$skipun ke$duanya me$mbahas pe$ngaruh 

fakto$r te$rte$ntu te$rhadap pe$rke$mbangan anak 

Keenam, jurnal pe$ne$litian yang ditulis o $le$h Sho $likah, S. N., dan 

Trisno $wati pada tahun 2022 de$ngan judul “Hubungan Durasi Pe$nggunaan 

Gadge$t de$ngan Ke$tajaman Mata pada Anak Usia 10-12 Tahun dimasa Pande$mi 

Co$vid-19”. Pe$ne$litian yang digunakan adalah de$skriptif analitik de$ngan 

rancangan cro$sse$e$ctio$nal dimana se$tiap masing-masing variabe$l dilakukan 

o$bse$rvasi dalam waktu yang sama. Intrume$n yang digunakan dalam pe$ne$litian 

ini me$nggunakan kue$sio $ne$r te$ntang durasi pe$nggunaan gadge$t dan pe$rilaku 

se$hari-hari. Be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian dite$mukan bahwa pe$nggunaan 

gadge$t pada anak de$ngan durasi le$bih dari 2 jam/hari dan hasil pe$me$riksaan 

mata me$nujukan se$bagian be$sar re$spo $nde$n dalam ko$ndisi ke$tajaman mata 

no $rmal. Artinya pe$ne$litian ini me$nujukan bahwa tidak te$rdapat hubungan yang 

signifikan antara pe$nggunaan gadge$t de$ngan ke$tajaman mata anak usia 10-12 

tahun.29 

                                                             
28 Sapti Yulianti, Septian Aji Permana, and A A Ketut Budiastra, “Pengaruh Pola Asuh 

Orangtua Dan Pemanfaatan Media Gadget,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 1 (2022): 354–66. 
29 Solikah, S. N., & Trisnowati, T. (2022). Hubungan Durasi Penggunaan Gadget dengan 

Ketajaman Mata pada Anak Usia 10-12 Tahun Dimasa Pandemi Covid-19. Jurnal Penelitian 

Perawat Profesional, 4(3), 835-844. 
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Dari pe$ne$litian se$be$lumnya te$rdapat ke$samaan yaitu dari se$gi subje $k 

pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan ana usai 10-12 tahun dan me$mbahas te$ntang 

pe$nggunaan gadge$t pada anak. Namun te$rdapat pe$rbe$daan antara pe$ne$litian 

se$be$lumnya de$ngan pe$ne$litian se$karang yaitu te$rle$tak pada me$to$de$ pe$ne$litian 

yang digunakan se$rta jumlah variabe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian. 

Ketujuh, skripsi yang ditulis o$le$h Amin Widyaningsih de$ngan judul 

“Dampak Pe$nggunaan Gadge$t Pada Pe$rke$mbangan Mo $ral Anak Usia Se$ko$lah 

Dasar di De$sa Tulung Ke$camatan Sampung kabupate$n Po$no $ro$go$”. Tujuan dari 

pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui be$ntuk pe$manfaatan gadge$t pada anak 

usia se$ko$lah dasar dan untuk me$nde$skripsikan dampak yang te$rjadi se$te$lah 

pe$nggunaan gadge$t pada anak. Je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah 

kualitatif de$ngan me$nggunakan pro$se$dur statistic dan subje$knya adalah anak 

usai 8-12 tahun se$rta o$rang tua anak. Te$knik yang digunakan adalah purpo$sive $ 

sampling de$ngan me$to$de$ pe$ngumpulan data yaitu o$bse$rvasi, wawancara dan 

do$kume$ntasi. Dan dari hasil pe$ne$litiannya didapatkan bahwa ada be$be$rapa 

be$ntuk pe$manfaatan gadge$t pada anak antara lain se$pe$rti Yo $tube$ se$bagai 

ko$nte$n yang se$ring diakse$s yaitu de$ngan me$no $nto$n vide$o $ upin-ipin de$ngan 

durasi yang cukup lama yaitu rata-rata 4 jam dalam se$hari. Game$ o$nle$n juga 

me$njadi salah satu pe$rmainan yang cukup se$ring digunakan o $le$h anak-anak 

de$ngan rata rata 4 jam pe$r harinya. Dampak dari pe$nggunaan gadge$t pada anak 

yaitu dampak po$sitif anak me$miliki pe$nge$tahuan yang luas dan dampak 

ne$gatifnya anak me$njadi malas be$lajar yang me$ngakibatkan pe$nurunan 

pre$stasi, be$rkurangnya ko$munikasi anata o$rang tua dan anak me$njadi pe$marah 

se$rta tidak patuh te$rhadap o$rang tua, dampak buruk dari anak me$nggunakan 

gadge$t yaitu me$njadi pribadi yang te$rtutup atau me$narik diri dari lingkungan 

masyarakat.30 

Pe$rmasaan dalam pe$ne$litian se$be$lumnya de$ngan pe$ne$litian ini adalah 

sama sama me$ncari tau e$fe$k dari pe$nggunaan gadge$t te$rhadap anak. Namun 

                                                             
30 Widyaningsih, A. (2023). Dampak Penggunaan Gadget Pada Perkembangan Moral 

Anak Usia Sekolah Dasar Di Desa Tulung (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo). 
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te$rdapat pe$rbe$daan dari se$gi jumlah variabe$l pe$ne$litian dan me$to$de$ yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya tidak sama. 

Delapan, jurnal yang ditulis o $le$h Tika Nur Islah Ho$lifah, Dkk., de$ngan 

judul “Pe$ngaruh Pe$nggunaan Gadge$t Pada Anak Usia Se$ko$lah Dasar”. Tujuan 

dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui fakto$r dan dampak yang bisa 

me$mpe$ngaruh pe$rke$mbangan anak. Pe$nde$katan yang digunakan yaitu 

pe$nde$katan me$ta-e$tno$grafi de$ngan me$ne$liti 14 artike$l yang dite$rbitkan pada 

tahun 2019-2024. Hasil analisis me$nujukan bahwa pe$nggunaan gadge$t pada 

anak se$ko $lah dasar me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangannya se$pe$rti 

ke$pribadian, psiko $lo $gi, e$mo $si dan mo $ralitas anak. Anak anak yang 

me$nggunakan gadge$t ce$nde$rung me$njadi pribadi yang me$nye$ndiri, 

ke$te$rgantungan dan inte$raksi so $sial yang kurang baik. Dari sisi e$mo $sio $nal dan 

mo $ral anak me$njadi mudah marah, suka me$ne$ntang dan me$niru pe$rilaku 

ne$gatif. Namun jika digunakan se$cara baik dan be$ran gadge$t bisa me$mbe$rikan 

be$rbagai manfaatnya ke$pada anak.31 

Yang me$njadi pe$rsamaan dalam pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahu 

pe$ngaruh dan dampak dari pe$nggunaan gadge$t te$rhadap pe$rke$mbangan anak. 

Namun dari se$gi me$to$de$ yang digunakan dalam pe$ne$litian se$be$lumnya tidak 

sama de$ngan me$to$de$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. 

Kesembilan, He$ndrizal Dkk, de$ngan judul pe$ne$litian “Pe$ngaruh Gadge$t 

Te$rhadap Ahklak dan Mo $ral Siswa di Se$ko $lah Dasar Ne$ge$ri 10 Ko $to$ Tinggi 

Surian” me$nulis pe$ne$litian ini de$ngan tujuan guna me$nge$tahui bagaimana 

gadge$t digunakan dan dampak se$pe$rti apa yang akan te$rjadi ke$pada e$tika dan 

mo $ral anak Se$ko$lah Dasar. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ kualitatif 

de$ngan subje$k pe$ne$litian adalah guru dan siswa ke$las 6 de$ngan me$ngumpulkan 

data le$wat o$bse$rvasi dan wawancara didapatkan hasil bahwa pe$nggunaan 

gadge$t me$mbe$rikan e$fe$k ne$gatif ke$pada mo $ral siswa se$pe$rti sulit untuk diatur, 

                                                             
31 Holifah, T. N. I., Indriani, Z. K., Putri, N., Nurlatifah, M., Darmika, A. R. D. A., 

Ismawati, R., & Muhopilah, P. (2024, June). Pengaruh Penggunaan Gadget pada Anak Usia 

Sekolah Dasar. In Prosiding Seminar Psikologi Pendidikan (Vol. 1, No. 1, pp. 92-96). 
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tidak bisa fo $kus dan bahkan be$rbicara tidak so $pan. Hal te$rse$but te$rjadi kare$na 

anak anak me$niru apa yang ada di aplikasi dan game$ o $nline $ me$re$ka.32 

Pe$rsamaan yang te$rdapat dalam pe$ne$litian ini adalah te$rle$tak pada tujuan 

dari pe$ne$litian namun te$rdapat pe$rbe$daan yaitu pada me$to$de$ yang digunakan 

dan se$rta dari te$knik analisisnya. Subje$k yang digunakan juga be$rbe$da dimana 

pe$ne$litian se$be$lumnya me$njadikan guru dan siswa ke$las 6 se$bagai subje $k 

se$dangkan pada pe$ne$litian ini anak usia 10-12 tahun yang me$njadi subje $k 

pe$ne$litian. 

Kesepuluh, jurnal yang ditulis o $le$h Lo $be$s He$rdiman Dkk, judul “Pe$ran 

O$rang Tua Dalam Pe$nge$mbangan E $tika Pe$mbe$lajaran dan Pe$nggunaan gadge$t 

pada anak Se$ko$lah Dasar Se$lama pande$mi di De$sa Jatipurwo $, Kabupate $n 

Wo $no $giri. Junrnal ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ntingnya pe$ran o$rang tua 

dalam pe$nge$mbangan e$tika pe$mbe$lajaran dan pe$nggunaan gadge$t pada anak 

Se$ko$lah Dasar pada masa pande$mi. Me$to$de$ yang digunakan yaitu 

me$nggunakan studi lite$ratur. Adapaun hasil yang didapatkan yaitu anak anak 

se$ko $lah dasar me$ndapatkan bimbingan gratis dan o$rang tua juga me$nge$tahu 

pe$ntingnya pe$ran dalam pe$rke$mbangan e$tika dan pe$nggunaan gadge$t pada 

anak.33 

Pe$rsamaan anatara pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yaitu dari 

se$gi ingin me$nge$tahui pe$ngaruh o$rang tua te$rhadap pe$rke$mbangan anak dan 

pe$ngawasan o $rang tua ke$pada anak dalam pe$nggunaan gadge$t. Namun te$rdapat 

pe$rbe$daan dari se$gi me$to$de$ yang digunakan dalam pe$ne$litian se$be$lumnya 

me$nggunakan studi lite$ratur dan pe$ne$litian se$karang me$nggunakan kue$sio $ne $r 

atau angke$t se$bagai alat untuk me$ndapatkan hasil pe$ne$litian. 

Kesebelas, jurnal yang ditulis o $le$h Siti Fatimah Dkk, de$ngan judul “Po $la 

Asuh O$rang Tua te$rhadap pe$rke$mbangan karakte$r anak MI di e$ra Digital”. 

                                                             
32 Wati, J., Angraini, R., Nazar, D. N., & Oktama, Z. (2024). PENGARUH GADGET 

TERHADAP AHKLAK DAN MORAL SISWA DI SEKOLAH DASAR NEGERI 10 KOTO 

TINGGI SURIAN. Jurnal Penelitian Multidisiplin Terpadu, 8(6). 
33 Herdiman, L., Sa’diyah, N. H., Lestari, N. D., Tazkiyatun, Z., Wicaksono, T. P. A., 

Nugroho, R. D., ... & Reizka, A. A. N. (2021). Peran Orang Tua dalam Pengembangan Etika 

Pembelajaran dan Penggunaan Gadget pada Anak Usia Sekolah Dasar Selama Pandemi di Desa 

Jatipurwo, Kabupaten Wonogiri. In Prosiding Seminar Nasional Membangun Desa-UNS (Vol. 2, 

No. 2). 
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Pe$ne$litian te$rse$but be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$rke$mbangan karakte$r anak 

dari nilai-nilai pe$ndidikan karakte$r dalam me$ngatasi pe$nyimpangan mo $ral pada 

anak usia SD pada e$ra gitital. Me$to$de$ yang digunakan yaitu me$to$de$ kualitatif. 

Be$rdasarkan de$nan hasil data yang didapatkan bahwa nilai-nilai pe$ndidikan 

karakte$r be$rpe$ran pe$nting dalam me$ngatasi pe$nyimpangan mo $ral anak usia 

se$ko $lah dasar.34 Pe$rsamaan pe$ne$litian se$be$lumnya de$ngan pe$ne$litian ini adalah 

te$rle$tak pada subje$k pe$ne$litian yaitu anak se$ko $lah dasar dan pe$rbe$daan te$rle$tak 

pada me$to$de$ yang digunakan dan tujuan pe$ne$litian yang akan dicapai. 

Keduabelas, pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Agung Abdul Muiz Dkk, 

yang be$rjudul “Pe$ngaruh Po$la Asuh O$rang Tua dalam Pe$nggunaan Gadge$t 

te$rhadap pe$rke$mbangan So $sial-E $mo $sio $nal Ke$las VI di SDN 1 Sariwangi. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis dampak po$la asuh o$rang tua dalam 

pe$nggunaan gadge$t te$rhadap pe$rke$mbangan so $sial-e$mo $sio $nal siswa ke$las VI di 

SD Ne$ge$ri 1 Sariwangi. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ kualitatif de$ngan 

pe$nde$katan analisis de$skriptif se$rta te$knik pe$ngumpulan data me$lalui 

o$bse$rvasi, wawancara, angke$t, dan do$kume$ntasi. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

bahwa se$bagian be$sar o$rang tua di SDN 1 Sariwangi me$ne$rapkan po$la asuh 

de$mo $kratis. Se$lain itu, te$rdapat hubungan po $sitif antara po$la asuh ibu dalam 

pe$nggunaan gadge$t de$ngan pe$rke$mbangan so $sial-e$mo $sio $nal anak ke$las VI di 

se$ko $lah te$rse$but.35 

Pe$rsamaan te$rle$tak pada subje$k yang digunakan yaitu anak Se$ko$lah 

Dasar namun tujuan dalam pe$ne$litian ini be$rbe$da dan me$to$de$ yang digunakan 

juga tidak samade$ngan pe$ne$litian ini. 

Ketigabelas, jurnal yang ditulis o $le$h E $lsah Fahrani Dasman de$ngan judul 

“Pe$ngaruh Po$la Asuh Te$rhadap Waktu Pe$nggunaan Gawai”. Pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi po $la asuh yang e$fe$ktif dalam me$mbatasi 

pe$nggunaan gadge$t o$le$h anak guna me$ndukung pe$rke$mbangan so $sial dan 

                                                             
34 Fatimah, S., Damaianti, S., Eliyati, E., Ningsih, L. S., & Gusniawati, S. (2023). POLA 

ASUH ORANG TUA TERHADAP PERKEMBANGAN KARAKTER ANAK MI DI ERA 

DIGITAL. HYPOTHESIS: Multidisciplinary Journal Of Social Sciences, 2(01), 89-96. 
35 Muiz, A. A., Maftuh, A., & Zulkarnaen, R. H. (2024). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Dalam Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Kelas VI Di SDN 1 

Sariwangi. Jurnal Pendidikan Rafflesia, 2(2), 67-80. 
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e$mo $sio $nal me$re$ka. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga me$nge$valuasi dampak 

pe$nggunaan gadge$t yang be$rle$bihan te$rhadap pe$rke$mbangan anak, te$rmasuk 

dalam aspe$k akade$mis, so $sial, dan ke$se$hatan me$ntal. Artike$l ini me$rupakan 

hasil analisis lite$ratur te$rkait to$pik yang dibahas. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

bahwa se$bagian be$sar anak me$nggunakan gadge$t untuk be$rmain game$ dan 

me$no $nto$n film kartun, yang se$be$narnya dapat dimanfaatkan se$bagai me$dia 

e$dukatif. Me$skipun pe$nggunaan gadge$t me$miliki dampak po$sitif, dipe$rlukan 

pe$ngawasan o$rang tua untuk me$mantau aktivitas anak se$tiap hari guna 

me$ngurangi dampak ne$gatif. O$le$h kare$na itu, o$rang tua se$baiknya 

me$mbimbing anak agar me$nggunakan gadge$t se$te$lah me$nye$le$saikan aktivitas 

lain yang dapat me$rangsang pe$rke$mbangan me$re$ka.36 

Pe$rsamaan yaitu te$rle$tak pada variabe$l pe$ne$litian dimana me$mbahas po $la 

asuh dan pe$nggunaan gadge$t yang me$nje$laskan bahwa o $rang tua me$miliki 

pe$ran pe$nting dalam pe$nggunaan gadge$t pada anak. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini 

dan pe$ne$litian se$be$lumnya te$rle$tak pada me$to$de$ yang digunakan dalam 

pe$ne$litian. 

Empatbelas, jurnal yang ditulis o $le$h Munih Radhani Dkk, de$ngan judul 

“Pe$ngaruh Me$dia Digital dalam Pe$rke$mbangan Sikap dan E $mo $sio $nal Siswa 

Se$ko$lah Dasar”. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ngaruh me$dia 

digital te$rhadap sikap dan pe$rke$mbangan e$mo$sio $nal anak me$nggunakan 

pe$nde$katan kualitatif de$ngan me$to$de$ Syste$matic Lite$rature$ Re$vie$w (SLR), 

yang me$ngkaji be$rbagai artike$l ilmiah te$rbitan tahun 2021–2024. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa me$dia digital me$miliki dampak yang signifikan 

te$rhadap pe$rke$mbangan anak, baik dalam aspe$k po$sitif maupun ne$gatif. Dari 

sisi po $sitif, me$dia digital dapat me$ningkatkan mo $tivasi be$lajar, pe$mahaman 

mate$ri, se$rta ke$te$rampilan so $sial me$lalui inte$raksi virtual. Namun, dampak 

ne$gatif juga tidak dapat diabaikan, se$pe$rti risiko $ paparan ko$nte$n yang tidak 

                                                             
36 Dasman, E. F. (2023). PENGARUH POLA ASUH TERHADAP WAKTU 

PENGUNAAN GAWAI (THE INFLUENCE OF PARENTING STYLES ON GADGET USAGE 

TIME). JURNAL LENTERA ANAK, 4(2). 
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pantas dan kasus cybe$rbullying, yang be$rpo $te$nsi me$me$ngaruhi pe$rke$mbangan 

mo $ral se$rta e$mo $sio $nal anak.37 

Pe$rsamaan te$rle$tak pada tujuan pe$ne$litian untuk me$ne$gtahui pe$ngaruh 

dari me$dia Digital. Namun dari se$gi me$to$de$ yang digunakan te$rdapat 

pe$rbe$daan dimana pe$ne$litian se$be$lumnya me$nggunakan pe$ne$litian kualitatif 

se$dangkan pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis pe$ne$litian kuantitatif. 

Kelimabelas, Junal de$ngan judul “Pe$ngaruh Inte$nsitas Gadge$t, Lite$rasi 

Digital, Po $la Asuh O$rang Tua te$rhadap So $sial E $mo $sio $nal Anak yang ditulis 

o$le$h Ahsanah Maulida dan Rivo $ Panji Yudha. Pada pe$ne$litian me$nggunakan 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ kuantitatif de$ngan jumlah sampe $l 

se$banyak 106 re$spo $nde$n. Te$knik pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui 

kue$sio $ne$r, se$dangkan analisis data me$nggunakan re$gre$si linie$r be$rganda. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa inte$nsitas pe$nggunaan gadge$t, lite$rasi digital, 

dan po $la asuh o$rang tua be$rko $ntribusi se$be$sar 66,8% te$rhadap pe$rke$mbangan 

so$sial-e$mo $sio $nal anak. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa ke$tiga 

fakto$r te$rse$but me$miliki pe$ngaruh te$rhadap aspe$k so$sial-e$mo $sio $nal anak. 

Se$me$ntara itu, sisanya se$be$sar 33,2% dipe$ngaruhi o $le$h fakto$r lain yang tidak 

dibahas dalam pe$ne$litian ini.38 

Pe$rsamaan te$rle$tak pada pe$nggunaan je$nis pe$ne$litian dan me$to$de $ 

pe$ne$litian dimana me$nggunakan pe$ne$litian kuantitatif de$ngan analisis data 

re$gre$si linie $r. Namun pe$rbe$daan te$rle$tak pada jumlah re$spo $nde$n dan juga dujul 

pe$ne$litian. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

   Untuk me$mudahkan se$rta me$mpe$rmudah pe$mahaman te$rhadap isi 

dalam pe$ne$litian, o$le$h kare$na itu dipe$rlukan siste$matika pe$mbahasan agar 

                                                             
37 Radhani, M., Syafira, P., Sulitia, R., Novalza, S., Indah, T., Agustin, V., ... & Iasha, V. 

(2024). Pengaruh Media Digital dalam Perkembangan Sikap dan Emosional Siswa Sekolah 

Dasar. Action Research Journal Indonesia (ARJI), 6(4), 537-553. 
38 Maulida, A., & Yudha, R. P. (2023). Pengaruh Intensitas Gadget, Literasi Digital, Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Sosial Emosional Anak. JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6(7), 

5349-5354. 
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dapat me$mpe$rmudah dalam me$ngide$ntifikasi po$ko$k-po$ko$k bahasan yang 

te$rbagi dalam lima bagian utama :  

BAB I yang be$risi pe$ndahuluan, latar be$lakang masalah, pe$nge$rtian 

istilah, rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, kajian pustaka, 

dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II dimana me$muat te$rkait kajian te$o$ri : gadge$t, po$la asuh pre$misif, 

pe$rke$mbangan mo $ral, anak usia 10-12 tahun, ke$rangka be$rpikir, dan hipo $te$sis. 

BAB III me$to$de$ pe$ne$litian yang me$liputi je$nis pe$ne$litian, te$mpat dan 

waktu pe$ne$litian, variabe$l dan indikato$r pe$ne$litian, po$pulasi dan sampe$l, te$knik 

pe$ngumpulan data dan analisis data.  

BAB IV pe$mbahasan pe$ne$litian yang sudah dilaksanakan de$ngan data 

data yang didapatkan di dalam lo $kasi pe$ne$litian me$nggunakan me$to$de $ 

pe$ne$litian yang sudah dibuat. 

BAB V yang didalamnya te$rdapat ke$simpulan, saran dan kritik dari 

pe$ne$litian yang sudah dilaksanakan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Gadget 

1. Pe$nge$rtian Gadge$t 

Gadge$t me$rupakan istilah yang be$rasal dari bahasa Inggris, yang 

me$rujuk pada pe$rangkat e$le$ktro$nik ke$cil de$ngan fungsi te$rte$ntu. Dalam 

bahasa Indo $ne$sia, gadge$t se$ring dise$but se$bagai pe$rangkat canggih. Salah 

satu pe$rbe$daanutama anata gadge$t dan pe$rangkat e$le$ktro$nik lainnya adalah 

e$le$me$n ke$baruannya. Ini be$rarti bahwa gadge$t se$lalu hadir de$ngan te$kno $lo $gi 

te$rbaru yang me$mpe$rmudah ke$hidupan manusia dan me$mbuatnya le$bih 

praktis dari waktu ke$ waktu.39 Gadge$rt me$rrupakan alat e$rle$rkto$rnirk yang 

me$rmbawa pe$rrubahan dalam ke$rhirdupan manusira bairk anak ke$rcirl maupun 

o$rang de$rwasa, bairk dirko $ta maupun pe$rde$rsaan.40 Me$nurut marpaung gadge$t 

adalah salah satu pro$duk te$kno $lo $gi yang sangat po$pule$r, mo $de$rn, dan 

canggih. Pe$rangkat ini dibuat me$nggunakan be$rbagai aplikasi yang 

me$nye$diakan akse$s ke$ me$dia data dan info $rmasi, je$jaring so $sial, ho $bi, 

bahkan hiburan. Se$dangkan maye$ti dan Sunita, me$nje$laskan bahwa gadge $t 

me$rupakan pe$rnagkat e$le$ktro$nik yang te$rus me$ngalami pe$mbaharuan se$tiap 

hari, se$hingga me$mbuat ke$hidupan manusia me$njadi le$bih nyaman.41 

Dapat diartikan bahwa gadge$t me$rupakan pe$rangkat e$le$ktro$nik ke$cil 

yang dirancang de$ngan fungsi khusus untuk me$mpe$rmudah aktivitas 

manusia. Dalam bahasa Indo $ne$sia, gadge$t se$ring dise$but se$bagai pe$rangkat 

canggih kare$na ke$nggulan te$kno $lo $gi yang dimilikinya. Fungsi gadge$t tidak 

hanya se$batas pada satu tujuan, te$tapi dapat me$ncakup be$rbagai aspe$k 

                                                             
39 Vivi Yumarni, “Pengaruh Gadget Terhadap Anak Usia Dini,” Jurnal Literasiologi 8, no. 2 

(2022): 107–19, https://doi.org/10.47783/literasiologi.v8i2.369. 
40 Boiliu, “Peran Pendidikan Agama Kristen Di Era Digital Sebagai Upaya Mengatasi 

Penggunaan Gadget Yang Berlebihan Pada Anak Dalam Keluarga Di Era Disrupsi 4.0.” 
41 Tika Nur et al., “PROSIDING SEMINAR PSIKOLOGI PENDIDIKAN KE-1 

ASOSIASI PSIKOLOGI PENDIDIKAN INDONESIA (APPI) WILAYAH JAWA BARAT 

Pengaruh Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Sekolah Dasar” 1 (2024): 93–96, 

https://jurnal.yoii.ac.id/index.php/pspp/article/view/326/90. 
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ke$hidupan, se$pe$rti ko$munikasi, hiburan, pe$ndidikan hingga pe$ke$rjaan. 

Gadge$t te$lah me$mbawa dampak be$sar dalam ke$hidupan manusia, baik di 

lingkungan pe$rko$taan maupun pe$rde$saan. Pe$ngaruhnya dirasakan o $le$h 

se$mua ke$lo $mpo $k usia, mulai dari anak-anak hingga o$rang de$wasa. 

2. Ke$untungan Pe$nggunaan Gadge$t 

Be$be$rapa ke$untungan yang bisa dipe$ro $le$h dari pe$nggunaan gadge$t 

dalam ke$hidupan se$hari-hari : 

a. Ko $munikasi 

Se$bagai hasil dari ke$majuan te$kno $lo $gi info $rmasi dan ko$munikasi, 

gadge$t se$karang dile$ngkapi de$ngan fitur dan fungsi yang le$bih canggih 

untuk me$mudahkan pe$rtukaran info $rmasi se$rta me$mpe$rlancar 

ko$munikasi antar individu. Pe$rke$mbangan ini te$rce$rmin dalam be$rbagai 

aplikasi yang dapat diakse$s me$lalui gawai, se$pe$rti WhatsApp, Skype$, dan 

platfo $rm me$dia so $sial lainnya. De$ngan adanya ino $vasi ini, pe$ngguna 

tidak hanya bisa me$ngirim pe$san, gambar, atau me$lakukan panggilan 

te$le$po $n, te$tapi juga dapat be$rko $munikasi se$cara langsung me$lalui 

panggilan suara maupun vide$o $, me$mungkinkan me$re$ka untuk 

be$rinte$raksi se$cara visual de$ngan o $rang yang be$rada jauh me$nggunakan 

fitur vide$o $ call. 

b. Hiburan 

Gadge$t dile$ngkapi de$ngan be$rbagai fitur yang dapat dimanfaatkan 

o$le$h pe$ngguna se$bagai cara untuk me$le$pas pe$nat dan me$ngurangi 

ke$je$nuhan se$te$lah lama be$rkutat de$ngan tugas atau pe$ke$rjaan. Fitur 

multime $dia yang ada pada gawai be$rfungsi se$bagai hiburan, 

me$mungkinkan pe$ngguna untuk me$nde$ngarkan musik atau me$no $nto $n 

vide$o $. Se$lain itu, ada banyak aplikasi yang dapat diunduh se$cara gratis, 

se$pe$rti situs be$rbagi vide$o $ Yo$uTube$, Me$tube$, Vidio $, atau pe$rmainan 

se$pe$rti PUBG dan Mo $bile$ Le$ge$nds. Aplikasi me$dia so $sial juga te$rse$dia 

untuk me$mpe$rluas jaringan pe$rte$manan atau be$rte$mu o $rang baru, se$pe$rti 

Twitte$r, Face$bo $o$k, dan Instagram. Pe$ngguna dapat me$ngunduh dan 
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me$nggunakan be$rbagai aplikasi dari inte$rne$t maupun yang o$ffline$ se$suai 

de$ngan pre$fe$re$nsi me$re$ka. 

c. Me$ncari sumbe$r be$lajar 

Pe$nggunaan gadge$t untuk me$ncari bahan pe$mbe$lajaran se$makin 

o$ptimal be$rkat ke$mudahan akse$s dan sumbe$r pe$nge$tahuan yang sangat 

luas, yang bisa diakse$s kapan saja dan di mana saja. Aplikasi bro$wse $r 

se$pe$rti Chro$me$, Mo$zilla Fire$fo $x, O$pe$ra Mini, dan lainnya se$ring 

digunakan di gadge$t untuk me$ngakse$s me$sin pe$ncari se$pe$rti Go $o$gle$ guna 

me$ncari info $rmasi.42 

3. Je$nis-Je$nis Gadge$t 

a. Po$nse$l 

Handpho $ne$ atau smartpho $ne$ me$rupakan salah satu je$nis gadge$t 

yang paling banyak digunakan di be$rbagai kalangan, baik anak-anak, 

re$maja, maupun o $rang de$wasa. Pe$rangkat ini dirancang untuk me$me$nuhi 

be$rbagai ke$butuhan, mulai dari ko $munikasi, hiburan, hingga 

pro$duktivitas. De$ngan ke$majuan te$kno $lo $gi, handpho $ne$ kini hadir dalam 

be$rbagai je$nis, ukuran, dan fitur, se$pe$rti kame$ra be$rkualitas tinggi, 

ko$ne$ktivitas inte$rne$t ce$pat, dan be$ragam aplikasi yang me$ndukung 

aktivitas se$hari-hari. Handpho $ne$ juga se$makin multifungsi, 

me$njadikannya alat yang tak hanya untuk me$ne$le$po $n dan me$ngirim 

pe$san, te$tapi juga untuk me$ngakse$s me$dia so $sial, be$lajar, be$ke$rja, hingga 

me$lakukan transaksi o $nline$.43 

b. Lapto$p 

Lapto$p, no$te$bo $o$k, dan ko$mpute$r me$rupakan je$nis gadge$t yang 

banyak digunakan o $le$h pe$lajar, mahasiswa, dan pe$ke$rja pro$fe$sio $nal. 

Pe$rangkat ini dirancang untuk me$nunjang be$rbagai ke$giatan, te$rutama 

                                                             
42 Yulita Rismala et al., “Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Sosial 

Anak Usia Dini,” El-Athfal : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Anak 1, no. 01 (2021): 46–55, 

https://doi.org/10.56872/elathfal.v1i01.273. 
43 July Trisnawati Hutabarat et al., “PENGABDIAN MASYARAKAT KEPADA 

PEMUDA AWAL MENGENAI DAMPAK GADGET Di SMK St.NAHANSON PARAPAT 

SIPOHOLON,” Perigel: Jurnal Penyuluhan Masyarakat Indonesia 1, no. 4 (2022): 14–25, 

https://doi.org/10.56444/perigel.v1i4.227. 
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yang me$mbutuhkan kapasitas pe$nyimpanan be$sar, pe$mro$se$san data 

ce$pat, dan ke$mampuan multitasking. 

c. Table$t 

Table$t adalah pe$rangkat e$le$ktro$nik yang me$nggabungkan fungsi 

ko$mpute$r dan handpho $ne$ dalam satu be$ntuk yang praktis. De$ngan de$sain 

layar se$ntuh yang le$bih be$sar dibandingkan smartpho $ne$, table$t 

me$mungkinkan pe$ngguna untuk me$nikmati pe$ngalaman visual yang 

le$bih baik, misalnya untuk me$no $nto$n vide$o $, me$mbaca e$-bo $o$k, atau 

me$lakukan pre$se$ntasi. Table$t juga se$ring digunakan se$bagai alat 

pe$mbe$lajaran, te$rutama bagi anak-anak, kare$na me$miliki aplikasi e$dukasi 

yang inte$raktif. Se$lain itu, ukurannya yang ringan dan mudah dibawa 

me$mbuat table$t me$njadi pilihan ide$al bagi pe$ngguna yang me$me$rlukan 

pe$rangkat po$rtabe$l untuk be$ke$rja atau be$lajar saat be$pe$rgian. 

d. Kame$ra Digital 

Kame$ra digital te$rmasuk dalam kate$go$ri gadge$t. Fungsinya adalah 

untuk me$ngambil atau me$re$kam pe$ristiwa dari suatu o$bje$k. Se$iring 

be$rke$mbangnya te$kno $lo $gi, ada be$be$rapa pe$mbaharuan se$pe$rti pe$nye$diaan 

le$nsa yang se$makin canggih.44 

4. Dampak Pe$nggunaan Gadge$t pada Anak 

Pe$nggunaan gadge$t pada anak dapat me$nimbulkan dampak ne$gatif 

bagi me$re$ka, antara lain : 

a. Anak me$njadi kurang aktif dalam be$rso $sialisasi dan juga kurang be$rge$rak 

se$cara fisik; 

b. Anak jadi le$bih se$ring me$lupakan lingkungan se$kitar, dan; 

c. Waktu be$rmain be$rsama te$man-te$man me$njadi be$rkurang. 

Disisi lain, ada juga dampak po$sitif pe$nggunaan gadge$t pada pe$rilaku 

so$sial anak yaitu: 

a. Me$mbe$rikan ke$mudahan dalam pro$se$s ko$munikasi, kare$na de$ngan 

adanya gadge$t pro$se$s ko $munikasi bisa dilakukan de$ngan jarak yang jauh; 

                                                             
44 Antonius Jhonwilson Neno, “Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Penggunaan 

Gadget Pada Anak Usia 4-6 Tahun,” 2022, 1–15. 
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b. Gadge$t me$njadi sarana hiburan bagi anak, bisa dilakukan untuk 

me$no $nto$n vide$ kartun, be$rmain game$ dan lainnya; 

c. Me$ningkatkan ke$nyamanan dan ke$mudahan dalam pro $se$s be$lajar, kare$na 

de$ngan adanya gadge$t bisa me$mbe$rikan info $rmasi yang sangat mudah 

kita dapatkan me$lalui plat fro $m se$pe$rti go $o$gle$, yo $utube$, dan lain-lain; 

d. Hal yang baik dari adanya gadge$t adalah me$mbe$rikan pe$nge$tahuan 

se$hingga me$miliki wawasan yang luas.45 

Pe$nggunaan gadge$t yang be$rle$bihan dapat me$mbe$rikan dampak 

ne$gatif bagi anak, te$rutama dalam pe$rke$mbangan e$mo $sio $nal dan pe$rilaku 

me$re$ka. Anak-anak yang te$rlalu banyak me$nghabiskan waktu de$ngan 

gadge$t, se$pe$rti be$rmain game$ se$cara te$rus-me$ne$rus, ce$nde$rung me$njadi 

le$bih mudah me$ngalami ke$tidakstabilan e$mo $sio $nal. Me$re$ka se$ring kali 

me$nunjukkan sikap mudah marah, frustrasi, atau bahkan me$mbe$ro $ntak 

ke$tika aktivitas me$re$ka te$rganggu, te$rutama jika se$dang asyik be$rmain 

game$. Se$lain itu, ke$te$rgantungan pada gadge$t juga me$mbuat anak me$njadi 

kurang te$rmo $tivasi untuk me$nye$le$saikan ke$giatan rutin se$hari-hari, se$pe$rti 

be$lajar, me$mbantu pe$ke$rjaan rumah, atau me$njalankan aktivitas so $sial 

be$rsama ke$luarga dan te$man. Hal ini dapat be$rdampak buruk pada 

pe$rke$mbangan so $sial, e$mo $sio $nal, dan ke$biasaan po $sitif anak dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. 

5. Indikato$r Pe$nggunaan gadge$t 

a. Frekuansi penggunaan gadget setiap hari: me$ngacu pada se$be$rapa 

se$ring se$se$o $rang me$nggunakan gadge$t dalam se$tiap harinya 

b. Jenis konten yang sering diakses: me$rujuk pada tipe$ info $rmasi atau 

hiburan apa yang biasa diko $nsumsi me$lalui gadge$t, se$pe$rti me$dia so $sial, 

vide$o $, pe$rmainan, atau aplikasi pe$ndidikan. 

c. Durasi penggunaan gadget: me$nunjukan to$tal waktu yang dihabiskan 

se$se$o $rang untuk me$nggunakan gadge$t dalam kurun waktu 24 jam. Hal ini 

me$ncakup aktivitas utama maupun se$kunde$r yang me$libatkan gadge$t.46 

                                                             
45 Nita Monita Rini, Ika Ari Pratiwi, and Muhammad Noor Ahsin, “Dampak Penggunaan 

Gadget Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio 7, no. 3 (2021): 

1236–41, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i3.1379. 
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B. Pola asuh Permisif 

1. Pe$nge$rtian Po$la Asuh pe$rmisif 

  Po$la asuh ini ce$nde$rung me$mbe$rikan fasilitas yang be$rle$bihan untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan anak, baik se$cara mo $ral maupun mate$rial. Anak yang 

dibe$sarkan de$ngan po$la asuh se$macam ini ce$nde$rung me$njadi pribadi yang 

mudah me$nuntut. Dampak dari po $la asuh ini adalah anak kurang 

me$ngho $rmati o$rang tua, kare$na me$re$ka me$rasa bahwa se$tiap ke$inginannya 

akan se$lalu te$rpe$nuhi. Be$be$rapa o$rang tua pe$rcaya bahwa po$la asuh se$pe$rti 

ini dapat me$mpe$re$rat hubungan e$mo $sio $nal de$ngan anak, namun se$ring kali 

tidak me$nyadari dampak ne$gatifnya, yaitu me$mbuat anak me$njadi malas 

atau te$rlalu be$rgantung pada o $rang lain.47 Me$nurut Santro$ck po$la asuh 

pe$rmisif itu ada dua diantaranya yaitu: 

a. Po$la asuh tidak pe$duli 

   Po$la asuh yang acuh adalah je$nis pe$ngasuhan di mana o$rang tua 

minim ke$te$rlibatan dalam ke$hidupan anak. Gaya pe$ngasuhan ini se$ring 

dikaitkan de$ngan kurangnya ke$mampuan so $sial anak, te$rutama dalam hal 

pe$nge$ndalian diri. Anak-anak yang tumbuh de$ngan po $la asuh se$pe$rti ini 

ce$nde$rung me$rasa bahwa o$rang tua me$re$ka le$bih me$mprio $ritaskan hal-

hal lain dibandingkan ke$pe$ntingan dan ke$butuhan anak. 

b. Po$la asuh me$manjakan 

   Po$la asuh ini ditandai de$ngan tingginya ke$te$rlibatan o $rang tua 

dalam ke$hidupan anak, namun dise$rtai de$ngan minimnya aturan yang 

je$las. Gaya pe$ngasuhan se$pe$rti ini se$ring dikaitkan de$ngan re$ndahnya 

ke$mampuan so $sial anak, te$rutama dalam hal pe$nge$ndalian diri. O$rang tua 

yang me$ne$rapkan po $la asuh ini ce$nde$rung me$mbiarkan anak me$lakukan 

apa saja yang diinginkannya, se$hingga anak ke$sulitan me$ngo $ntro$l 

                                                                                                                                                                       
46 Rahayu, N. S., Elan, E., & Mulyadi, S. (2021). Analisis penggunaan gadget pada anak 

usia dini. Jurnal PAUD Agapedia, 5(2), 202-210. 
47 Suryandari, S. (2020). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan 

Remaja. JIPD (Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar), 4(1), 23-29. 
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pe$rilakunya se$ndiri dan ce$nde$rung se$lalu be$rharap se$mua ke$inginannya 

te$rpe$nuhi.48 

2. Fakto$r Pe$ngaruh Po$la Asuh pe$rmisif 

Fakto$r-fakto$r yang me$me$ngaruhi pe$ne$rapan po$la asuh pe$rmisif 

diantaranya : 

a. Adanya pe$ngalaman waktu ke$cil, o $rang yang tumbuh dalam ke$luarga 

de$ngan po $la asuh pe$rmisif ce$nde$rung me$ngado $psi po $la te$rse$but saat 

me$re$ka me$njadi o $rang tua.. 

b. Pe$ndidikan dan ko$ndisi so $sial-e$ko $nimi juga me$njadi salah satu fakto$r 

o$rang tua me$ne$rapkan po $la asuh pe$rmisif. 

c. Se$bagian o $rang me$miliki karakte$r yang ce$nde$rung me$nghindari ko$nflik 

dan le$bih me$milih me$mbe$rikan ke$le $luasaan ke$pada anak-anak me$re$ka 

daripada me$ne$rapkan aturan dan batasan yang ke$tat. 

d. Ke$yakinan o $rang tua te$ntang pe$ngasuhan me$me$ngaruhi nilai-nilai yang 

me$re$ka te$rapkan dalam po $la asuh dan be$rdampak pada pe$rilaku me$re$ka 

dalam me$ndidik anak-anak.49 

3. Ciri dari Po $la Asuh pe$rmisif 

Santro$ck me$nyatakan bahwa, ciri-ciri po $la asuh pe$rmisif adalah 

se$bagai be$rikut : 

a. O$rang tua me$mbe$rikan ke$be$basan ke$pada anak untuk me$ngatur 

pe$rilakunya se$ndiri dan me$mbuat ke$putusan se$cara mandiri kapan saja. 

b. Minimnya aturan dirumah, o$rang tua tidak me$ne$tapkan banyak pe$raturan 

atau batasan di rumah. Anak-anak dibiarkan me$njalani aktivitas tanpa 

panduan atau struktur yang ke$tat, se$hingga me$re$ka me$miliki ke$be$basan 

le$bih be$sar dibandingkan de$ngan po $la asuh lainnya. 

c. Jarang me$ne$rapkan hukuman dan juga minimnya pe$mbatasan ke$pada 

anak. 

                                                             
48 Santrok, J.W, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup, Edisi Ketiga Belas 

Jilid I, Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2012. 
49 Farida Rohayani et al., “Pola Asuh Permisif Dan Dampaknya Kepada Anak Usia Dini 

(Teori Dan Problematika),” Islamic EduKids 5, no. 1 (2023): 25–38, 

https://doi.org/10.20414/iek.v5i1.7316. 
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d. O$rang tua ce$nde$rung me$nghindari ko $ntro$l, be$rsikap to$le$ran, se$rta 

me$nuruti ke$inginan anak. 

e. O$rang tua me$miliki tuntutan yang re$ndah te$rhadap ke$matangan pe$rilaku 

anak, se$pe$rti me$nunjukan so $pan santun atau me$nye$le$saikan tanggung 

jawab te$rte$ntu.50 

4. Dampak Po $la Asuh Pe$rmisif 

a. Dampak po $sitif: O$rang tua akan le$bih mudah dalam me$ngasuh anak 

kare$na minimnya ko $ntro$l te$rhadap me$re$ka. Jika anak mampu me$nge$lo $la 

pikiran, sikap, dan tindakannya de$ngan baik, ke$be$basan yang dibe$rikan 

o$le$h o $rang tua dapat dimanfaatkan untuk me$nge$mbangkan kre$ativitas 

dan bakatnya. Hal ini dapat me$njadikan anak se$o $rang individu yang 

mandiri, de$wasa, pe$nuh inisiatif, dan kre$atif. 

b. Dampak ne$gatif: Anak me$nge$mbangkan pe$rasaan bahwa o $rang tua le$bih 

me$mprio $ritaskan hal lain dalam hidup me$re$ka daripada me$mpe$rhatikan 

anaknya. Akibatnya, anak me$rasa kurang dipe$rhatikan, tidak didukung, 

dan me$rasa tidak ada ko$ntro$l dalam hidupnya, se$hingga ke$sulitan dalam 

me$ngatasi ke$mandirian de$ngan baik. Me$re$ka ce$nde$rung me$miliki harga 

diri yang re$ndah, kurang matang, dan me$rasa te$riso$lasi dari ke$luarga.51 

5. Indikato$r Po$la Asuh Pe$rmisif 

a. Tingkat kebebasan orang tua kepada anak dalam penggunaan 

gadget,ini me$ngacu pada se$jauh mana o$rang tua me$mbiarkan anak 

me$nggunakan gadge$t tanpa banyak batasan atau aturan. Se$makin be$sar 

ke$be$basan yang dibe$rikan, se$makin se$dikit ko$ntro$l yang dite$rapkan 

te$rkait pe$nggunaan gadge$t o$le$h anak, baik dalam hal durasi maupun je$nis 

aktivitas yang dilakukan. 

b. Pengawasan orang tua saat anak menggunakan gadget, o$rang tua 

te$rlibat dalam me $mantau apa yang anak lakukan saat me$nggunakan 

                                                             
50 Popy Puspita Sari, Sumardi, and Sima Mulyadi, “Terhadap Perkembangan Emosional 

Anak Usia Dini,” Jurnal PAUD Agapedia 4, no. 1 (2020): 157–70. 
51 Widya Dewi Asy-syamsa and Eva Soraya Zulfa, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap 

Perkembangan Emosional Anak Usia Dini,” ATTAQWA: Jurnal Pendidikan Islam Dan Anak Usia 

Dini 1, no. 1 (2022): 1–11, https://doi.org/10.58355/attaqwa.v1i1.5. 
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gadge$t. Pe$ngawasan ini me$liputi me$me$riksa je$nis ko$nte$n yang diakse$s, 

lama pe$nggunaan, dan me$mastikan anak tidak te$rpapar ko$nte$n yang tidak 

se$suai. Pe$ngawasan yang te$pat akan me$mbantu anak te$tap aman dalam 

me$nggunakan gadge$t. 

c. Peran orang tua dalam mengatur waktu penggunaan gadget oleh 

anak, o$rang tua me$nge$lo $la waktu yang dihabiskan anak de$ngan gadge$t. 

O$rang tua yang atif dalam hal ini biasanya me$ne$tapkan batasan waktu 

pe$nggunaan gadge$t, agar anak tidak te$rlalu lama me$nggunakannya dan 

me$njaga ke$se$imbangan de$ngan aktivitas yang lain, se$pe$rti be$lajar atau 

be$ristirahat.52 

C. Perkembangan Moral 

1. Pe$nge$rtian Pe$rke$mbangan Mo $ral 

Pe$rke$mbangan mo $ral adalah suatu pro$se$s pe$rubahan dalam cara 

be$rpikir, me$rasakan, be$rsikap, dan be$rtindak te$rkait de$ngan hal-hal yang 

dianggap be$nar atau salah. Pe$rke$mbangan mo $ral ini me$ncakup are$a yang 

be$rkaitan de$ngan diri se$ndiri dan juga hubungan de$ngan o $rang lain, se$pe$rti 

inte$raksi so $sial.53 Se$pe$rti yang dije$laskan dalam te$o$ri pe$rke$mbangan mo $ral 

yang dike$mukakan o $le$h Ko $hlbe$rg, se$cara fo $rmal dike$nal se$bagai co$gnitive$-

de$ve$lo$pme$ntal the$o$ry o$f mo$ralizatio$n, yang me$miliki landasan pada karya 

Piage$t. Piage$t be$rpe$ndapat bahwa ko$gnisi (pe$mikiran) dan afe$k (e$mo $si) 

be$rke$mbang se$cara be$rsamaan, dan pe$ngambilan ke$putusan mo $ral 

me$rupakan bagian dari pro$se$s pe$rke$mbangan ko$gnitif se$cara alami. Namun, 

pada masa itu, se$bagian be$sar psiko $lo $g be$ranggapan bahwa pe$mikiran mo $ral 

le$bih te$rkait de$ngan pro$se$s psiko $lo $gis dan so$sial. Dalam me$rumuskan 

te$o$rinya, Ko $hlbe$rg tidak be$rfo $kus pada pe$rilaku mo $ral itu se$ndiri, se$hingga 

tindakan individu tidak me$njadi inti dari pe$ngamatannya.54 

                                                             
52 Pradevi, A. P. (2020). Hubungan pengawasan orang tua dalam penggunaan gadget 

dengan kemampuan empati anak. Jurnal Pendidikan Anak, 9(1), 49-56. 
53 John W. Santrock, Perkembangan Anak, Edisi kesebelas Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 

2007), 117. 
54 Enung Hasanah, “Perkembangan Moral Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Teori 

Kohlberg,” Jipsindo 6, no. 2 (2019): 131–45, https://doi.org/10.21831/jipsindo.v6i2.28400. 
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Dari Pe$nje$lasan te$rse$but be$rarti bahwa pe$rke$mbangan mo $ral adalah 

pe$rubahan yang te$rjadi dalam cara se$se$o $rang me$nilai dan me$re$spo $ns 

tindakan atau pe$rbuatan yang dianggap baik atau buruk. Pro$se$s ini tidak 

hanya me$libatkan pandangan pribadi se$se$o $rang te$ntang apa yang be$nar dan 

salah, te$tapi juga me$ncakup cara me$re$ka be$rinte$raksi de$ngan o$rang lain 

dalam ko $nte$ks so$sial. 

2. Tahap-tahap Pe$rke$mbangan Mo $ral 

Ko $hlbe$rg me$nunjukan bahwa pe$rke$mbangan mo $ral anak te$rjadi 

me$malui e$nam tahapan yang dibagi ke$ tiga tingkatan : 

a. Tingkatan Pe$rtama 

Pra-ko$nve$nsio$nal, Tahap pe$rke$mbangan mo $ral anak yang te$rjadi 

pada re$ntan usia 4-9 tahun, yaitu se$be$lum me$masuki se$ko $lah dasar 

hingga ke$las tiga. Pada tahap ini, anak me$nagnggap suatu yang baik 

adalah hal yang se$cara fisik disarasakan me$nguntungkan bagi dirinya. 

Fo $kus utama pe$rilaku ada pada diri anak. Jika suatu tindakan 

me$mbe$rikan ko$nse$kue$nsi pada fisik yang me$nye$nangkan, anak 

ce$nde$rung akan me$ngulangi pe$rilaku te$rse$but. Dalam tingkatan ini 

te$rdapat dua tahapan, yaitu tahap pe$rtama o $rie$ntasi ko $nse$kue$nsi dan 

ke$patuhan, dimana baik atau buruknya suatu tindakan dite$ntukan 

be$rdasarkan apa yang dirasakan se$cara fisik o$le$h anak, tanpa 

me$mpe$rhatikan ko$nse$kue$nsi itu be$rasal dari o $rang yang me$miliki o $to$ritas 

atau tidak. Tahap ke$dua, o$rie$ntasi Re$lativis-Instrume$ntal dimana 

pe$nilaian baik atau buruk didasarkan pada hubungan timbal baik. 

Misalnya jika anak dipe$rlakukan baik maka anak akan be$rsikap dan 

be$rpe$rilaku baik juga. 

b. Tingkatan Ke$dua 

Ko$nve$nsio$nal, pe$rke$mbangan mo $ral anak pada usia 10 hingga 13 

tahun, yang umumnya be$rlangsung dari ke$las e$mpat se$ko$lah dasar hingga 

ke$las tujuh se$ko $lah me$ne$ngah pe$rtama, ditandai de$ngan pe$mahaman 

bahwa tindakan yang dianggap baik adalah yang me$ndapatkan 

pe$rse$tujuan dari te$man se$baya atau o$rang-o $rang yang me$miliki o $to$ritas 
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atas dirinya. Pada tahap ini, anak mulai me$ngutamakan pro $se$s 

ide$ntifikasi de$ngan harapan o $rang lain yang dike$nalnya. Pe$nye$suaian 

te$rhadap no $rma atau nilai yang diho $rmati dalam ke$lo $mpo $k te$man-

te$mannya me$njadi aspe$k pe$nting dalam pe$mbe$ntukan ide$ntitas dirinya.. 

dalam tingkatan ini te$rdapat dua tahap : 

1) O$rie$ntasi ke$se$pakatan prbadi, anak ce$nde$rung me$lakukan tindakan 

yang dise$tujui o$le$h te$man-te$mannya. Jika me$ndapt pe$rse$tujuan, maka 

anak akan me$ngulangi pe$rilaku te$rse$but, se$dangkan jika tidak, maka 

akan me$nghe$ntikannya 

2) O$rie$ntasi ko $nse$kue$nsi dan ke$te$rtiban, aak me$matuhi tindakan yang 

dise$tujui o $le$h pihak be$rwe$nang atau se$suai aturan. Jika pe$rilaku 

me$ndapat pe$rse$tujuan o $to$ritas atau se$suai aturan, anak akan 

me$lanjutkannya. Namun, jika tidak anak akan me$nghe$ntika pe$rilaku 

te$rse$but. 

c. Tingkatan Ke$tiga 

Pasca-ko$nve$nsio$nal, Pe$rke$mbangan mo $ral anak pada usia 13 tahun 

ke$ atas, yang biasanya sudah be$rada di je$njang ke$las tujuh se$ko $lah 

me$ne$ngah pe$rtama atau le$bih, ditandai de$ngan ke$mampuan anak 

me$ne$ntukan se$ndiri apa yang dianggap baik untuk dilakukan. Pe$nilaian 

ini be$rsifat mandiri, tidak lagi dipe$ngaruhi o $le$h o$to$ritas ke$lo $mpo $k atau 

individu yang dike$nalnya. Anak tidak lagi me$rasa pe$rlu me$ngide$ntifikasi 

dirinya de$ngan ke$lo $mpo $k atau individu te$rte$ntu. Se$baliknya, ia mulai 

me$rumuskan ko $nse$p ke$baikan be$rdasarkan pe$rtimbangan rasio $nalitasnya 

se$ndiri. Tingkatan ini te$rdiri dari dua tahap : 

1) O$rie$ntasi ko$ntrak so$sial Le$galitas, anak me$yadari adanya re$lativisme $ 

nilai dan pe$rbe$daan pe$ndapat antarindividu. Untuk me$ncapai 

ke$se$pakatan, dipe$rlukan usaha le$bih be$sar. Pe$rilaku dise$suaikan 

de$ngan ko $nse$nsus atau ke$se$pakatan yang dihargai o $le$h masyarakat. 

Hal yang dianggap baik adalah yang diakui dan diho $rmati o$le $h 

ko$munitas. 
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2) O$rie$ntasi Prinsip E $tika Unive$rsal, tahap pe$rke$mbangan mo $ral 

te$rtinggi, di mana tindakan didasarkan pada prinsip e$tika unive$rsal 

yang dipilih se$cara mandiri. Ke$baikan diukur be$rdasarkan standar 

yang ko $nsiste$n, me$nye$luruh, dan be$rlaku unive$rsal.55 

1. Indikato$r Pe$rke$mbangan Mo $ral 

a. Pemahaman anak terhadap konsep benar dan salah, pe$mahaman ini 

se$ring kali didasarkan pada ko$nse$kue$nsi tindakan, se$pe$rti pe$nghargaan 

dan hukuman, te$tapi mulai me$libatkan prinsip mo $rla yang le$bih abstrak, 

se$pe$rti ke$adilan dan ke$se$taraaan. 

b. Reaksi anak terhadap pelanggaran norma, re$aksi anak dapat be$rupa 

rasa be$rsalah, malu, atau me$nco $ba me$mpe$rbaiki ke$salahan, se$rta 

me$nujukan sikap me$nghukum atau me$ne$gur o$rang lain yang me$langgar 

aturan, se$bagai be$ntuk inte$rnalisasi no $rma. 

c. Tingkat empati anak terhadap orang lain, ke$mampuan anak untuk 

me$rasakan dan me$mahami pe$rasaan o $rang lain se$makin be$rke$mbang. 

Anak-anak mulai me$nujukan e$mpti yang le$bih me $ndalam, se$pe$rti 

me$mbantu o$rang lain atau te$man yang se$dang me$ngalami ke$sulitan.56 

D. Anak Usia 10-12 tahun 

1. Pe$nge$rtian Anak Usia 10-12 Tahun 

Anak usia 10-12 tahun te$lah me$masuki masa se$ko$lah. Me$nurut te$o$ri 

Piage$t, po$la pikir anak pada usia ini dise$but se$bagai tahap o$pe$rasio $nal 

ko$nkre$t, di mana me$re$ka mampu be$rpikir lo $gis, te$tapi hanya untuk hal-hal 

yang dapat me$re$ka lihat dan pahami se$cara langsung. Pada tahap ini, anak 

le$bih ce$nde$rung me$nggunakan lo $gika dibandingkan de$ngan insting, se$lama 

ada co$nto$h nyata yang dapat me$re$ka bayangkan. Namun, me$re$ka masih 

ke$sulitan dalam me$nye$le$saikan masalah yang be$rsifat abstrak atau tidak 

be$rwujud, te$rutama jika hanya dije$laskan se$cara ve$rbal tanpa didukung o$le $h 

                                                             
55 Romirio Torang Purba, “Perkembangan Moral Menurut Kohlberg Dan 

Implementasinya Dalam Perspektif Kristen Terhadap Pendidikan Moral Anak Di Sekolah Dasar,” 

Aletheia Christian Educators Journal 3, no. 1 (2022): 11–20, 

https://doi.org/10.9744/aletheia.3.1.11-20. 
56 Ibda, F. (2023). Perkembangan Moral Dalam Pandangan Lawrence 

Kohlberg. Intelektualita, 12(1). 
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be$nda ko $nkre$t yang dapat dilihat. Me$skipun sudah me$mahami hubungan 

se$bab-akibat dan mampu be$rpikir lo $gis, me$re$ka be$lum mampu be$rpikir 

abstrak atau me$mbuat pre$diksi te$ntang hal-hal yang tidak nyata.57 

Pe$nje$lasan te$rse$but dapat di artikan bahwa anak usia10-12 tahun dimana 

me$re$ka sudah dapat me$mahami hubungan se$bab-akibat dan mampu untuk 

me$nyusun lo $gika dalam me $nye$le$saikan pe$rmasalahan yang dapat me$re$ka 

lihat se$cara langsung.  

2. Karakte$r anak usia 10-12 tahun 

    Hurlo $ck me$nyatakan bahwa karakte$ristik dari anak usia 10-12 tahun 

adalah be$rikut ini :  

a. Me$nginginkan pe$rhatian dari o $rang de$wasa di se$kitarnya, baik o$rang tua, 

atau ido $la me$re$ka. 

b. Anak pada usia ini sangat te$rtarik pada pe$rmainan fisik yang me$libatkan 

ge$rak aktif, se$pe$rti be$rlari, be$rmain bo $la, dan ke$giatan lainnya. 

c. Ce$nde$rung me$miliki ko $ndisi e$mo $sio $nal yang be$lum stabil. Me$re$ka sangat 

se$nang dan se$dih dalam waktu yang re$latif singkat. 

d. Mulai me$rasa bangga de$ngan pe$ncapaian yang diraih, me$re$ka ingin 

me$nujukan ke$mampuan me$re$ka ke$pada o$rang lain. 

e. Me$miliki ke$kaguman atau sudah me$ne$mukan figur atau ido $la se$bagai 

mo $tivasi untuk me$ncapai pre$stasi 

f. Me$nujukan minat pada o$lahraga yang me$libatkan ko $mpe$tisi, se$pe$rti 

se$pakbo $la, baske$t dan o$lahraga lainnya.58 

E. Kerangka Berpikir 

Ke$rangka be$rpikir adalah panduan utama dalam se$buah pe$ne$litian yang 

dirancang be$rdasarkan pe$nggabungan fakta, hasil pe$ngamatan, dan kajian 

pustaka. Ke$rangka ini be$risi te$o$ri, ko$nse$p, atau aturan yang me$njadi dasar 

                                                             
57 Rela Imanulhaq and Ichsan Ichsan, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada 

Tahap Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Sebagai Dasar Kebutuhan Media 

Pembelajaran,” Waniambey: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2022): 126–34, 

https://doi.org/10.53837/waniambey.v3i2.174. 
58 Deva Amalia Ramadhan and Bambang Priyono, “Efektivitas Senam Kesegaran 

Jasmani Indonesia Bersatu 2018 Terhadap Peningkatan Kebugaran Jasmani Siswa Di Sd Negeri 

Mintaragen 2 Kota Tegal,” Indonesian Journal for Physical Education and Sport 3, no. 2 (2022): 

356–65, https://doi.org/10.15294/inapes.v3i2.60920. 
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dalam pe$ne$litian. Dalam ke$rangka be$rpikir, variabe$l-variabe$l pe$ne$litian 

dije$laskan de$ngan je$las dan se$suai de$ngan masalah yang dite$liti, se$hingga bisa 

me$mbantu me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian. Me$nurut Widayat dan Amirullah, 

ke$rangka be$rpikir atau ke$rangka ko$nse$ptual adalah gambaran hubungan antara 

te$o$ri dan fakto$r-fakto$r yang dianggap se$bagai masalah pe$nting. Ke$rangka ini 

juga me$mbe$rikan pe$nje$lasan awal te$ntang fe$no$me$na yang me$njadi fo $kus 

pe$ne$litian. Pe$nyusunannya didasarkan pada te$o$ri-te$o$ri se$be$lumnya dan 

pe$ngalaman yang sudah ada, yang ke$mudian digunakan untuk me$mbuat 

hipo $te$sis. De$ngan kata lain, ke$rangka be$rpikir adalah dasar untuk me$mbangun 

hipo $te$sis dalam pe$ne$litian.59 

Gadge$t adalah pe$rangkat e$le$ktro$nik yang dile$ngkapi be$rbagai aplikasi 

dan layanan de$ngan te$kno $lo $gi mo $de$rn untuk me$ningkatkan ke$nyamanan hidup 

manusia. Pe$rangkat ini tidak hanya me$ndukung pro$se$s pe$mbe$lajaran, te$rutama 

bagi anak-anak, te$tapi juga me$miliki po $te$nsi untuk me$me$ngaruhi 

pe$rke$mbangan mo $ral me$re$ka, baik se$cara po$sitif maupun ne$gatif.60 Di sisi lain, 

po$la asuh o$rang tua, khususnya po $la asuh pe$rmisif juga me$mainkan pe$ran 

pe$nting dalam pe$rke$mabangan mo $ral anak. Po$la asuh pe$rmisif ce$nde$rung 

me$mbe$rikan ke$be$basan yang be$rle$bihan de$ngan minim pe$ngawasan dan 

disiplin, se$hingga dapat me$mpe$ngaruhi ke$mampuan anak untuk me$mahami 

dan me$ne$rapkan nilai-nilai mo $ral.61 Me$nurut Hurlo $ck, anak-anak yang be$rusia 

10-12 tahun be$rada pada tahap pe$rke$mbangan yang sangat pe$nting. Pada usia 

ini, me$re$ka me$ngalami masa transisi dari kanak-kanak me$nuju re$maja, di mana 

nilai-nilai mo $ral dan so $sial mulai be$rke$mbang dan te$rtanam de$ngan kuat.62 

Be$rdasarkan landasan te$o$ri yang dipakai, te$o$ri pe$rke$mbangan mo $ral yang 

dike$mukakan o $le$h Ko $hlbe$rg, me$nye$butkan bahwa pe$rke$mabangan mo $ral anak 

                                                             
59 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): 160–

66. 
60 Yumarni, V. (2022). Pengaruh gadget terhadap anak usia dini. Jurnal 

Literasiologi, 8(2), 556623. 
61 Hanifah, Aisyah, and Karyawati, “Dampak Pola Asuh Permisif Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini.” 
62 Safitri, Salsabila, and Nginayah, “Hubungan Persepsi Keterlibatan Ayah Dalam 

Pengasuhan Anak Dengan Perilaku Moral Anak Di Sekolah.” 
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me$lalui be$be$rapa tahapan yaitu prako$nve$nsio $ne$l, ko$nve$nsio $ne$l, dan 

pascako $nve$nsio $nal. Fakto$r lingkungan dan pe$ngalaman, te$rmasuk pe$nggunaan 

gadge$t dan po$la asuh o $rang tua, me$miliki pe$ran signifikan dalam me $mbe$ntuk 

mo $ral anak. Jadi pe$nggunaan gadge$t yang tidak te$rarah dapat me$mbe$rikan 

dampak ne$gatif, dan se$me$ntara itu po$la asuh yang ditandai de$ngan minimnya 

aturan dan pe$ngawasan, me$mbuat anak ce$nde$rung me$nggunakan gadge$t tanpa 

batasan yang je$las, se$hingga me$ningkatkan re$siko $ pe$rilaku yang kurang se$suai 

de$ngan no $rma. 

Dari pe$nje$lasan te$rse$but, pe$ne$litian ini be$rfo $kus pada hubungan antara 

pe$nggunaan gadge$t dan po $la asuh pe$rmisif te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak 

usia 10-12 tahun. Pe$nggunaan gadge$t (X1) dan po$la asuh pe$rmisif (X2) diduga 

me$miliki pe$ngaruh langsung te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak (Y). 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngungkap se$jauh mana masing-masing fakto$r, 

baik se$cara individu maupun be$rsama-sama, me$me$ngaruhi pe$rke$mbangan 

mo $ral anak. Diharapkan, hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan gambaran yang 

le$bih je$las me$nge$nai pe$ngaruh pe$nggunaan gadge$t dan po$la asuh pe$rmisif 

te$rhadap pe$mbe$ntukan mo $ral anak, se$hingga dapat me$njadi dasar bagi o $rang 

tua dan pe$ndidik dalam me$mbimbing anak-anak me$re$ka. 

F. Hipotesis 

   Hipo $te$sis me$rupakan pe$rnyataan se$me$ntara yang me$nco $ba me$njawab 

suatu masalah. Tujuannya adalah untuk me$ncari so $lusi yang paling akurat 

te$rhadap masalah te$rse$but.63 Hipo $te$sis te$rkadang dise$rtai de$ngan hipo $te$sis no $l. 

Hipo $te$is no $l (H0) adalah hipo $te$sis yang dibuat untuk dito$lak guna me$ndukung 

hipo $te$sis alte$rnatif (Ha).64 Hipo $te$sis pe$ne$litian yang diajukan o $le$h pe$ne$liti 

yaitu hipo $te$sis (Ha) se$bagai be$rikut : 

1. Te$rrdapat pe$rngaruh yang sirgnirfirkan antara pe$rnggunaan gadge$rt te$rrhadap 

pe$rrke$rmbangan mo $ral anak usira 10-12 tahun dir De$rsa Be$rrta Ke$rcamatan 

Susukan, Kabupate$rn Banjarne$rgara. 

                                                             
63 Azhari, M. T., Al Fajri Bahri, M. P., Asrul, M. S., & Rafida, T. (2023). Metode 

penelitian kuantitatif. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 
64 Mulyana, A., Susilawati, E., Fransisca, Y., Arismawati, M., Madrapriya, F., Phety, D. 

T. O., ... & Sumiati, I. (2024). Metode penelitian kuantitatif. Tohar Media. 
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2. Te$rrdapat pe$rngaruh yang sirgnirfirkan antara po$la asuh pe$rrmirsirf te$rrhadap 

pe$rrke$rmbangan mo $ral anak usira 10-12 Tahun dir De$rsa Be$rrta, Ke$rcamatan 

Susukan, Kabupate$rn Banjarne$rgara. 

3. Te$rrdapat pe$ngaruh yang sirgnirfirkan antara pe$rnggunaan gadge$rt dan po $la asuh 

pe$rrmirsirf te$rrhadap pe$rrke$rmbangan mo $ral anak usira 10-12 Tahun dir De$rsa 

Be$rrta ke$rcamatan Susukan, Kabupate$rn Banjarne$rgara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me$to$de$ pe$ne$litian ini me$ncakup be$rbagai aspe$k pe$nting yang dirancang 

untuk me$mastikan ke$akuratan dan ke$be$rlanutan pe$ne$litian. Aspe$k-aspe$k te$rse$but 

me$iputi pe$nde$katan pe$ne$litian yang digunakan untuk me$njawab pe$rtanyaan 

pe$ne$litian, lo $kasi dan waktu pe$laksanaan, se$rta de$sain pe$ne$litian yang dirancang 

se$cara siste$matis. Se$lain itu juga dije$laskan de$finisi o $pe$rasio $nal variabe$l untuk 

me$mpe$rje$las pe$ngukuran, po $pulasi pe$ne$litian me$njadi fo $kus utama, te$knik 

pe$ngumpulan data me$nggunakan kue$sio $ne$r, dan instrume$n pe$ne$litian yang 

digunakan.  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian adalah pro$se$s siste$matis yang dilakukan untuk me$mpe$ro$le $h 

ke$be$naran dan me$mbuktikan suatu fe$no $me$na me$lalui pe$ngumpulan dan 

analisis data.65 Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan 

me$to$de$ surve$i. Pe$ne$litian kuantitatif me$rupakan pe$nde$katan yang 

me$manfaatkan data be$rupa angka dan prinsip-prinsip ilmu pasti untuk 

me$njawab hipo $te$sis pe$ne$litian.66 

Me$to$de$ surve$i digunakan untuk me$nge$tahui dan me$mpe$lajari data 

sampe$l yang diambil dari po $pulasi, se$hingga dapat me$ngide$ntifikasi ke$jadian-

ke$jadian re$latif, distribusi, se$rta hubungan antar variabe$l. Me$to$de$ surve$i dapat 

dite$rapkan pada po$pulasi be$sar maupun ke$cil. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

kue$sio $ne$r se$bagai instrume$n utama, di mana kue$sio $ne$r adalah le$mbaran yang 

be$risi se$jumlah pe$rtanyaan/pe$rnyataan de$ngan struktur yang siste$matis. Dalam 

pe$laksanaan surve$i, ko$ndisi pe$ne$litian tidak dimanipulasi o $le$h pe$ne$liti, 

se$hingga data yang dipe$ro$le$h me$nce$rminkan ke$adaan se$be$narnya.67 

                                                             
65 Sakyi, K.A., Musona, D., & Mweshi, G. (2020). The Research: Methods and 

Methodology. Advances in Social Sciences Research Journal, 7(3), 13–40. 

https://doi.org/10.1007/978-3-030-39811-8_2 
66 Waruwu, M. (2023). Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian kualitatif, 

metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed Method). Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 7(1), 2896-2910. 
67 Hasan Syahrizal and M. Syahran Jailani, “Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian 

Kuantitatif Dan Kualitatif,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 

(2023): 13–23, https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.49. 
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Pe$nde$katan ini dipilih untuk me$ngukur se$cara o$bje$ktif pe$ngaruh 

pe$nggunaan gadge$t dan po$la asuh pe$rmisif te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak. 

O$le$h kare$na itu, pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan 

me$nggunakan kue$sio $ne$r yang disusun be$rdasarkan pe$ngukuran te$rhadap 

variabe$l yang te$lah dite$ntukan, se$hingga me$nghasilkan data kuantitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe$milihan te$mpat pe$ne$litian di De$sa Be$rta Susukan Kabupate $n 

Banjarne$gara. Lo$kasi ini dipilih be$rdasarkan pe$rtimbangan bahwa 

pe$rmasalahan yang dikaji o $le$h pe$ne$liti dapat diakse$s de$ngan le$bih mudah, 

se$hingga pe$laksanaan pe$ne$litian bisa be$rjalan e$fisie$n. Pe$ne$ntuan lo $kasi 

pe$ne$litian sangat pe$nting untuk me$njamin validitas dan akurasi data yang 

dihasilkan. Subje $k pe$ne$litian yaitu anak usia 10-12 tahun, dan untuk durasi 

pe$ne$litian ini dire$ncanakan be$rlangsung kurang le$bih 4 bulan. 

C. Variabel penelitian 

Variabe$l pe$ne$litian me$rupakan e$le$me$n utama yang me$njadi pe$rhatian 

dalam suatu pe$ne$litian. Biasanya, variabe$l dilambangkan de$ngan X 

me$nunjukan variabe$l be$bas, dan Y me$nujukan variabe$l te$rikat.68 Be$rikut ini 

adalah variabe$l-variabe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian antara lain se$bagai 

be$rikut : 

X1 : Gadge$t 

X2 : Po$la Asuh Pe$rmisif 

Y : Pe$rke$mabngan Mo $ral Anak Usia 10-12 Tahun 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Po$pulasi 

Sarwo$no $ me$nde$finisikan po $pulasi se$bagai kumpulan o $bje$k atau subje$k di 

suatu wilayah yang me$me$nuhi krite$ria te$rte$ntu se$suai de$ngan to$pik pe$ne$litian. 

Dalam pe$ne$litian surve$i, po$pulasi dipilih untuk me$ngumpulkan data yang 

re$le$van dan me$nghasilkan info $rmasi yang valid.69 De$ngan be$gitu, po$pulasi 

                                                             
68 Machali, I. (2021). Metode penelitian kuantitatif (panduan praktis merencanakan, 

melaksanakan, dan analisis dalam penelitian kuantitatif). 
69 Syahroni, M. I. (2022). Prosedur penelitian kuantitatif. eJurnal Al Musthafa, 2(3), 43-

56. 
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dise$butkan se$bagai jumlah ke$se$luruhan o$bje$k atau subje$k yang dite$liti. 

Po$pulasi dalam pe$ne$litian ini adalah anak usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta 

de$ngan jumlah po $pulasi adalah 142. Po$pulasi te$rse$but be$rasal dari data yang 

dipe$ro $le$h  dari Se$ko $lah Dasar yang ada di De$sa Be$rta Ke$camatan Susukan, 

kabupate$n Banjarne$gara. Di De$sa te$rse$but te$rdapat 3 Se$ko$lah Dasar yaitu SDN 

1 Be$rta, SDN 3 Be$rta, dan SDN 4 Be$rta. 

2. Sampe$l 

Sampe$l adalah se$bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki o $le$h 

po$pulasi. Te$muan yang dipe$ro$le$h dari sampe$l te$rse$but digunakan untuk 

me$narik ke$simpulan yang be$rlaku bagi po $pulasi se$cara ke$se$luruhan. O$le $h 

kare$na itu, sampe$l yang dipilih harus be$nar-be$nar me$wakili atau be$rsifat 

re$pre$se$ntatif.70 Dalam pe$ne$litian ini rumus yang digunakan untuk me$nge$tahui 

sampe$nya dari jumlah po $pulasi yang ada yaitu me$nggunakan rumus Slo $vin. 

Jumlah po $pulasi yang ada yaitu de$ngan to$tal re$po $nde$n yang dike$tahui 142 anak 

de$ngan re$ntan usia 10-12 tahun yang ada di De$sa Be$rta, Ke$camatan Susukan, 

Kabupate$n Banjarne$gara. Be$rikut ini adalah Rumus Slo $vin yang digunakan :71 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Ke$te$rangan : 

n : Ukuran Sampe$l 

N: Ukuran Po$pulasi 

e$ : margin o$f e$rro$r (0,10) = 10% 

𝑛 =  
142

1 + 142(0,1)2
 

𝑛 =
142

1 + 1.42
 

𝑛 =
142

2.42
 

𝑛 = 59 

                                                             
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 

2015), 81 
71 Majdina, N. I., Pratikno, B., & Tripena, A. (2024). Penentuan Ukuran Sampel 

Menggunakan Rumus Bernoulli Dan Slovin: Konsep Dan Aplikasinya. Jurnal Ilmiah Matematika 

Dan Pendidikan Matematika, 16(1), 73-84. 
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Jumlah sampe$l yang dipe$rlukan dalam pe$ne$litian ini adalah se$banyak 58 

re$spo$nde$n dan pe$ne$liti akan me$nggunakan se$banyak 60 re$spo $nde$n se$bagai 

sampe$l dalam pe$ne$litian. 

Untuk me$ne$ntukan sampe$l dalam pe$ne$litian, pe$ne$liti me$mbatasi diri 

de$ngan me$nggunakan te$knik no $n-rando $m sampling, yang be$rarti tidak se$mua 

anggo $ta po$pulasi me$miliki ke$se$mpatan yang sama untuk dipilih me $njadi 

anggo $ta sampe$l. Pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik pe$ngambilan sampe $l 

purpo$sive$ sampling, yaitu pe$milihan sampe$l be$rdasarkan krite$ria te$rte$ntu. 

Tujuan dari pe$nde$katan ini adalah untuk me$mpe$ro $le$h karakte$ristik atau ciri-ciri 

khusus yang re$le$van atau dipe$rlukan dalam pe$ne$litian.72 Be$rrirkut me$rrupakan 

krirte$rrira anak usira 10-12 tahun yang akan dirjadirkan sampe$rl, antara lair n: 

a. Anak-anak 10-12 tahun me$mpunyai akse$s gadge$rt; 

b. Anak yang tinggal di De$sa Be$rta. 

c. Me$miliki gadge$t pribadi 

Ke$mudian pe$ndapat Suharsimi Arikunto$, me$nyatakan bahwa untuk 

me$ne$ntukan se$be$rapa banyak sampe$l yang akan digunakan dalam pe$ne$litian, 

bisa dilihat dari se$be$rapa banyak po $pulasinya, apabila jumlah re$spo $nde$n dalam 

po$pulasi kurang dari 100 re$spo$nde$n, maka sampe$l yang akan digunakan adalah 

ke$se$luruhan po$pulasi te$rse$but. Apabila jumlah po$pulasi me$le$bihi dari angka 

100 re$spo $nde$n, maka bo $le$h diambil se$kitar 10-15% atau 20-25% dari 

ke$se$luruhan jumlah po$pulasi yang didapat.73  

Tabel 3. 1 Sampel Penelitan 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 10 Tahun 7 Anak 10 Anak 17 Anak 

2 11 Tahun 13 Anak 5 Anak 18 Anak 

3 12 Tahun 9 Anak 16 Anak 25 Anak 

                                                             
72 Agustianti, R., Nussifera, L., Angelianawati, L., Meliana, I., Sidik, E. A., Nurlaila, Q., 

... & Hardika, I. R. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. Tohar Media. 
73 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan SPSS Dan 

Excel, IAIT Press, 2009. 
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Total/Jumlah 50 Anak 48 Anak 98 Anak 

 

E. Teknik pengumpulan data 

1. O$bse$rvasi 

O$bse$rvasi adalah me$to$de$ pe$ne$litian yang me$libatkan pe$ngamatan 

me$ndalam te$rhadap suatu ko$ndisi spe$sifik. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$mahami dan me$nganalisis pe$rilaku individu maupun ke$lo $mpo $k dalam 

situasi te$rte$ntu.74 O$bse$rvasi yang dilakukan dalam pe$ne$litian ini adalah 

de$ngan me$ngamati dan me$nganalisa pe$rilaku anak-anak te$rkait yang se$suai 

de$ngan krite$ria subje$k pe$ne$litian di De$sa Be$rta. 

2. Kuo $e$rsiro $ne$rr 

Me$nurut Sugiyo $no $, me$to$de$ kue$sio $ne$r me$rupakan cara pe$ngumpulan 

data de$ngan me$nyampaikan se$rangkaian pe$rtanyaan atau pe$rnyataan se$cara 

te$rtulis ke$pada re$spo$nde$n untuk me$ndapatkan jawaban.75 Untuk 

me$ndapatkan data yang se$suai de$ngan ke$butuhan pe$ne$litian, te$rutama data 

kualitatif yang bisa diubah me$njadi data kuantitatif, digunakan skala 

pe$ngukuran. Pe$ne$litian ini me$nggunakan skala Like$rt, yaitu skala yang 

se$ring dipakai dalam kue$sio $ne$r dan surve$i. Dalam skala ini, re$spo$nde $n 

diminta me$nyatakan tingkat pe$rse$tujuan me$re$ka te$rhadap suatu pe$rnyataan 

de$ngan me$milih salah satu o$psi yang te$rse$dia. 76 Angke$t ini me $nggunakan 

Skala Like$rt de$ngan Pilihan jawaban 1-5 yaitu se$bagai be$rikut : 

Tabel 3. 2 Pengukuran Skor Skala Likert 

No Pilihan Jawaban 

Skor penilaian 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Se$tuju 5 1 

                                                             
74 Tersiana, A. (2018). Metode penelitian. Anak Hebat Indonesia. 
75 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R & D). Bandung: Alfabeta. 
76 Musrifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” Jurnal Simetrik 11, no. 1 (2021): 

432–39, https://doi.org/10.31959/js.v11i1.615. 
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2 Se$tuju 4 2 

3 Kurang Se$tuju 3 3 

4 Tidak Se$tuju 2 4 

5 Sangat Tidak Se$tuju 1 5 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrume$n dalam pe$ne$litian kuantitatif adalah alat yang digunakan untuk 

me$ngumpulkan data be$rupa angka yang bisa dianalisis se$cara statistik. Alat ini 

sangat pe$nting untuk me$mbantu me$ngumpulkan data, me$ngukur, me$ngamati, 

dan me$nganalisis be$rbagai hal yang se$dang dite$liti.77 Data dikumpulkan 

me$lalui angke$t yang be$risi se$jumlah pe$rnyataan yang harus dijawab se$suai 

de$ngan ko $ndisi subje$k. 

Tabel 3. 3 Blueprint Instrumen Penelitian 

No Aspek Indikator Pernyataan 

1 Penggunaan 

gadget 

Fre$kue$nsi 

Pe$nggunaan gadge$t 

1. Saya me$nggunakan gadge$t le$bih dari 

3 kali se$hari dalam satu minggu 

2. Saya me$rasa pe$rlu me$nggunakan 

gadge$t se$tiap hari 

3. Saya se$ring me$nggunakan gadge$t 

se$tiap harinya ke$tika pulang se$ko$lah 

  Je$nis Ko$nte$n yang 

diakse$s 

4. Saya le$bih se$ring me$ngakse$s tikto$k 

di gadge$t saya 

5. Saya se$ring me$ngakse$s Yo$utube$ di 

gadge$t saya 

6. Saya se$ring me$ngakse$s Face$bo$o$k di 

gadge$t saya 

7. Saya se$ring me$ngakse$s WhatsApp di 

                                                             
77 Putu Gede Subhaktiyasa, “Evaluasi Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif : Sebuah Studi Pustaka” 5, no. 4 (n.d.): 5599–5609. 
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gadge$t saya 

8. Saya se$ring me$nggunakan gadge$t 

untuk me$no$nto$n vide$o$ be$lajar 

9. Saya me$nggunakan gadge$t untuk 

be$rmain game$ 

  Durasi pe$nggunaan 

Gadge$t 

10. Saya me$nggunakan gadge$t 1-2 jam 

se$hari 

11. Saya me$nggunakan gadge$t le$bih dari 

3 jam se$tiap harinya 

12. Saya me$nggunakan gadge$t hampir 12 

jam dalam se$hari 

2 Pola Asuh 

Permisif 

Ke$be$basan 

pe$nggunaan gadge$t 

1. O$rang tua saya me$mbiarkan saya 

me$nggunakan gadge$t kapan saja saya 

mau 

2. Saya diizinkan me$nggunakan gadge$t 

dimanapun saya be$rada 

3. O$rang tua saya me$larang saya saat 

saya ingin me$nggunakan gadge$t 

4. O$rang tua saya se$lalu me$ngingatkan 

dampak po$siti maupun ne$gatif dari 

me$nggunakan gadge$t 

  Pe$ngawasan O$rang 

tua 

5. O$rang tua saya me$me$riksa aktivitas 

saya saya me$nggunakan gadge$t 

6. O$rang tua saya me$mastikan saya 

tidak me$ngakse$s ko$nte$n yang tidak 

se$suai saat me$nggunakan gadge$t 

7. O$rang tua saya me$ndampingi saya 

ke$tika me$nggunakan gadge$t 

  Pe$ngaturan waktu 

pe$nggunaan gadge$t 

8. O$rang tua saya tidak me$ne$ntukan 

batas waktu ke$tika saya 

me$nggunakan gadge$t 
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9. O$rang tua saya se$ring me$ngingatan 

saya untuk be$rhe$nti me$nggunakan 

gadge$t ke$tika sudah te$rlalu lama 

10. O$rang tua saya me$mbantu saya untuk 

me$ngatur waktu antara pe$nggunaan 

gadge$t dan ke$giatan lainnya 

3 Perkembangan 

Moral 

Pe$mahaman be$nar 

dan salah 

1. Ke$tika saya me$lihat hal yang buruk 

di so$sme$d, saya tidak me$nirunya 

2. Saya me$rasa gadge$t me$mbe$rikan 

manfaat dan me$nambah wawasan 

pe$nge$tahuan 

3. Saya suka me$ngikuti hal viral di 

so$sial me$dia yang baik maupun 

buruk 

  Re$aksi te$rhadap 

pe$langgaran no$rma 

4. Saya me$rasa be$rsalah jika 

me$nggunakan gadge$t diluar batas 

waktu yang sudah dite$ntukan 

5. Saya se$ring me$ngingatkan te$man 

ke$tika me$nggunakan gadge$t te$rlalu 

se$ring 

6. Saya me$nghindari ko$nte$n yang tidak 

se$suai de$ngan usia saya 

  Tingkat e$mpati 7. Saya me$rasa tidak nyaman jika 

me$ngabaikan o$rang dise$kitar saya 

ke$tika saya asik be$rmain game$ 

8. Saya me$nco$ba me$mbantu te$man 

yang me$ngalami ke$sulitan be$lajar 

de$ngan me$nggunakan gadge$t 

9. Se$ring me$nggunakan gadge$t 

me$mbuat saya suka me$nye$ndiri 
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G. Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Ujir Valirdirtas  

Uji validitas adalah pro$se$s yang be$rtujuan untuk me$ne$ntukan apakah 

suatu alat ukur dapat dianggap valid atau tidak. Alat ukur yang dimaksud di 

sini me$rujuk pada pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang te$rdapat dalam kue$sio $ne$r. 

Se$buah kue$sio $ne$r dianggap valid apabila pe$rtanyaan-pe$rtanyaan di 

dalamnya mampu me$ngungkapkan de$ngan te$pat apa yang he$ndak diukur 

o$le$h kue$sio $ne$r te$rse$but.78 Me$nurut Sugiyo $no $, uji validitas adalah pro$se$s 

yang digunakan untuk me$nge$tahui dan me$nguji se$jauh mana suatu alat ukur 

dapat se$cara te$pat digunakan untuk me$ngukur apa yang se$harusnya diukur, 

de$ngan jumlah minimal uji co $ba kue$sio $ne$r se$banyak 30 re$spo$nde$n.79 

Me$nurut pe$rnyataan para ahli, uji validitas dapat me$nggunakan rurmus 

pe$raso$n pro$duct mo $me$nt, ke$mudia di uji de$ngan me$nggunakan uji t dan 

se$te$lahnya baru dilihat pe$nafsiran dari inde$ks ko $re$lasinya.80 

Uji vadilitas pada pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan bantuan pro$gram 

IMB SPSS type$ 26, me$nggunakan sampe$l uji se$banyak 30 re$spo$nde$n yang 

me$rupakan anak usia 10-12 tahun di De$sa Sirkandi. Instrume$n pe$ne$litian 

be$rupa kue$sio $ne$r te$rdiri atas 31 pe$rnyataan, de$ngan rincian X1 se$banyak 12 

pe$rnyataan, variabe$l X2 10 pe$rnyataan, dan variabe$l Y se$banyak 9 

pe$rnyataan. Uji validitas dilakukan de$ngan me$mbandingkan nilai r hitung 

dari se$tiap pe$rnyataan de$ngan nilai r tabe$l se$be$sar 0,361 (de$ngan tingkat 

signifikansi 0,05 dan de$rajat ke$be$basan (df) se$be$sar 28). Suatu pe$rnyataan 

dinyatakan valid jika nilai r hitung le$bih be$sar dari r tabe$l dan jika nilai r 

hitung le$bih ke$cil dari r tabe$l pe$rnyataan dinyatakan tidak valid.81 

                                                             
78 Nilda Miftahul Janna and Herianto, “Artikel Statistik Yang Benar,” Jurnal Darul 

Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021): 1–12. 
79 Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D . Bandung: Alfabeta 
80 Hidayat, A. A. (2021). Menyusun instrumen penelitian & uji validitas-reliabilitas. 

Health Books Publishing. 
81 Firdaus, M. M. (2021). Metodologi penelitian kuantitatif; dilengkapi analisis regresi 

IBM SPSS Statistics Version 26.0. CV. Dotplus Publisher. 
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2. Ujir Re$rllirabirlirtas 

Re$rlirabirlirtas dirartirkan se$rbagair suatu hal yang dapat dirpe$rrcaya atau 

ke$radaan dapat dirpe$rrcaya, ujir re$rlirabirlirtas be$rrfungsir untuk me$rnge$rtahuir tirngkat 

ko$nsirste$rnsir suatu angke$rt yang dirgunakan o$le$rh pe$rne$rlirtir. Se$rhirngga angke$rt 

te$rrse$rbut dapat dir gunakan untuk me$rnguruk varirable$r pe$rne$rlirtiran, me$rskirpun 

dirlakukan se$rcara be$rrulang-ulang de$rngan angke$rt yang sama. Ujir re$rlirabirlirtas 

dirlakukan se$rcara be$rrsama-sama se$rluruh butirr pe$rrtanyaan atau pe$rrnyataan 

dalam angke$rt pe$rne$rlirtiran. 

a. Dasar pe$rngambirlan ke$rputusan dalam ujir re$rlirabirlirtas yairtu jirka nirlair 

Cro$nbch’s Alpha le$rbirh be$rsar maka angke$rt atau kue$rsiro $ne$rr dirnyatakan 

re$rlirabe$rl atau ko$nsirste$rn. 

b. Jirka nirlair Cro$nbch’s Alpha le$rbirh ke$rcirl maka angke$rt atau kue$rsiro $ne$rr 

dirnyatakan tirdak re$rlirabe$rl atau tirdak ko $nsirste$rn.82 

 apabirla suatu varirable$r me$rnunjukan nirlair Alpha Cro$nbach >0.60 maka 

dapat dirsirmpulkan bahwa varirabe$rl te$rrse$rbut dapat dirkatakan re$rlirabe$rl atau 

ko$nsirste$rn dalam me$rngukur.83 

H. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data adalah me$mpro $se$s o $lah data me$njadi info $rmasi yang 

baru. Tujuan dari pro $se$s ini dilakukan agar karakte$ristik dalam data mudah 

dime$nge$rti dan be$rguna me$njadi so $lusi dalam me$me$cahkan suatu masalah, 

khususnya dalam se$buah pe$ne$litian. Te$knik analisis data kuantitatif adalah 

pro$se$s o$lah data, datanya me$rupakan data nume$rik. Te$knik ini be$rfo $kus pada 

kuantitas dan tidak me$mbutuhkan pe$nje$lasan dari se$tiap jawaban pe$nde $k 

re$spo$nde$nnya.84 

                                                             
82 Putri Rindiasari Rindiasari, Hidayat, Yuliani, Wahyu Hidayat, and Wiwin Yuliani, “Uji 

Validitas Dan Reliabilitas Angket Kepercayaan Diri,” FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling 

Dalam Pendidikan) 4, no. 5 (2021): 367, https://doi.org/10.22460/fokus.v4i5.7257. 
83 Dewi, S. K., & Sudaryanto, A. (2020). Validitas dan Reliabilitas Kusioner 

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pencegahan Demam Berdarah. SEMNASKEP. 
84 Ulfah, A. K., Razali, R., Rahman, H., Ghofur, A., Bukhory, U., Wahyuningrum, S. R., 

... & Muqoddam, F. (2022). Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset dan Pengembangan). 

IAIN Madura Press. 
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1. Uji No $rmalitas 

Uji no $rmalitas me$rupakan suatu me$to$de$ yang dipakai de$ngan tujuan 

me$nge$tahui data yang be$rasal dari po $pulasi apakah be$rdistribusi no $rmal atau 

tidak. Untuk me$nge$tahu data be$rdistibusi no $rmal apabila nilai signifikan 

yang dipe$ro$le$h le$bih be$sar dari batas minial yaitu 0,05, maka hasil yang 

dipe$ro $le$h dapat dikatakan no $rmal atau me$me$nuhi syarat no$rmalitas yang 

diuji.85 

2. Ujir Re$rgre$rsir Lirne$rar Be$rrganda 

Ujir re$rgre$rsir lirne$rar be$rrganda, dirgunakan dalam pe$rne$rlirtiran de$rngan tujuan 

untuk me$rnge$rtahuir ada tirdaknya pe$ngaruh varirabe$rl be$rbas atau irnde$rpe$rnde $rn 

te$rrhadap varirabe$rl te$rrkairt atau de$rpe$rnde$rn.86 Dalam pe$rne$rlirtiran irnir analirsirs 

re$rgre$rsir lirne$rar be$rrganda dirgunakan untuk me$rnge$rtahuir ada tirdaknya pe$ngaruh 

gadge$rt (X1) dan po$la asuh pe$rrmirsirf (X2) te$rrhadap pe$rrke$rmbangan mo $ral 

anak usira 10-12 tahun. Pe$rne$rlirtir me$rnggunakan re$rgre$rsir lirne$rar be$rrganda 

de$rngan fo $rmula se$rbagair be$rrirkut: Y: a + b1x1 + b2x2 

Ke$rte$rrangan: 

Y : pe$rrke$rmbangan mo $ral anak 

a : nirlair ko $nstanta 

b : Ko$e$rfirsire$rn pe$rrubahan nirlair 

X1 : gadge$rt 

X2 : Po$la Asuh Pe$rrmirsirf 

3. Uji Ko $e$fisie$n De$te$rminasi 

Sugino $no $ me$nyatakan bahwa uji ini adalah untuk me$lihat se$be$rapa 

be$sar tingkat pe$ngaruh yang dibe$rikan variabe$l be$bas te$rhadap variabe $l 

te$rikat se$cara parsial.87 

                                                             
85 Abdul Nasar et al., “Uji Prasyarat Analisis,” JEBI: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 6 

(2024): 786–99. 
86 Nugraha, B. (2022). Pengembangan uji statistik: Implementasi metode regresi linier 

berganda dengan pertimbangan uji asumsi klasik. Pradina Pustaka. 
87 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D. Alfabeta: Bandung 
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4. Uji Hipo $te$sis 

a. Uji T 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan Sugiyo $no $, Uji t (parsial) adalah uji yang 

digunakan dalam rangka me$nge$tahui apakah se$cara parsial variabe$l be$bas 

be$rpe$ngaruh se$cara signifikan atau se$baliknya te$rhadap variabe$l te$rikat. 

Rumus ko$e$fisie$n ko$re$lasi digunakan untuk me$nguji tingkat signifikan 

ko$e$fisie$n ko$re$lasi de$ngan maksud untuk me$nge$tahui ke$be$rartian de$rajat 

hubungan antara variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian.88 

Be$rikut adalah rumus yang digunakan : 

𝑡 ∶
𝑟√(𝑛−2)

√(1−𝑟2)
  

Ke$te$rangan : 

t : Uji pe$ngaruh parsial 

r : ko$e$fisie$n ko$re$lari 

n : banyaknya data 

de$ngan krite$ria uji :  

1) Pe$ne$ntuan hipo $te$sis, Ho$ dito$lak jika t hitung > t tabe$l pada 𝛼=0,05 

dan Ho $ dite$rima jika t hitung < t tabe$l pada 𝛼=0,05. Se$baliknya Ha 

dite$rima jika signifikan < 𝛼=0,05, dan Ha dito$lak jika signifikan >𝛼= 

0,05 

2) Pe$ne$ntuan tingkat signifikan yaitu 95% atau tingkat signifikan (alpha) 

se$be$sar 5% 

3) jika nilai t hitung > t tabe$l maka Ho $ di to$lak dan Ha di te$rima 

b. Uji F 

Sugiyo $no $ be$rpe$ndapat, bahwa uji F be$rtujuan me$nguji ke$dua variabe $l 

be$bas (X) se$cara simultan me$mpunyai pe$ngaruh signifikan te$rhadap 

variabe$l te$rikat (Y).  Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan yaitu apabila Ha 

                                                             
88 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D. Alfabeta: Bandung 
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dite$rima F hitung < F tabe$l pada 𝛼=5%, dan Ha dito$lak jika F hitung > F 

tabe$l pada 𝛼=5%89  

                                                             
89 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D. Alfabeta: Bandung 



 

52 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

De$skripsi hasil pe$ne$litian adalah gambaran pe$ne$litian yang ada, se$hingga 

le$bih mudah dime $nge$rti o $rang lain yang te$rtarik de$ngan hasil pe$ne$litian yang 

dilakukan.90 Dari pe$nje$lasan diatas gambaran dalam pe$ne$litian ini yaitu be$rsifat 

kuantitatif dimana data yang nantinya diambil akan be$rbe$ntuk angka de$ngan 

me$nggunakan analisis me$malui bantuan Micro$so$ft E$xce$l dan IMB SPSS ve$rsi 

26. Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nganalisis pe$ngaruh gadge$t, po$la 

asuh pe$rmisif te$rhadap pe$rke$mabangan mo $ral anak usia 10-12 tahun. Dan 

adapun data yang didapatkan dalam pe$ne$litian ini yaitu adalah anak-anak usia 

10-12 tahun yang ada di De$sa Be$rta, Ke$camatan Susukan, Kabupate $n 

Banjarne$gara de$ngan jumlah se$banyak 98 re$po$nde$n se$bagai se$mpe$l pe$ne$litian. 

B. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 1 Pengujian Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Prosentase 

10 Tahun 17 28,33% 

11 Tahun 18 30% 

12 Tahun 25 41,67% 

Total 60 100% 

Sumbe$r : Data Pe$ne$litian, 2025 

Be$rdasarkan, tabe$l 4.1 pe$ne$litian ini me$nggunakan 60 sampe $l 

re$spo$nde$n anak yang dibagi dalam 3 ke$lo $mpo$k usia dan paling banyak 

te$rambil datanya yaitu pada usia 10 tahun de$ngan jumlah 17 re$spo $nde$n 

me$mpe$ro $le$h nilai pro $se$ntase$ 28,33%, ke$mudian usia 11 tahun de$ngan 18 

re$spo$nde$n me$mpe$rle$h nilai pro$se$ntase$ 20%, dan yang te$rakhir yaitu usia 12 

tahun de$ngan 25 re$spo$nde$n me$mpe$ro $le$h nilai pro$se$ntase$ se$banyak 41,67%. 

                                                             
90 Priadana, M. S., & Sunarsi, D. (2021). Metode penelitian kuantitatif. Pascal Books. 
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C. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 Pengujian Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

Laki-Laki 29 48,33% 

Pe$re$mpuan 31 51,67% 

Total 60 100% 

Sumbe$r : Data Pe$ne$litian, 2025 

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.2 me$mbe$rikan hasil gambaran bahwa dari 60 

re$po$nde$n anak usia 10-12 tahun yang diambil se$bagai sampe$l te$rpilih dalam 

pe$ne$litian ini, apabila dilihat dari sisi je $nis ke$laminnya se$cara ke$se$luruhan 

sampe$l dike$tahui bahwa sampe$l de$ngan je$nis ke$lamin laki-laki me$miliki 

pro$se$ntase$ se$banyak 48,33%, dan sisanya re$spo $nde$n de$ngan je$nis ke$lamin 

pe$re$mpuan de$ngan pro$se$ntase$ se$be$sar 51,67%. 

D. Deskripsi Variabel Penelitian 

De$skripsi variabe$l ini dibuat be$rdasarkan data yang dipe$ro $le$h me$lalui 

kue$sio $ne$r de$ngan pe$nye$baran se$cara langsung ke$pada re$spo$nde$n yang te$lah 

me$njadi se$mpe$l dalam pe$ne$litian yaitu 60 re$pso$nde$n. Untuk me$nghitung data 

pe$ne$liti me $nggunakan rumus se$bagai be$rikut : 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 × 100 

Ke$te$rangan : 

P : angka pro$se$ntase$ 

F : fre$kue$nsi jawaban re$spo $nde$n 

N : Jumlah re$spo $nde$n 
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1. Variabe$l X1 (Gadge$t) 

a. Indikato$r Fre$kue$nsi Pe$nggunaan Gagde$t 

Tabel 4. 3 Indikator Frekuensi Penggunaan Gadget 

NO Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

1 
Saya me$nggunakan gadge$t le$bih dari 

3 kali se$hari dalam satu minggu 
17 31 12 0 0 1,92 

2 
Saya me$rasa pe$rlu me$nggunakan 

gadge$t se$tiap hari 
12 25 10 13 0 2,4 

3 
Saya se$ring me$nggunakan gadge$t 

se$tiap harinya ke$tika pulang se$ko$lah 
11 33 11 5 0 2,17 

Sumbe$r : E$xce$l, Data pe$ne$litian, 2025 

Be$rdasarkan hasil dari tabe$l 4.4 diatas te$ntang idikato$r fre$kue$nsi 

pe$nggunaan gadge$t dapat disimpulkan se$bagai be$rikut ini : 

1) Be$rdasarkan pe$rnyataan satu didapatkan hasil de$ngan nilai rata rata anak 

me$njawab se$tuju de$ngan nilai 1,92. O$le$h kare$na itu anak anak usia 10-12 

se$tuju bahwa se$ring me$nggunakan gadge$t le$bih dari 3 kali se$hari dalam 

satu minggu. 

2) Pe$rnyataan ke$dua didapatkan hasil pe$ro$le$han nilai rata rata yaitu 2,4 yang 

me$nujukan bahwa anak-anak se$tuju apabila me$rasa pe$rlu me$nggunakan 

gadge$t se$tiap harinya 

3) Dari pe$rnyataan ke$tiga de$ngan se$ko $r rata rata anak me$njawab 2,17 

de$ngan itu anak anak se$tuju bahwa se$tiap pulang se$ko $lah se$lalu 

me$nggunakan gadge$t. 

b. Indikato$r Je$nis Ko $nte$n yang Diakse$s 

Tabel 4. 4 Indikator Jenis Konten yang Diakses 

No Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

4 
Saya le$bih se$ring me$ngakse$s tikto$k di 

gadge$t saya 
15 17 19 8 1 2,38 

5 
Saya se$ring me$ngakse$s Yo$utube$ di 

gadge$t saya 
8 24 20 7 1 2,48 

6 
Saya se$ring me$ngakse$s Face$bo$o$k di 

Gadge$t saya 
3 9 17 18 13 3,48 

7 
Saya Se$ring me$ngakse$s Whatsaap di 
gadge$t saya 

18 22 15 5 5 2,12 
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8 
Saya se$ring me$nggunakan gadge$t 

untuk me$no$nto$n vide$o$ be$lajar 
1 8 15 36 0 2,57 

9 
Saya me$nggunakan gadge$t untuk 
be$rmain game$ 

14 25 10 9 2 2,33 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 

Be$rdasarkan hasil dari tabe$l 4.5 dari indikato$r je$nis ko $nte$n yang diakse $s 

diatas de$ngan to$tal pe$rnyataan ada 6 de$ngan hasil nilai rata ratanya se$bagai 

be$rikut : 

1) Be$rdasarkan pe$rnyataan no $mo $r e$mpat diatas nilai rata rata yang dipe$ro $le $h 

adalah nilai 2,38 re$spo$nde$n ce$nde$rung be$rada pada jawaban se$tuju, 

se$hingga me$nujukan anak-anak suka me$ngakse$s tikto$k. 

2) Be$rdasarkan dari pe$rnyataan no $mo $r lima de$ngan nilai 2,48 me$njukan 

bahwa re$spo $nde$n ce$nde$rung se$tuju de$ngan me$ngakse$s Yo$utube$ pada 

gadge$tnya. 

3) Be$rdasarkan pe$rnyataan no $mo $r e$nam de$ngan nilai rata-rata 3,48 bahwa 

mayo $ritas re$spo $nde$n kurang se$tuju de$ngan pe$rnyataan se$ring 

me$nggunakan gadge$t untuk be$rmain Face$bo $o$k. 

4) Be$rdasarkan pe$rnyataan no $mo $r tujuh de$ngan nilai 2,12 me$nujukan hawa 

mayo $ritas re$spo $nde$n se$tuju bahwa whatsApp me$rupakan aplikasi yang 

se$ring me$re$ka akse$s. 

5) Be$rdasarkan pe$rnyataan no $mo $r de$lapan de$ngan nilai 2,57 me$nujukan 

bahwa re$spo $nde$n kurang se$tuju apablia gadge$t digunakan untuk 

me$no $nto$n vide$o $ be$lajar. 

6) Be$rdasarkan pe$rnyataan no $mo $r se$mbilan de$ngan nilai rata rata 2,33 

me$nujukan bahwa se$tuju de$ngan pe$rnyataan te$rse$but, artinya be$rmain 

game$ se$ring dilakukan o$le$h re$spo $nde$n. 

c. Durasi Pe$nggunaan Gadge$t 

Tabel 4. 5 Durasi Penggunaan Gadget 

No Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

10 Saya me$nggunakan gadge$t 1-2 jam se$hari 11 40 8 1 0 4,0 

11 
Saya me$nggunakan gadge$t le$bh dari 3 jam 

se$tiap harinya 
8 12 27 13 0 2,75 
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12 
Saya me$nggunakan gadge$t hampir 12 jam 

dalam se$hari 
0 14 30 16 0 3,03 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 

1) Be$rdasarkan pe$rnyataan no $mo $r se$puluh, de$ngan nilai 4,0 me$nujukan 

bahwa se$bagian be$sar re$spo$nde$n se$tuju bahwa me$re$ka me$nggunakan 

gadge$t dalam re$ntang waktu yang re$latif te$rbatas (1-2 jam) 

2) Be$rdasarkan pe$rnyataan no $mo $r se$be$las, de$ngan nilai 2,75 me$nunjukkan 

ke$ce$nde$rungan kurang se$tuju, se$hingga mayo $ritas tidak me$nggunakan 

gadge$t dalam durasi yang panjang.  

3) Pe$rnyataan no $mo $r dua be$las, de$ngan rata rata 3,03 bahwa re$spo $nde $n 

kurang se$tuju, se$hingga pe$nggunaan gadge$t dalam durasi te$rse$but jarang 

te$rjadi. 

2. Variabe$l X2 (Po$la asuh Pe$rmisif) 

a. Indikato$r Ke$be$basan pe$nggunaan gadge$t 

Tabel 4. 6 Indikator Kebebasan penggunaan gadget 

NO Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

1 
O$rang tua saya me$mbiarkan saya 

me$nggunakan gadge$t kapan saja saya mau 
4 22 30 4 0 2,6 

2 
Saya diizinkan me$nggunakan gadge$t 

dimanapun saya be$rada 
3 24 24 6 3 2,7 

3 
O$rang tua saya me$larang saya saat saya 

ingin me$nggunakan adge$t 
1 13 32 14 0 3,02 

4 

O$rang tua saya se$lalu me$ngingatkan dampak 

po$sitif maupun ne$gatif dari me$nggunakan 
gadge$t 

18 26 15 1 0 4,02 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 

1) Pe$rnyataan pe$rtama de$ngan nilai 2,6 me$nujukan bahwa kurang se$tuju 

de$ngan o $rang tua me$mbe$rikan ke$be$basan dalam pe$nggunaan gadge$t. 

2) Pe$rnyataan ke$dua de$ngan nilai 2,7 me$nujukan bahwa re$spo $nde$n kurang 

se$tuju de$ngan o$rang tua me$mbe$rikan ke$be$basan anak me$nggunakan 

gadge$t dimana dia be$rada 

3) Pe$rnyataan ke$tiga de$ngan nilai 3,02 me$nujukan bahwa re$spo $nde$n kurang 

se$tuju apabila o $rang tua me$larangnya saat ingin me$nggunakan gadge$t. 
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4) Pe$rnyataan ke$e$mpat, de$ngan rata-rata nilai 4,02 me$nujukan bahwa 

re$spo$nde$n se$tuju de$ngan o $rang tua yang se$lalu me$ngingatkan me$re$ka 

te$rkait dampak pe$nggunaan gadge$t. 

b. Indikato$r Pe$ngawasan O$rang tua 

Tabel 4. 7 Indikator Pengawasan Orang tua 

No Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

5 
O$rang tua saya me$me$riksa aktivitas saya saat 

me$nggunakan gadge$t 
18 22 19 0 1 3,9 

6 

O$rang tua saya me$mastikan saya tidak 

me$ngakse$s ko$nte$n yang tidak se$suai saat 

me$nggunakan gadge$t  

21 18 15 6 0 3,9 

7 
O$rang tua saya me$ndampingi saya ke$tika 
me$nggunakan gadge$t 

5 18 24 12 1 3,2 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 

1) Pe$rnyataan ke$lima de$ngan nilai rata-rata 3,9, me$nujukan bahwa 

re$spo$nde$n se$tuju de$ngan o$rangtuanya yang se$ring me$me$riksa ativitas 

me$re$ka. 

2) Pe$rnyataan ke$e$nam de$ngan nilai 3,9 me$nujukan bahwa re$spo$nde$n me$rasa 

bahwa o $rang tua me$mastikan me$re$ka tidak me$ngakse$s ko$nte$n yang tidak 

se$suai de$ngan umur me$re$ka. 

3) Pe$rnyataan ke$tujuh de$ngan nilai rata-rata 3,2 me$nujukan bahwa 

re$spo$nde$n kurang se$tuju dimana pe$ndampingan o$rang tua tidak te$rlalu 

ko$nsiste$n. 

c. Indikato$r Pe$ngaturan waktu pe$nggunaan gadge$t 

Tabel 4. 8 Indikator Pengaturan waktu penggunaan gadget 

No Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

8 
O$rang tua saya tidak me$ne$ntukan batas 
waktu ke$tika saya me$nggunakan gadge$t 

7 18 24 11 0 2,65 

9 

O$rang tua saya se$ring me$ngingatkan saya 

untuk be$rhe$nti me$nggunakan gadge$t ke$tika 

sudah te$rlalu lama 

20 23 9 8 0 3,9 
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10 

O$rang tua saya me$mbantu saya untuk 

me$ngatur waktu antara pe$nggunaan gadge$t 
dan ke$giatan lainnya 

17 29 13 1 0 4,03 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 

1) Me$nilai Me$nilai apakah o$rang tua me$mbe$rikan ke$be$basan pe$nuh tanpa 

batasan waktu. De$ngan me$an 2,65 re$spo $nde$n ce$nde$rung tidak se$tuju, 

artinya o$rang tua umumnya me$ne$tapkan batas waktu. 

2) Me$ngukur re$kue$nsi pe$ngingat dari o$rang tua te$rkait batas waktu 

pe$nggunaan gadge$t. Nilai 3,9 me$nunjukkan bahwa mayo $ritas sangat 

se$tuju bahwa o $rang tua me$re$ka aktif me $ngingatkan agar tidak be$rle$bihan. 

3) Me$ngukur pe$ran o$rang tua dalam me$nye$imbangkan waktu antara 

pe$nggunaan gadge$t dan aktivitas lain. Me$an 4,03 me$ngindikasikan 

bahwa mayo $ritas me$rasa me$ndapat dukungan nyata dari o$rang tua dalam 

me$ngatur jadwal harian. 

3. Variabe$l Y (Pe$rke$mbangan Mo $ral) 

a. Indikato$r Pe$mahaman be$nar dan salah 

Tabel 4. 9 Indikator Pemahaman Benar dan Salah 

NO Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

1 
Ke$tika saya me$lihat hal yang buruk di 

so$sme$d, saya tidak me$nirunya 
22 16 17 4 1 3 

2 
Saya me$rasa gadge$t me$mbe$rikan manfaat 

dan me$nambah wawasan pe$nge$tahuan 
9 23 22 5 1 3,57 

3 
Saya suka me$ngikuti hal viral di so$sial 

me$dia yang baik maupun buruk 
6 12 20 11 11 3,15 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 

1) Pe$rnyataan ini me$ngukur ke$mampuan re$spo $nde$n untuk me$milah dan 

tidak me$niru pe$rilaku ne$gatif yang dilihat di me$dia so $sial. Nilai 3 

me$nunjukkan kurang se$tuju de$ngan pe$rnyataan te$rse$but. 

2) Pe$rnyataan de$ngan me$an 3,57 mayo $ritas se$tuju bahwa gadge$t me$miliki 

manfaat. 
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3) Pe$rnyataan de$ngan nilai 3,15 me$nunjukkan bahwa mayo $ritas re$spo$nde $n 

kurang se$tuju untuk me$ngikuti se$gala hal viral baik atau buruk yang ada 

di so $sial me$dia. 

b. Indikato$r Re$aksi te$rhadap pe$langgaran no $rma 

Tabel 4. 10 Indikator Reaksi Terhadap Pelanggaran Norma 

No Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

4 

Saya me$rasa be$rsalah jika me$nggunakan 

gadge$t diluar batas waktu yang sudah 
dite$ntukan 

13 23 16 7 1 3,67 

5 
Saya se$ring me$ngingatkan te$man ke$tika 

me$nggunakan gadge$t te$rlalu se$ring 
6 26 21 4 3 3,47 

6 
Saya me$nghindari ko$nte$n yang tidak se$suai 

de$ngan usia saya 
21 14 20 4 1 3,83 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 

1) Pe$rnyataan de$ngan nilai 3,67 me$nunjukan bahwa re$spo $nde$n se$tuju 

apabila me$nggunakan gadge$t me$le$bihi batas waktu yang sudah 

dite$ntukan re$pso $nde$n me$rasa be$rsalah. 

2) Me$nilai dari pe$rnyataan de$ngan me$an 3,47 me$nunjukan bahwa re$spo $nde $n 

kurang se$tuju de$ngan me$mbe$rikan pe$ringatan ke$pada te$man yang se$ring 

me$nggunakan gadge$t. 

3) Pe$rnyataan de$ngan nilai 3,83 me$nunjukan bahwa mayo $ritas re$spo $nde$n 

se$tuju  dan se$cara aktif me$nghindari ko $nte$n yang tidak se$suai.  

c. Indikato$r Tingkat E$mpati 

Tabel 4. 11 Indikator tingkat Empati 

No Pernyataan SS S KS TS STS MEAN 

7 

Saya me$rasa tidak nyaman jika me$ngabaikan 
o$rang dise$kitar saya ke$tika saya asik be$rmain 

game$ 

16 27 10 3 4 2,2 

8 

Saya me$nco$ba me$mbantu te$man yang 

me$ngalami ke$sulita be$lajar de$ngan 
me$gunakan gadge$t 

11 22 20 6 1 3,6 

9 
Se$ring me$nggunakan gadge$t me$mbuat saya 

suka me$nye$ndiri 
10 6 23 14 7 2,97 

Sumbe$r: E$xce$l, Data Pe$ne$litian, 2025 
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1) Pe$rnyataan ini me$ngukur tingkat e$mpati dan pe$rhatian so $sial saat te$rlibat 

dalam aktivitas be$rmain game$. Me$an 2,2 me$nunjukkan bahwa re$spo $nde $n 

tidak se$tuju apabila se$dang be$rmain game$ me$rasakan ke$tidaknyamanan 

te$rhadap lingkungan dise$kitarnya. 

2) Pe$rnyataan de$ngan nilai 3,6 me$nunjukan bahwa re$spo $nde$n se$tuju untuk 

me$mbantu te$mannya. 

3) Pe$rnyataan nilai 2,97 me$nujukan bahwa re$spo $nde$n kurang se$tuju de$ngan 

pe$nggunaan gadge$t me$njadikan me$re$ka suka me$nye$ndiri. 

E. Uji Kelayakan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Validitas Variabel Gadget (X1) 

soal r hitung r tabel hasil 

1 0,523 0,254 valid 

2 0,609 0,254 valid 

3 0,400 0,254 valid 

4 0,597 0,254 valid 

5 0,412 0,254 valid 

6 0,482 0,254 valid 

7 0,650 0,254 valid 

8 0,320 0,254 valid 

9 0,618 0,254 valid 

10 0,321 0,254 valid 

11 0,455 0,254 valid 

12 0,403 0,254 valid 

Sumbe$r : Data Pe$ne$litian ,2025 

Be$rdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan te$rhadap 98 re$po$nde $n 

pe$ne$litian me$nujukan bahwa nilai dari r hitung le$bih be$sar dari r tabe $l 

de$ngan me$nggunakan signifikansi 0,05, o$le$h kare$na itu pe$rnyataan pada 

tabe$l 4.13 dinyatakan valid. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Validitas Variabel Pola Asuh Permisif (X2) 

soal r hitung r tabel hasil 

1 0,479 0,254 valid 

2 0,411 0,254 valid 

3 0,529 0,254 valid 

4 0,609 0,254 valid 
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5 0,585 0,254 valid 

6 0,649 0,254 valid 

7 0,346 0,254 valid 

8 0,423 0,254 valid 

9 0,538 0,254 valid 

10 0,611 0,254 valid 

Sumbe$r: Data Pe$ne$litian,2025 

Be$rdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan te$rhadap 98 re$spo $nde $n 

pe$ne$ltian de$ngan nilai signifikan 0,05 me$nujukan bahwa nilai dari r hitung 

le$bih be$sar dari r tabe$l, o$le$h kare$na itu pe$rnyataan pada tabe$l 4.14 

dinyatakan valid. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Validitas Variabel Perkembangan Moral (Y) 

soal r hitung r tabel hasil 

1 0,639 0,254 valid 

2 0,409 0,254 valid 

3 0,615 0,254 valid 

4 0,560 0,254 valid 

5 0,562 0,254 valid 

6 0,527 0,254 valid 

7 0,358 0,254 valid 

8 0,548 0,254 valid 

9 0,583 0,254 valid 

Sumbe$r: Data Pe$ne$litian,2025 

Be$rdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan me$nujukan bahwa nilai 

dari r hitung le$bih be$sar dari r tabe$l, o $le$h kare$na itu pe$rnyataan pada tabe $l 

4.15 dinyatakan valid. Se$hingga pada variabe$l Y pe$rnyataan yang digunakan 

yaitu 9 pe$rnyataan untuk me$ngukur tingkat dari pe$rke$mbangan mo $ral pada 

anak. 

2. Uji Re$liabilitas 

Tabel 4. 15 Uji Rehabilitas 

No Variabel Alpha Alpha Standar Keterangan 

1 Gadge$t 0,709 0,60 Re$liabe$l 
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2 Po$la asuh Pe$rmisif 0,689 0,60 Re$liabe$l 

3 Pe$rke$mbangan mo$ral 0,685 0,60 Re$liabe$l 

Sumbe$r: Data Pe$ne$litian,2025 

Be$rdasarkan dari hasil uji Re$habilitas diatas dapat dike$tahui bahwa nilai 

alpha dari se$tiap variabe$l X1, X2, dan Y. pada variabe$l X1 me$nujukan nilai 

alpha yaitu 0,709 le$bih be$sar dari 0,60 maka dinyatakan re$liabe$l, variabe $l 

X2 me$nujukan nilai alpha 0,689 dimana le$bih be$sar dari 0,60 maka 

dinyatakan re$liabe$l, dan untuk variabe$l Y de$ngan nilai alpha 0,685 le$bih 

be$sar dari 0,60 maka dinyatakan re$iabe$l. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

ke$se$luruhan data yang dihasilkan be$rsifat re$liabe$l. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji No $rmalitas 

Tabel 4. 16 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstandardize$d Re$sidual 

N   60 

No$rmal Parame$te$rsa,b Me$an 0,0000000 

  Std. De$viatio$n 4,56675920 

Mo$st E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Abso$lute$ 0,058 

  Po$sitive$ 0,045 

  Ne$gative$ -0,058 

Te$st Statistic   0,058 

Asymp. Sig. (2-taile$d)   .200c,d 

Sumbe$r: SPSS ve$rsi 26, Pe$ne$litian, 2025 

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.17 uji no $rmalitas diatas bahwa hasil 

me$nujukan nilai statistik se$be$sar 0,200 de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 

0,200>0,05 me$nandakan bahwa asumsi no $rmalitas te$rpe$nuhi. 
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2. Uji Re$gre$si Linie$r Be$rganda 

Re$gre$si linie$r be$rganda adalah uji untuk me$nge$tahui be$saran pe$ngaruh 

variabe$l X1 (gadge$t) dan variabe$l X2 (po $la asuh pe$rmisif) te$rhadap variabe $l 

Y(pe$rke$mbangan mo $ral anak). Maka pe$ne$liti me$nggunakan aplikasi SPSS 

ve$rsi 26 untuk me$ngihtung be$rsaran variabe$lnya, be$rikut adalah hasil dari 

uji re$gre$si linie $r be$rganda yang didapat: 

Tabel 4. 17 Uji regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Mo$de$l   
Unstandardize$d 

Co$e$fficie$nts   
Standardize$d 
Co$e$fficie$nts t Sig. 

    B 

Std. 

E$rro$r Be$ta     

1 (Co$nstant) 15,198 5,239   2,901 0,005 

  X1 -0,065 0,117 -0,069 -0,559 0,578 

  X2 0,507 0,140 0,447 3,611 0,001 

Sumbe$r : SPSS ve$rsi 26, Data Pe$ne$litian,2025 

Be$rdasarkan tabe$l 4.18 de$ngan pe$rhitungan me$nggunakan SPSS ve$rsi 26 

dike$tahui bahwa re$gre$si linie$r be$rganda dlam pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$rikut : 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + e$ 

X1 : Gadge$t 

X2 : Po$la asuh Pe$rmisif 

Y : Pe$rke$mbangan mo $ral 

Be$rdasarkan pada tabe$l te$rse$but, pe$rsamaan re$gre$si yang didapatkan adalah : 

Y = 15,198 -0,065 X1 + 0,507 X2 +e$ 

O$le$h kare$na itu dapat disimpulkan bahwa nilai re$gre$si linie$r be$rganda dalam 

pe$ne$litian ini adalah : 

a.  Ko $nstanta me$miliki nilai po $sitif se$be$sar 15,198. Tanda po $sitif artinya 

me$nujukan pe$ngaruh se$arah antara variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe $l 

de$pe$nde$n. Hal ini me$nunjukan bahwa jika se$mua variabe$l inde$pe$nde $n 

yang me$liputi gadge$t (X1) dan po$la asuh pe$rmisif (X2) be$rnilai 0 pe$rse $n 
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atau tidak me$ngalami pe$rubahan, maka nilai pe$rke$mbangan mo $ral anak 

adalah 15,198. 

b. Nilai ko $e$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l gadge$t (X1) yaitu se$be$sar -0,065. 

Nilai te$rse$but artinya me$nujukan pe$ngaruh ne$gatif (be$rlawanan arah) 

antara variabe$l gadge$t dan pe$rke$mbangan mo $ral. Hal ini artinya apa bila 

variabe$l gadge$t me$ngalami ke$naikan se$be$sar 1% maka se$baliknya 

variabe$l pe$rke$mbangan mo $ral akan me$ngalami pe$nurunan se$be$sar 0,065. 

c. Nilai ko $e$fisie $n re$gre$si untuk variabe$l po $la asuh pe$rmisif (X2)  me$miliki 

nilai po $sitif se$be$sar 0,507 artinya jika po $la asuh pe$rmisif me $ngalami 

ke$naikan 1% maka pe$rke$mbangan mo $ral anak naik se$be$sar 0,507. 

3. Uji Ko $e$fisie$n De$te$rminasi 

Tabel 4. 18 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mo$de$l R R Square$ Adjuste$d R Square$ Std. E$rro$r o$f the$ E$stimate$ 

1 .434a 0,188 0,160 4,646 

Sumbe$r : SPSS ve$rsi 26, data pe$ne$litian, 2025 

Be$rdasarkan hasil uji ko $e$fisie$n de$te$rminasi pada tabe$l 4.19 maka 

dipe$ro $le$h nilai adjuste$d R-square$ se$be$sar 0,188 (18,8%). Hal te$rse$but 

me$nunjukan bahwa ke$mampuan variabe$l indie$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini 

me$mpe$ngaruh de$pe$nde$n se$be$sar 18,8%, se$dangkan sisanya se$be$sar 81,2 % 

dije$laskan o$le$h variabe$l lain se$lain variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini. 

4. Uji Hipo $te$sis 

a. Uji F 

Tabel 4. 19 Uji F 

ANOVA
a
 

Mo$de$l   Sum o$f Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssio$n 285,188 2 142,594 6,606 .003b 

  Re$sidual 1230,462 57 21,587     

  To$tal 1515,650 59       

Sumbe$r : SPSS ve$rsi 26, data pe$ne$litian, 2025 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas 4.20 dapat dipe$ro $le$h ke$ptusan bahwa H0 

dito$lak dan Ha dite$rima. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu 

se$be$sar 6,606 dimana le$bih be$sar dari F tabe$lnya de$ngan nilai 3,16. 

Se$dangkan nilai sginifikansi yang dihasilkan yaitu 0,003< 0,05 yang 

artinya bahwa Ha dite$rima dan H0 dito$lak, mo $de$l re$gre$si se$cara 

ke$se$luruhan signifikansi, variabe$l gadge$t (X1) dan variabe$l po $la asuh 

pe$rmisif (X2) se$cara be$rsama sama me$miliki pe$ngaruh te$rhadap variabe $l 

pe$rke$mbangan mo $ral (Y). 

b. Uji T 

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.18 tabe$l uji re$gre$si linie$r be$rganda. Hasil 

dari pe$ngujian hipo $te$sis (Uji T) pada tabe$l te$rse$but adalah se$bagai 

be$rikut : 

1) Variabe$l gadge$t (X1) de$ngan nilai T hitung adalah -0,559 < T 

tabe$lnya yaitu 2,002 de$ngan signifikansi 0,578 yang artinya bahwa Ha 

dito$lak dan H0 dite$rima, jadi pe$nggunaan gadge$t tidak me$miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral kare$na nilai 

signifikansinya 0,578>0,05.  

2) Variabe$l po $la asuh pe$rmisif (X2) de$ngan nilai T hitung adalah 3,611> 

T tabe$l 2,002 de$ngan signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya bahwa Ha 

dite$rima dan H0 dito $lak, se$hingga variabe$l po $la asuh pe$rmisif (X2) 

me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l pe$rke$mbangan mo $ral 

anak (Y) 

G. Pembahasan 

Hasil pe$ne$litian dari variabe$l inde$pe$nde$n yaitu pe$nggunaan gadge$t (X1), 

po$la asuh pe$rmisif (X2) dan variabe$l de$pe$nde$n pe$rke$mbangan mo $ral anak (Y) 

yang te$lah dilakukan o$le$h pe$ne$liti ke$pada anak usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta 

ke$camatan susukan de$ngan jumlah sampe$l yaitu 60 re$spo$nde$n de$ngan 

me$nggunakan pe$ne$litian kuantitatif me $to$de$ surve$i adalah se$bagai be$rikut : 
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1. Pe$ngaruh pe$nggunaan gadge$t te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak 

Be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian yang te$lah dipaparkan, me$nujukan 

bahwa Mayo $ritas anak usia 10-12 tahun yang ada di De$sa Be$rta sudah 

me$miliki gadge$t se$ndiri se$rta pe$nggunaan gadge$t cukupt inggi, te$rlihat dari 

mayo $ritas anak yang me$nggunakan gadge$t le$bih dari 3 kali se$hari dan 

me$ngakse$s aplikasi se$pe$rti Tikto$k, Yo$utube$, dan WhatsApp. Me$skipun 

de$mikian, data te$rse$but me$nujukan bahwa hal ini tidak be$rdampak langsung 

te$rhadap pre$ke$mbangan mo $ral anak. 

 Hal ini me$ngide$ntifikasi bahwa me$skipun anak-anak cukup aktif 

dalam me$nggunakan gadge$t, pe$ngaruhnya te$rhadap mo $ralitas me$re$ka 

ce$nde$rung ke$cil. Fakto$r lain yang bisa me$njadi alasan le$manya hubungan ini 

adalah kare$na anak-anak me$miliki ke$sadaran te$rte$ntu dalam me$milih ko $nte $n 

yang diakse$s, te$rlihat dari mayo $ritas re$spo $nde$n yang me$nyatakan tidak 

me$niru hal buruk yang me$re$ka lihat di so $sial me$dia. Me$skipun ada 

ke$ce$nde$rungan me$nggunakan gadge$t untuk be$rmain game$ atau me$ngakse$s 

aplikasi se$pe$rti TikTo $k dan Yo$utube$, me$re$ka juga me$ngaku tidak me$ngikuti 

tre$n viral yang ada pada aplikasi te$rse$but. Te$muan ini ko $nsiste$n de$ngan te$o$ri 

pe$rke$mbangan mo $ral yang dike$mukakan o $le$h Lawre$nce$ Ko $hlbe$rg, 

khususnya pada tahap anak-anak mulai me$mahami nilai-nilai so $cial dan 

aturan mo $ral be$rdasarkan harapan Masyarakat dan o$to$ritas. Me$re$ka 

me$nye$suaikan de$ngan harapan lingkungan se$kitar. O$le$h kare$na itu 

me$skipun anak  te$rpapar o$le$h be$rbagai ko $nte$n yang ada dalam gadge$t, 

namun ada facto$r lain se$pe$rti pe$rgaulan dari te$man se$baya dan lingkungan 

so$cial yang me$nye$babkan pe$mbe$ntukan nilai mo $ral pada anak.91 

2. Pe$ngaruh po$la asuh pe$rmisif te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak 

Hasil dari analisis De$skriptif variabe$l po $la asuh pe$rmisif (X2) anak-

anak me$nyatakan bahwa o$rang tua me$re$ka me$mbe$rikan batasan te$rte$ntu 

te$rkait pe$nggunaan gadge$t. Se$bagian be$sar anak me$nyatakan bahwa o $rang 

                                                             
91 Romirio Torang Purba, “Perkembangan Moral Menurut Kohlberg Dan 

Implementasinya Dalam Perspektif Kristen Terhadap Pendidikan Moral Anak Di Sekolah Dasar,” 

Aletheia Christian Educators Journal 3, no. 1 (2022): 11–20, 

https://doi.org/10.9744/aletheia.3.1.11-20. 
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tua me$re$ka me$ngingatkan untuk be$rhe$nti me$nggunakan gadge$t jika sudah 

te$rlalu lama. Se$lain itu, me$re$ka juga se$tuju bahwa o$rang tua me$mbantu 

me$ngatur waktu antara pe$nggunaan gadge$t dan aktivitas lainnya. Me$skipun 

te$rdapat ke$be$basan dalam me$nggunakan gadge$t, pe$ngawasan te$tap be$rjalan. 

Hal ini te$rlihat dari mayo $ritas anak me$ngaku bahwa o$rang tua me$me$riksa 

aktivitas me$re$ka dan me$mastikan tidak me$ngakse$s ko$nte$n yang tidak se$suai. 

Ini me$mbuktikan bahwa po$la asuh pe$rmisif disini bukan be$rarti o$rang tua 

se$pe$nuhnya me$mbiarkan anak, me$lainkan me$mbe$rikan pe$ngawasan te$rte$ntu 

ke$pada anak. 

Be$rdasarkan hasil uji T yang sudah dilakukan me$nujukan bahwa po $la 

asuh pe$rmisif me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$rke$mbangan 

mo $ral anak dan se$makin tinggi po $la asuh pe$rmisif, maka se$makin me$ningkat 

pula pe$rke$mbangan mo $ral anak hal ini se$jalan de$ngan pe$nje$lasan dampak 

po$la asuh pe$rmisif yang te$lah dije$laskan dalam kajian te$o$ri yang me$nyataan 

bahwa dampak po $sitif dari po $la asuh pe$rmisif adalah jika anak mampu 

me$nge$lo $la pikiran, sikap, dan tindakannya de$ngan baik, ke$be$basan yang 

dibe$rikan o$le$h o$rang tua dapat dimanfaatkan untuk me$nge$mbangkan 

kre$ativitas dan bakatnya se$rta me$njadikan anak se$o$rang individu yang 

mandiri, de$wasa, pe$nuh inisiatif.92 

3. Pe$ngaruh po $la pe$nggunaan gadge$t dan po $la asuh pe$rmisif te$rhadap 

pe$rke$mbangan mo $ral anak 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang sudah dipaparkan me$nujukan 

bahwa se$cara be$rsama-sama pe$nggunaan gadge$t dan po$la asuh pe$misif 

me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l pe$rke$mbangan mo $ral anak 

(Y). namun pe$ngaruh dari pe$nggunaan gadge$t dan po $la asuh pe$rmisif 

te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak re$latif ke$cil, te$rlihat dari hasil uji 

ko$e$fisie$n de$te$rminasi yang hanya 14,2%, ini be$rarti ada 85,8% yang 

me$nujukan bahwa fakto$r lain se$pe$rti pe$ndidikan di se$ko $lah, pe$ngaruh dari 

                                                             
92 Widya Dewi Asy-syamsa and Eva Soraya Zulfa, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap 

Perkembangan Emosional Anak Usia Dini,” ATTAQWA: Jurnal Pendidikan Islam Dan Anak Usia 

Dini 1, no. 1 (2022): 1–11, https://doi.org/10.58355/attaqwa.v1i1.5. 
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te$man se$baya, pe$ndidikan dari TPQ, se$rta bimbingan mo $ral dari ke$luarga 

juga me$miliki pe$ran yang pe$nting dalam pe$mbe$ntukan mo $ral anak. Hal ini 

didukung o$le$h te$o$ri Lawre$nce$ Ko $hlbe$rg dimana pe$rke$mbangan mo $ral anak 

tidak hanya dipe$ngaruhi o $le$h pe$ngalaman individu, te$tapi juga o $le$h inte$raksi 

so$sial dan pe$mbe$lajaran dari lingkungan se$kitar.93  

                                                             
93 Romirio Torang Purba, “Perkembangan Moral Menurut Kohlberg Dan 

Implementasinya Dalam Perspektif Kristen Terhadap Pendidikan Moral Anak Di Sekolah Dasar,” 

Aletheia Christian Educators Journal 3, no. 1 (2022): 11–20, 

https://doi.org/10.9744/aletheia.3.1.11-20. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang te$lah dije$laskan 

maka dapat diambil ke$simplan se$bagai be$rikut : 

1. Tidak te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan antara pe$nggunaan gadge$t te$rhadap 

pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta, artinya hipo $te$sis 

pe$rtama dito$lak 

2. Te$rdapat pe$ngaruh po $la asuh pe$rmisif te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak 

usia 10-12 tahun di De$sa Be$rta. Se$makin pe$rmisif po$la asuh o $rang tua maka 

pe$rke$mbangan mo $ral anak se$makin baik dan be$rpe$ngaruh signifikan 

se$hingga hipo $te$sis ke$dua dite$rima 

3. Pe$nggunaan gadge$t dan po $la asuh pe$rmisif be$rsama-sama me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-12 tahun di De$sa 

Be$rta. Se$hingga hipo $te$sis ke$tiga dite$rima. 

B. Saran 

Be$rdasarkan dari hasil ke$simpulan te$rse$but maka pe$ne$liti me$miliki saran 

te$rhadap pihak-pihak yang te$rkait untuk me$ningkatkan pe$rke$mbangan mo $ral 

anak yang dipe$ngaruhi o $le$h pe$nggunaan gadge$t dan po$la asuh pe$rmisif se$bagai 

be$rikut : 

1. Ke$pada O$rang Tua 

Diharapkan mampu me$mbe$rikan pe$ngawasan, pe$ngarahan, bimbingan 

yang baik ke$pada anak untuk me$ningkatkan pe$mahaman hal-hal yang bo $le$h 

dan tidak bo $le$h dilakukan o $le$h anak dalam me$nggunakan gadge$t agar anak 

bisa tumbuh dan be$rke$mbangan me$njadi pribadi yang le$bih baik. 

2. Ke$pada pe$ne$liti se$lanjutnya 

Diharapkan mampu me$ngkaji le$bih dalam te$rkait variabe$l-variabe $l 

lain yang me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 

10-12 tahun. Dan mungkin justru pe$nggunaan gadge$t ini se$bagai me$diato$r 



70 
 

 
 

antara po$la asuh pe$rmisif dan pe$rke$mbangan mo $ral anak usia 10-12 tahun di 

De$sa Be$rta.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER 

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Agama : 

Alamat : 

Asal Sekolah : 

Kepenilikan Gadget : 

(isi punya sendiri atau orang tua) 

 

B. PETUNJUK PENGERJAAN 

1. Dalam mengisi kuesioner tidak ada yang namanya benar atau salah, isi 

dengan jawaban yang sesuai dengan kondisi anda alami sekarang, 

karenanya peneliti berharap agar anda bisa dapat mengisi kuesioner ini 

dengan sejujur-jujurnya; 

2. Kerahasiaan jawaban dan identitas diri anda akan dijamin dengan tujuan 

hanya untuk urusan yang berkaitan dengan penelitian; 

3. Dalam lembar kuesioner ini ada beberapa pernyataan pokok yang menjadi 

masalah dalam penelitian yaitu tentang penggunaan gadget, pola asuh 

permisif, dan perkembangan moral yang ada pada diri anda. Untuk itu 

baca dan pahami pernyataan yang ada di dalam kuesioner, kemudian 

berikan jawaban anda dengan tanda ( √ ) yang menunjukan kondisi anda 

saat ini. 

Pilihan jawaban diantaranya : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju  

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Setelah mengisi jawaban, jangan lupa untuk cek kembali jawaban anda 

dan teliti kembali agar tidak ada pernyatan yang terlewat; 

5. Mohon kerjasamanya dan kesanggupan teman-teman dalam mengisi 

kuesioner ini, untuk itu peneliti mengucapkan terimakasih. 

 



 
 

 
 

KUESIONER PENGGUNAAN GADGET 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 
Saya menggunakan gadget lebih dari 3 kali 

sehari dalam satu minggu 

     

2 
Saya merasa perlu menggunakan gadget 

setiap hari 

     

3 
Saya sering menggunakan gadget setiap 

harinya ketika pulang sekolah 

     

4 
Saya lebih sering mengakses tiktok di 

gadget saya 

     

5 
Saya sering mengakses Youtube di gadget 

saya 

     

6 
Saya sering mengakses Facebook di 

Gadget saya 

     

7 
Saya Sering mengakses Whatsaap di 

gadget saya 

     

8 
Saya sering menggunakan gadget untuk 

menonton video belajar 

     

9 
Saya menggunakan gadget untuk bermain 

game 

     

10 Saya menggunakan gadget 1-2 jam sehari      

11 
Saya menggunakan gadget lebh dari 3 jam 

setiap harinya 

     

12 
Saya menggunakan gadget hampir 12 jam 

dalam sehari 

     

 

KUESIONER POLA ASUH PERMISIF 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Orang tua saya membiarkan saya      



 
 

 
 

menggunakan gadget kapan saja saya mau 

2 
Saya diizinkan menggunakan gadget 

dimanapun saya berada 

     

3 
Orang tua saya melarang saya saat saya 

ingin menggunakan adget 

     

4 

Orang tua saya selalu mengingatkan 

dampak positif maupun negatif dari 

menggunakan gadget 

     

5 
Orang tua saya memeriksa aktivitas saya 

saat menggunakan gadget 

     

6 

Orang tua saya memastikan saya tidak 

mengakses konten yang tidak sesuai saat 

menggunakan gadget  

     

7 
Orang tua saya mendampingi saya ketika 

menggunakan gadget 

     

8 
Orang tua saya tidak menentukan batas 

waktu ketika saya menggunakan gadget 

     

9 

Orang tua saya sering mengingatkan saya 

untuk berhenti menggunakan gadget ketika 

sudah terlalu lama 

     

10 

Orang tua saya membantu saya untuk 

mengatur waktu antara penggunaan gadget 

dan kegiatan lainnya 

     

 

KUESIONER PERKEMBANGAN MORAL ANAK 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 
Ketika saya melihat hal yang buruk di 

sosmed, saya tidak menirunya 

     

2 
Saya merasa gadget memberikan manfaat 

dan menambah wawasan pengetahuan 

     



 
 

 
 

3 
Saya suka mengikuti hal viral di sosial 

media yang baik maupun buruk 

     

4 

Saya merasa bersalah jika menggunakan 

gadget diluar batas waktu yang sudah 

ditentukan 

     

5 
Saya sering mengingatkan teman ketika 

menggunakan gadget terlalu sering 

     

6 
Saya menghindari konten yang tidak 

sesuai dengan usia saya 

     

7 

Saya merasa tidak nyaman jika 

mengabaikan orang disekitar saya ketika 

saya asik bermain game 

     

8 

Saya mencoba membantu teman yang 

mengalami kesulita belajar dengan 

megunakan gadget 

     

9 
Sering menggunakan gadget membuat 

saya suka menyendiri 

     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

C. IDENTITAS DIRI 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Agama : 

Alamat : 

Asal Sekolah : 

Kepenilikan Gadget : 

(isi punya sendiri atau orang tua) 

 

D. PETUNJUK PENGERJAAN 

1. Dalam mengisi kuesioner tidak ada yang namanya benar atau salah, isi 

dengan jawaban yang sesuai dengan kondisi anda alami sekarang, 

karenanya peneliti berharap agar anda bisa dapat mengisi kuesioner ini 

dengan sejujur-jujurnya; 

2. Kerahasiaan jawaban dan identitas diri anda akan dijamin dengan tujuan 

hanya untuk urusan yang berkaitan dengan penelitian; 

3. Dalam lembar kuesioner ini ada beberapa pernyataan pokok yang menjadi 

masalah dalam penelitian yaitu tentang penggunaan gadget, pola asuh 

permisif, dan perkembangan moral yang ada pada diri anda. Untuk itu 

baca dan pahami pernyataan yang ada di dalam kuesioner, kemudian 

berikan jawaban anda dengan tanda ( √ ) yang menunjukan kondisi anda 

saat ini. 

Pilihan jawaban diantaranya : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju  

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Setelah mengisi jawaban, jangan lupa untuk cek kembali jawaban anda 

dan teliti kembali agar tidak ada pernyatan yang terlewat; 

5. Mohon kerjasamanya dan kesanggupan teman-teman dalam mengisi 

kuesioner ini, untuk itu peneliti mengucapkan terimakasih. 

 



 
 

 
 

 

 

KUESIONER PENGGUNAAN GADGET 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 
Saya menggunakan gadget lebih dari 3 kali 

sehari dalam satu minggu 

     

2 
Saya merasa perlu menggunakan gadget 

setiap hari 

     

3 
Saya sering menggunakan gadget setiap 

harinya ketika pulang sekolah 

     

4 
Saya lebih sering mengakses tiktok di 

gadget saya 

     

5 
Saya sering mengakses Youtube di gadget 

saya 

     

6 
Saya sering mengakses Facebook di 

Gadget saya 

     

7 
Saya Sering mengakses Whatsaap di 

gadget saya 

     

8 
Saya sering menggunakan gadget untuk 

menonton video belajar 

     

9 
Saya menggunakan gadget untuk bermain 

game 

     

10 Saya menggunakan gadget 1-2 jam sehari      

11 
Saya menggunakan gadget lebh dari 3 jam 

setiap harinya 

     

12 
Saya menggunakan gadget hampir 12 jam 

dalam sehari 

     

 

KUESIONER POLA ASUH PERMISIF 



 
 

 
 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 
Orang tua saya membiarkan saya 

menggunakan gadget kapan saja saya mau 

     

2 
Saya diizinkan menggunakan gadget 

dimanapun saya berada 

     

3 
Orang tua saya melarang saya saat saya 

ingin menggunakan adget 

     

4 

Orang tua saya selalu mengingatkan 

dampak positif maupun negatif dari 

menggunakan gadget 

     

5 
Orang tua saya memeriksa aktivitas saya 

saat menggunakan gadget 

     

6 

Orang tua saya memastikan saya tidak 

mengakses konten yang tidak sesuai saat 

menggunakan gadget  

     

7 
Orang tua saya mendampingi saya ketika 

menggunakan gadget 

     

8 
Orang tua saya tidak menentukan batas 

waktu ketika saya menggunakan gadget 

     

9 

Orang tua saya sering mengingatkan saya 

untuk berhenti menggunakan gadget ketika 

sudah terlalu lama 

     

10 

Orang tua saya membantu saya untuk 

mengatur waktu antara penggunaan gadget 

dan kegiatan lainnya 

     

 

KUESIONER PEREMBANGAN MORAL ANAK 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 
Ketika saya melihat hal yang buruk di 

sosmed, saya tidak menirunya 

     



 
 

 
 

2 
Saya merasa gadget memberikan manfaat 

dan menambah wawasan pengetahuan 

     

3 
Saya suka mengikuti hal viral di sosial 

media yang baik maupun buruk 

     

4 

Saya merasa bersalah jika menggunakan 

gadget diluar batas waktu yang sudah 

ditentukan 

     

5 
Saya sering mengingatkan teman ketika 

menggunakan gadget terlalu sering 

     

6 
Saya menghindari konten yang tidak 

sesuai dengan usia saya 

     

7 

Saya merasa tidak nyaman jika 

mengabaikan orang disekitar saya ketika 

saya asik bermain game 

     

8 

Saya mencoba membantu teman yang 

mengalami kesulita belajar dengan 

megunakan gadget 

     

9 
Sering menggunakan gadget membuat 

saya suka menyendiri 

     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

DATA RESPONDEN PENELITIAN 

No Nama 

1 ABIDZAR AL GHIFARI 

2 ABIL NAJI ALFARIZQ 

3 ABIYAN ICHWAN KHAERUDIN 

4 ADITIYA DWI ARDIANSAH 

5 ADZKIA ASYIFA SALSABILA 

6 ADZKIA SAFIRA NURPRADITA 

7 AFIDA SALSABILA MUBSIROH 

8 AFIF MUHAFIZH BERLIAND TAMA 

9 AKBAR NUR HAMZAH 

10 AKSEL KHALIL REYNAND 

11 AL HAFIDZ GANGSAR FITRIONO 

12 AL HAFIZ NURHABIBI 

13 ALDIANSYAH ADI SAPUTRA 

14 ALEXI ANANDA GIOVANNI 

15 ALFATIR ZABDAN MUNGARAN 

16 ALGIFARI NUR ROHMAN 

17 ALI BAGUS MAULANA 

18 ALI USMAN 

19 ALIFA NAUFALYN FIKRIA RABBANI 

20 ALISHA SOFIE ANADHANOVA 

21 ALQHIANO HADIQ AFFAN 

22 ALSA NESTIRA 

23 AN NAFI AL GHANI 

24 ANGGI AJI SAPUTRA 

25 ANISA INDAH PRATIWI 

26 ANNASTA SYAVIRA 

27 AQILA ANIQOTUN YANSAPUTRI 

28 ARIF BAGUS SAPUTRA 

29 ARJUNA SETYO AJI 

30 ARLITA ANGELLIE SANJAYA 

31 ASKIA NAELA FARDANI 

32 ASTA NUR SOFIYATUL NISSA 

33 ASYIFAH DHANI NURFADILLAH 

34 ATIKA ZAHRA YULIANA 

35 ATWA NUR AZIS 



 
 

 
 

36 AXELLE AZKA ALVARO 

37 AZRIL RAHANDIKA ALFARIQ 

38 BILLY ABIZHAR NUGRAHA 

39 BUNGA ADZKIA SAUFA 

40 CALISTA SALWA HAFIZHAH 

41 CLARESTA ADREENA SAILA 

42 DAFFA SYAIFFULLOH 

43 DAIREN ALFARIZI 

44 DEANOVA KHOLIDIA LUBNA 

45 DENIS AJI SETIAWAN 

46 DESWIANA PUTRI NUR AZIZAH 

47 DESWITA PUTRI AZ ZAHRA 

48 DEVIN AKIRA GEOVANNI 

49 DEWI CHINTA RIZKY LUTFIYANA 

50 DIANA NAYLA AZHARI 

51 DIANDRA FERDIANTO WIJAYA 

52 DIANOVA ANISA RAHAYU 

53 DWI ITSNAENI PUTRI 

54 DWI NOVAL SAPUTRA 

55 ELVINA MARSYA AGUSTINA 

56 ELVINA ZALFA AWALIYAH 

57 EVAN WAHYU ANUGRAH 

58 FATIMAH HOERUM FANISA 

59 FERI NUR RAMADHAN 

60 FITRI NUR KHADIJAH 

61 GETSA MKIKA ALFATIR 

62 GIAN RAFFASYA AL FARIQ 

63 Gibran Aska Narendra 

64 GISKA AZZAHRA 

65 GITA OLIVIA 

66 HAFIZH TAUFIQUL LATIEF 

67 HANA AISH SALMA 

68 HANING INDAR MAULANA AKBAR 

69 HASNA MUFIDA PRANOTO 

70 IKA WASRIANA PUTRI 

71 KARINA OLIVIA ARYANI 

72 KENZY AZKA RAFFASYA 

73 KEVIA NESYA ATHIFA 

74 Khafaya Nadila Asqira 

75 KHAIKAL ERIK NUR ROHMAN 

76 KLARA DWI SHAKILA 

77 KURNIA HIDAYATUN 



 
 

 
 

78 LINDA RISKI NUR RAMADHANI 

79 LUTFI SEPTIANA PERMATASARI 

80 MAGGI RINDRA ZOLA 

81 MARYAM NUR HASNA 

82 MAULANA RAHMAN AL FAJRI 

83 MUHAMAD HANIF UTAMA 

84 MUHAMAD NUR FADILA 

85 MUHAMAD NURUDIN 

86 NABILLA NAURA NURHASANAH 

87 NADHIRA PUSPITA 

88 NADIN CALISTA AGNESIA 

89 NADYA RIZKY ANDINITA 

90 NAFIS YAFIQ NUR PRATAMA 

91 NAFISA NUR ANGGRAENI 

92 NAILA MUAZARA SHOLEHAH 

93 NAILA NUR AZIZAH 

94 NAIRA ELIA AZARA 

95 NANI RIANTI 

96 NAYSHEILA SOFIATUL AI'NI 

97 NAZRIL ARSYA PRADIPTA 

98 NAZRUL RASYA PRADIPTA 

99 NEISZA ANGGITA PUTRI 

100 NIA NABILA OKTAVIA 

101 NITA DEVI AMELIA 

102 NOFYAN FIKRIYANSYAH SAPUTRA 

103 
NOVANDA WIDYADHANA 
NUGRAHA 

104 NOVITA NURROHMAH 

105 NUR AFIKA AYUDYA PUTRI 

106 NUR AZIZAH 

107 NURUL HUDA 

108 OFIVAH WIDIYANTI 

109 OKTAVIANO RAB SEVTIN LAAS 

110 PUTRI KUSUMA ASTA DEWI 

111 QINDI IZZATUL MUNAWIR 

112 RADIAN DENIS FARA 

113 RAFA INDRA SETIAJI 

114 RAGIL NUR HAFID HANAFI 

115 RAISYA PUTRI 

116 RAMA SATRYA DIRGANTARA 

117 RANDY ALI AKBAR 

118 RAVKA ADIMAS 

119 REGI TRI ANINDIO 



 
 

 
 

120 REHAN NUR ROHIM 

121 REVALINA MAESYA SANJAYA 

122 REZA ANUGRAH PRATAMA 

123 RIZAL MUMAZZIK PRATAMA 

124 SABILLA BINTU ZAINA 

125 SASTIRA 

126 SEPTIANA NUR KHOFIFAH 

127 SHAFITRI NUR FATIMAH 

128 SHAQUEENA NADA ANDINI 

129 SITI KHOLIFAH 

130 SUBKHI MUHAMAD SADEWA 

131 SUKHAN MUHAMAD NAKULA 

132 SYAHBANI AISYAH PUTRI 

133 SYAQILA TASYA PRATAMA 

134 TAQIYA ULFAH NUR SYARIFAH 

135 THATA UNGGUL SUKA WIJAYANTI 

136 TRI INAYATUL KHUSNA 

137 WAHYU NUGRAH NINGSIH 

138 WISNU RIZKY TRIAJI 

139 YUSUF RAFA SAPUTRA 

140 ZAFIRAH NOVIANA 

141 ZAKY AMAR SAIDA 

142 ZULFA RAHMA NEZHA 

 

Lampiran 4 

Data penyebaran Angket Variabel X1 

X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 X1 

1 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 2 23 

2 1 2 2 2 3 3 2 2 4 3 4 30 

1 1 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 26 

2 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 28 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 25 

2 4 3 4 3 5 4 2 3 4 4 3 41 

2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 41 

2 3 2 3 3 4 3 3 2 5 4 3 37 

2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 29 

2 1 2 1 3 2 3 2 2 4 4 4 30 

1 1 1 1 3 5 2 3 2 4 1 3 27 



 
 

 
 

2 1 2 1 3 2 3 2 2 3 4 4 29 

3 3 2 3 3 5 3 2 2 4 4 3 37 

3 3 2 5 1 5 3 2 3 4 4 3 38 

1 1 2 3 2 5 2 2 4 4 3 4 33 

2 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 36 

1 1 1 1 4 4 1 2 1 4 1 3 24 

2 1 1 1 2 5 1 2 2 4 4 4 29 

2 3 2 2 2 4 2 3 4 5 2 2 33 

1 4 2 2 2 5 1 2 2 4 3 3 31 

1 2 4 1 1 2 2 2 1 5 4 2 27 

3 2 2 4 1 5 4 2 2 5 3 3 36 

2 2 1 4 2 4 2 3 1 4 3 4 32 

1 2 1 1 2 5 2 2 1 4 2 3 26 

1 2 3 1 4 4 3 2 3 5 1 3 32 

2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 4 3 34 

2 1 3 1 3 5 1 2 2 4 3 4 31 

1 2 3 1 2 2 1 3 3 4 3 2 27 

2 3 1 2 3 5 1 3 3 4 3 2 32 

2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 35 

1 4 1 1 2 4 2 2 2 4 3 4 30 

1 2 1 1 2 5 2 2 2 5 2 4 29 

3 4 3 4 5 5 4 2 5 4 3 3 45 

2 4 3 3 4 4 3 2 5 4 1 4 39 

2 2 3 4 2 3 1 3 2 4 3 2 31 

2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 28 

2 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 46 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 45 

2 1 2 3 3 3 1 4 2 4 3 3 31 

1 2 2 2 1 3 1 2 2 4 3 3 26 

1 2 2 1 2 2 1 3 2 4 3 3 26 

2 2 2 4 2 4 2 2 2 3 3 3 31 

1 1 1 3 1 3 2 3 1 3 2 3 24 

3 2 1 3 4 3 1 4 1 5 4 3 34 

2 3 4 1 1 2 3 2 1 4 2 3 28 

2 4 3 1 4 1 1 2 4 4 1 3 30 

1 1 1 3 3 3 1 2 1 4 3 4 27 

2 4 3 2 3 4 1 2 4 3 4 4 36 

2 2 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3 34 

2 2 4 2 2 1 1 2 4 5 1 3 29 



 
 

 
 

3 2 2 3 3 3 1 2 1 4 3 2 29 

3 4 2 3 1 3 3 4 1 2 3 3 32 

2 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 4 41 

3 2 2 3 1 3 2 2 2 4 3 3 30 

3 2 2 3 3 3 2 4 2 4 2 3 33 

2 2 2 2 4 4 2 2 1 4 2 2 29 

3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 2 32 

3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 28 

2 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 33 

1 2 2 2 2 2 1 4 1 4 1 2 24 

 

Data Variabel X2 

X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 X2 

2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 27 

3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 34 

3 2 2 4 3 2 3 3 4 5 31 

3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 33 

2 1 3 5 5 5 4 1 5 5 36 

3 3 2 4 4 5 4 3 5 5 38 

4 3 4 3 3 4 5 3 5 5 39 

3 3 3 5 5 3 3 3 5 5 38 

3 3 3 4 4 5 3 4 4 5 38 

2 3 4 5 5 5 2 2 5 4 37 

4 4 3 5 5 5 3 4 5 5 43 

2 3 4 5 5 5 2 2 5 4 37 

3 4 3 4 4 5 3 3 5 4 38 

3 4 3 4 4 5 3 3 5 4 38 

1 2 3 3 3 4 2 2 5 5 30 

3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 34 

3 4 5 4 5 5 5 2 4 4 41 

2 1 3 3 4 5 4 2 4 4 32 

3 3 3 5 5 5 3 4 5 5 41 

2 2 3 4 3 4 2 3 5 3 31 

2 3 3 5 4 5 3 1 3 4 33 

2 2 2 3 3 5 4 1 3 4 29 

3 3 3 5 4 5 2 4 4 5 38 

2 2 3 5 5 4 2 3 4 4 34 

2 2 3 4 5 3 2 1 5 4 31 



 
 

 
 

2 3 2 5 4 4 2 4 5 5 36 

3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 39 

2 3 2 4 4 5 3 4 4 4 35 

3 2 3 3 3 4 1 1 5 4 29 

3 3 4 5 4 5 4 4 5 5 42 

3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 28 

3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 32 

3 3 4 4 4 4 4 2 4 5 37 

4 3 4 4 5 3 5 4 2 4 38 

3 3 3 5 5 4 3 4 4 4 38 

3 2 3 5 4 4 3 3 4 3 34 

3 3 4 5 5 5 4 2 5 5 41 

2 2 4 5 5 5 4 2 4 5 38 

3 5 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

3 3 3 5 3 5 4 3 5 4 38 

2 2 4 5 3 3 3 3 3 4 32 

3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 37 

3 2 3 4 4 5 4 3 4 4 36 

3 3 2 3 1 2 3 4 2 3 26 

2 2 3 4 5 3 5 2 5 4 35 

1 2 3 4 3 3 2 2 2 2 24 

2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 30 

3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 27 

1 2 4 3 3 4 4 3 4 4 32 

2 2 2 4 3 3 4 1 4 4 29 

3 5 3 4 3 3 3 3 2 4 33 

2 4 4 5 4 3 4 3 2 3 34 

3 2 2 4 5 3 4 3 2 5 33 

2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 28 

2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 30 

4 5 2 2 3 3 3 1 2 3 28 

2 3 2 4 4 2 3 2 4 3 29 

3 2 3 3 5 2 3 3 4 4 32 

1 1 2 4 5 2 5 2 2 5 29 

 

 



 
 

 
 

Variable Y 

Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y 

4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 

5 4 3 5 3 5 5 4 3 37 

5 4 3 3 4 4 2 3 3 31 

5 5 1 2 5 5 1 5 1 30 

5 2 4 2 4 5 5 5 5 37 

5 5 2 5 4 5 1 4 3 34 

5 4 3 5 4 5 2 5 5 38 

5 3 5 4 4 5 1 1 5 33 

4 4 4 4 4 4 3 4 2 33 

5 5 4 4 4 2 4 2 2 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 43 

5 5 4 4 2 2 4 5 4 35 

5 4 3 5 5 4 1 3 3 33 

5 4 3 5 4 5 1 3 3 33 

3 4 1 5 1 5 2 2 1 24 

4 3 3 3 4 3 2 4 2 28 

5 5 2 5 3 1 1 4 1 27 

5 4 3 4 4 5 2 4 1 32 

1 5 5 5 4 5 1 5 1 32 

5 3 4 2 3 5 3 3 3 31 

5 4 5 4 4 2 2 3 5 34 

4 3 2 3 5 5 2 3 5 32 

5 4 5 4 2 5 4 2 3 34 

4 3 4 5 4 4 3 4 3 34 

3 4 3 4 4 5 2 4 2 31 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

5 5 5 5 3 5 1 5 5 39 

5 3 3 5 4 5 1 4 5 35 

4 1 5 4 4 3 3 5 5 34 

4 4 5 4 4 3 2 4 5 35 

4 4 5 4 4 4 2 4 2 33 

5 4 5 4 4 4 2 4 4 36 

4 3 2 3 4 4 3 4 3 30 

3 3 3 5 5 5 5 5 5 39 

5 5 5 4 5 5 1 5 4 39 

3 4 4 3 3 3 2 2 2 26 

3 4 3 3 3 3 1 4 3 27 



 
 

 
 

4 2 2 4 4 3 1 3 3 26 

4 2 3 3 3 3 2 2 3 25 

3 3 2 1 2 3 2 2 2 20 

3 4 3 2 3 3 2 3 3 26 

3 3 2 2 3 3 3 3 4 26 

4 4 3 3 4 3 2 4 4 31 

3 3 2 4 3 3 3 4 3 28 

4 4 3 3 3 3 2 3 2 27 

4 4 2 3 3 3 1 3 1 24 

4 3 2 2 2 4 3 4 3 27 

3 3 1 3 3 3 1 4 3 24 

3 3 1 4 3 4 2 3 2 25 

2 3 1 2 3 2 2 3 1 19 

5 4 1 4 4 5 1 5 2 31 

3 3 4 4 3 4 2 3 2 28 

3 3 3 4 3 3 2 3 3 27 

3 3 3 4 4 3 2 3 2 27 

2 2 4 3 3 3 2 3 2 24 

3 3 3 3 4 5 1 4 3 29 

3 3 2 3 4 3 2 3 3 26 

2 3 4 4 3 4 2 3 3 28 

3 3 3 4 1 4 2 4 3 27 

2 2 2 3 1 3 2 3 2 20 

 

Lampiran 5 

HASIL UJI VALIDITAS SPSS 

PENGGUNAAN GADGET 

    
X1
_1 

X1
_2 

X1
_3 

X1
_4 

X1
_5 

X1
_6 

X1
_7 

X1
_8 

X1
_9 

X1
_10 

X1
_11 

X1
_12 X1 

X1
_1 

Pears
on 
Correl
ation 

1 .28
0* 

0,1
42 

.55
0** 

0,1
42 

0,0
94 

.35
2** 

0,2
11 

0,1
48 

-
0,0
36 

.27
6* 

-
0,0
28 

.52
3** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

  0,0
30 

0,2
78 

0,0
00 

0,2
79 

0,4
74 

0,0
06 

0,1
06 

0,2
60 

0,7
86 

0,0
33 

0,8
29 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_2 

Pears
on 
Correl

.28
0* 

1 .39
2** 

.28
8* 

0,1
47 

0,1
76 

.40
0** 

0,1
52 

.39
8** 

0,0
16 

0,0
85 

0,0
50 

.60
9** 



 
 

 
 

ation 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
30 

  0,0
02 

0,0
26 

0,2
64 

0,1
78 

0,0
02 

0,2
46 

0,0
02 

0,9
06 

0,5
17 

0,7
04 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_3 

Pears
on 
Correl
ation 

0,1
42 

.39
2** 

1 0,0
81 

0,0
92 

-
0,2
48 

.30
2* 

-
0,0
17 

.42
3** 

0,2
24 

0,0
32 

0,0
19 

.40
0** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,2
78 

0,0
02 

  0,5
40 

0,4
85 

0,0
56 

0,0
19 

0,8
96 

0,0
01 

0,0
85 

0,8
06 

0,8
84 

0,0
02 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_4 

Pears
on 
Correl
ation 

.55
0** 

.28
8* 

0,0
81 

1 0,0
15 

0,2
51 

.39
7** 

.30
4* 

0,1
50 

-
0,0
10 

.31
6* 

0,0
28 

.59
7** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
00 

0,0
26 

0,5
40 

  0,9
08 

0,0
54 

0,0
02 

0,0
18 

0,2
51 

0,9
41 

0,0
14 

0,8
34 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_5 

Pears
on 
Correl
ation 

0,1
42 

0,1
47 

0,0
92 

0,0
15 

1 0,1
59 

0,1
09 

0,1
06 

.35
4** 

0,1
90 

-
0,0
72 

0,1
80 

.41
2** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,2
79 

0,2
64 

0,4
85 

0,9
08 

  0,2
24 

0,4
08 

0,4
22 

0,0
06 

0,1
45 

0,5
85 

0,1
69 

0,0
01 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_6 

Pears
on 
Correl
ation 

0,0
94 

0,1
76 

-
0,2
48 

0,2
51 

0,1
59 

1 .31
0* 

-
0,0
83 

0,1
80 

0,1
55 

0,2
54 

.31
3* 

.48
2** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,4
74 

0,1
78 

0,0
56 

0,0
54 

0,2
24 

  0,0
16 

0,5
27 

0,1
69 

0,2
37 

0,0
50 

0,0
15 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_7 

Pears
on 
Correl
ation 

.35
2** 

.40
0** 

.30
2* 

.39
7** 

0,1
09 

.31
0* 

1 0,0
46 

0,2
40 

0,0
83 

0,2
23 

.27
2* 

.65
0** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
06 

0,0
02 

0,0
19 

0,0
02 

0,4
08 

0,0
16 

  0,7
25 

0,0
64 

0,5
27 

0,0
87 

0,0
35 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_8 

Pears
on 
Correl
ation 

0,2
11 

0,1
52 

-
0,0
17 

.30
4* 

0,1
06 

-
0,0
83 

0,0
46 

1 0,0
72 

0,1
53 

0,1
24 

-
0,0
34 

.32
0* 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,1
06 

0,2
46 

0,8
96 

0,0
18 

0,4
22 

0,5
27 

0,7
25 

  0,5
87 

0,2
44 

0,3
44 

0,7
95 

0,0
13 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



 
 

 
 

X1
_9 

Pears
on 
Correl
ation 

0,1
48 

.39
8** 

.42
3** 

0,1
50 

.35
4** 

0,1
80 

0,2
40 

0,0
72 

1 0,2
39 

0,0
49 

0,2
45 

.61
8** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,2
60 

0,0
02 

0,0
01 

0,2
51 

0,0
06 

0,1
69 

0,0
64 

0,5
87 

  0,0
66 

0,7
12 

0,0
59 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_10 

Pears
on 
Correl
ation 

-
0,0
36 

0,0
16 

0,2
24 

-
0,0
10 

0,1
90 

0,1
55 

0,0
83 

0,1
53 

0,2
39 

1 0,0
64 

0,0
75 

.32
1* 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,7
86 

0,9
06 

0,0
85 

0,9
41 

0,1
45 

0,2
37 

0,5
27 

0,2
44 

0,0
66 

  0,6
25 

0,5
69 

0,0
12 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_11 

Pears
on 
Correl
ation 

.27
6* 

0,0
85 

0,0
32 

.31
6* 

-
0,0
72 

0,2
54 

0,2
23 

0,1
24 

0,0
49 

0,0
64 

1 .31
3* 

.45
5** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
33 

0,5
17 

0,8
06 

0,0
14 

0,5
85 

0,0
50 

0,0
87 

0,3
44 

0,7
12 

0,6
25 

  0,0
15 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1
_12 

Pears
on 
Correl
ation 

-
0,0
28 

0,0
50 

0,0
19 

0,0
28 

0,1
80 

.31
3* 

.27
2* 

-
0,0
34 

0,2
45 

0,0
75 

.31
3* 

1 .40
3** 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,8
29 

0,7
04 

0,8
84 

0,8
34 

0,1
69 

0,0
15 

0,0
35 

0,7
95 

0,0
59 

0,5
69 

0,0
15 

  0,0
01 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1 Pears
on 
Correl
ation 

.52
3** 

.60
9** 

.40
0** 

.59
7** 

.41
2** 

.48
2** 

.65
0** 

.32
0* 

.61
8** 

.32
1* 

.45
5** 

.40
3** 

1 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
00 

0,0
00 

0,0
02 

0,0
00 

0,0
01 

0,0
00 

0,0
00 

0,0
13 

0,0
00 

0,0
12 

0,0
00 

0,0
01 

  

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

POLA ASUH PERMISIF 

    
X2_

1 
X2_

2 
X2_

3 
X2_

4 
X2_

5 
X2_

6 
X2_

7 
X2_

8 
X2_

9 
X2_
10 X2 

X2_
1 

Pearson 
Correlat
ion 

1 .549
** 

0,0
79 

-
0,01

7 

0,11
4 

0,1
03 

0,15
4 

.38
1** 

0,06
6 

0,15
1 

.47
9** 

  Sig. (2-
tailed) 

  0,00
0 

0,5
49 

0,89
9 

0,38
7 

0,4
34 

0,24
1 

0,0
03 

0,61
8 

0,25
0 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
2 

Pearson 
Correlat
ion 

.549
** 

1 0,1
88 

0,10
1 

-
0,00

4 

0,1
53 

0,00
4 

.25
9* 

-
0,02

8 

-
0,05

9 

.41
1** 



 
 

 
 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
0 

  0,1
50 

0,44
1 

0,97
4 

0,2
44 

0,97
6 

0,0
46 

0,83
4 

0,65
4 

0,0
01 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
3 

Pearson 
Correlat
ion 

0,07
9 

0,18
8 

1 .295
* 

.267
* 

.37
5** 

.272
* 

0,0
09 

0,21
0 

0,12
2 

.52
9** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,54
9 

0,15
0 

  0,02
2 

0,03
9 

0,0
03 

0,03
6 

0,9
46 

0,10
8 

0,35
2 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
4 

Pearson 
Correlat
ion 

-
0,01

7 

0,10
1 

.29
5* 

1 .512
** 

.36
5** 

-
0,00

5 

0,2
42 

.319
* 

.366*

* 
.60
9** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,89
9 

0,44
1 

0,0
22 

  0,00
0 

0,0
04 

0,96
7 

0,0
63 

0,01
3 

0,00
4 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
5 

Pearson 
Correlat
ion 

0,11
4 

-
0,00

4 

.26
7* 

.512
** 

1 0,2
42 

0,18
5 

0,0
76 

.260
* 

.410*

* 
.58
5** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,38
7 

0,97
4 

0,0
39 

0,00
0 

  0,0
63 

0,15
6 

0,5
66 

0,04
5 

0,00
1 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
6 

Pearson 
Correlat
ion 

0,10
3 

0,15
3 

.37
5** 

.365
** 

0,24
2 

1 0,06
2 

0,0
72 

.525
** 

.339*

* 
.64
9** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,43
4 

0,24
4 

0,0
03 

0,00
4 

0,06
3 

  0,63
8 

0,5
86 

0,00
0 

0,00
8 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
7 

Pearson 
Correlat
ion 

0,15
4 

0,00
4 

.27
2* 

-
0,00

5 

0,18
5 

0,0
62 

1 0,0
18 

-
0,14

1 

.278* .34
6** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,24
1 

0,97
6 

0,0
36 

0,96
7 

0,15
6 

0,6
38 

  0,8
92 

0,28
2 

0,03
2 

0,0
07 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
8 

Pearson 
Correlat
ion 

.381
** 

.259
* 

0,0
09 

0,24
2 

0,07
6 

0,0
72 

0,01
8 

1 0,00
5 

0,13
9 

.42
3** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
3 

0,04
6 

0,9
46 

0,06
3 

0,56
6 

0,5
86 

0,89
2 

  0,97
2 

0,29
0 

0,0
01 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
9 

Pearson 
Correlat
ion 

0,06
6 

-
0,02

8 

0,2
10 

.319
* 

.260
* 

.52
5** 

-
0,14

1 

0,0
05 

1 .445*

* 
.53
8** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,61
8 

0,83
4 

0,1
08 

0,01
3 

0,04
5 

0,0
00 

0,28
2 

0,9
72 

  0,00
0 

0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2_
10 

Pearson 
Correlat
ion 

0,15
1 

-
0,05

9 

0,1
22 

.366
** 

.410
** 

.33
9** 

.278
* 

0,1
39 

.445
** 

1 .61
1** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,25
0 

0,65
4 

0,3
52 

0,00
4 

0,00
1 

0,0
08 

0,03
2 

0,2
90 

0,00
0 

  0,0
00 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



 
 

 
 

X2 Pearson 
Correlat
ion 

.479
** 

.411
** 

.52
9** 

.609
** 

.585
** 

.64
9** 

.346
** 

.42
3** 

.538
** 

.611*

* 
1 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
1 

0,0
00 

0,00
0 

0,00
0 

0,0
00 

0,00
7 

0,0
01 

0,00
0 

0,00
0 

  

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

PERKEMBANGAN MORAL ANAK 

    Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y 

Y_
1 

Pearson 
Correlatio
n 

1 .385** 0,22
4 

0,245 .359** 0,25
1 

0,122 0,18
0 

.346** .639*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

  0,002 0,08
5 

0,060 0,005 0,05
4 

0,354 0,16
8 

0,007 0,00
0 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
2 

Pearson 
Correlatio
n 

.385*

* 
1 0,16

5 
.341** 0,180 0,13

7 
-

0,098 
0,24

5 
-

0,181 
.409*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
2 

  0,20
8 

0,008 0,169 0,29
7 

0,455 0,06
0 

0,166 0,00
1 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
3 

Pearson 
Correlatio
n 

0,22
4 

0,165 1 .302* 0,215 0,12
5 

0,240 0,10
9 

.409** .615*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,08
5 

0,208   0,019 0,099 0,34
1 

0,065 0,40
8 

0,001 0,00
0 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
4 

Pearson 
Correlatio
n 

0,24
5 

.341** .302* 1 0,220 .286* -
0,015 

0,24
6 

0,143 .560*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,06
0 

0,008 0,01
9 

  0,091 0,02
7 

0,907 0,05
8 

0,276 0,00
0 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
5 

Pearson 
Correlatio
n 

.359*

* 
0,180 0,21

5 
0,220 1 .286* -

0,058 
.339*

* 
.263* .562*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
5 

0,169 0,09
9 

0,091   0,02
7 

0,657 0,00
8 

0,042 0,00
0 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
6 

Pearson 
Correlatio
n 

0,25
1 

0,137 0,12
5 

.286* .286* 1 0,044 .270* 0,182 .527*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,05
4 

0,297 0,34
1 

0,027 0,027   0,737 0,03
7 

0,165 0,00
0 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
7 

Pearson 
Correlatio
n 

0,12
2 

-
0,098 

0,24
0 

-
0,015 

-
0,058 

0,04
4 

1 0,14
1 

0,219 .358*

* 



 
 

 
 

  Sig. (2-
tailed) 

0,35
4 

0,455 0,06
5 

0,907 0,657 0,73
7 

  0,28
3 

0,092 0,00
5 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
8 

Pearson 
Correlatio
n 

0,18
0 

0,245 0,10
9 

0,246 .339** .270* 0,141 1 0,220 .548*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,16
8 

0,060 0,40
8 

0,058 0,008 0,03
7 

0,283   0,092 0,00
0 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y_
9 

Pearson 
Correlatio
n 

.346*

* 
-

0,181 
.409*

* 
0,143 .263* 0,18

2 
0,219 0,22

0 
1 .583*

* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
7 

0,166 0,00
1 

0,276 0,042 0,16
5 

0,092 0,09
2 

  0,00
0 

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y Pearson 
Correlatio
n 

.639*

* 
.409** .615*

* 
.560** .562** .527*

* 
.358** .548*

* 
.583** 1 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
0 

0,001 0,00
0 

0,000 0,000 0,00
0 

0,005 0,00
0 

0,000   

  N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 6 

Uji Reliabilitas 

Variabel X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,709 12 

Variabel X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,689 10 

Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,685 9 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Nilai Mean Variabel X1 

Statistics 

    
X1_

1 
X1_

2 
X1_

3 
X1_

4 
X1_

5 
X1_

6 
X1_

7 
X1_

8 
X1_

9 
X1_
10 

X1_
11 

X1_
12 

N Valid 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

  Missi
ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   1,9
2 

2,4
0 

2,1
7 

2,3
8 

2,4
8 

3,4
8 

2,1
2 

2,5
7 

2,3
3 

4,02 2,75 3,03 

Medi
an 

  2,0
0 

2,0
0 

2,0
0 

2,0
0 

2,0
0 

4,0
0 

2,0
0 

2,0
0 

2,0
0 

4,00 3,00 3,00 

Mode   2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 3 3 

Sum   115 144 130 143 149 209 127 154 140 241 165 182 

 

Nilai Mean variable X2 

    X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_9 X2_10 

N Valid 60 60 60 60 60 60 60 

  Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   3,02 4,02 3,93 3,90 3,23 3,92 4,03 

Median   3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 

Mode   3 4 4 5 3 4 4 

Sum   181 241 236 234 194 235 242 

 

    X2_1 X2_2 X2_8 

N Valid 60 60 60 

  Missing 0 0 0 

Mean   2,57 2,70 2,65 

Median   3,00 3,00 3,00 

Mode   3 2a 3 

Sum   154 162 159 

 

 

 



 
 

 
 

Nilai Mean Variabel Y 

    Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 

N Valid 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

  Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   3,90 3,57 3,15 3,67 3,47 3,83 2,20 3,60 2,97 

Median   4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 2,00 4,00 3,00 

Mode   5 4 3 4 4 5 2 4 3 

Sum   234 214 189 220 208 230 132 216 178 
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